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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Sudah menjadi takdir manusia untuk berbeda, sejak awal 

penciptaannya Tuhan telah membedakan jenis kelamin Adam dan Hawa, 

yang kemudian Tuhan meneruskan kehidupan umat manusia dengan anak-

cucu Adam laki-laki dan perempuan.
1
 Bibit perbedaan pun terlihat pada 

keturuanan pertama Adam yaitu Qa>bil seorang petani mempunyai saudari 

kembar bernama Iqli>miya> dengan paras yang cantik dan Ha>bil seorang 

peternak dengan saudari kembarnya Layu>z|a dengan paras biasa.
2
 

Oleh karena keragaman etnis adalah kenyataan yang harus diterima 

oleh umat manusia, adanya pluralitas suku, tentunya, tidak harus membuat 

umat manusia yang berasal dari etnis dan ras berbeda menjadi terpecahbelah 

dan saling memusuhi.
3

Keberagaman seharusnya menjadi sinergi untuk 

mendulang kemakmuran dan keindahan warna kehidupan didunia, saling 

tukar-menukar informasi kebudayaan antara satu dengan yang lain. Allah 

berfiman dalam Al-Qur`a>nSurat: Al-Hujarat [49]: 13. 

                        

                        

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Penerbit Diponegoro, Cet. 

VI, 2008), hlm. 77. 
2
Muh}ammad bin Ah}mad Al-Ans}a>ry, al-Ja>mi‘ li al-Ah}ka>m al-Qur `a>n al-Kari>m/Tafsi>r al-

Qurt}u>by (Kairo: Maktabah Al-I>>ma>n, tt), juz. IV, hlm. 80. Lihat juga: Ibn Kas|i>r, al-Bida>yah wa al-
Nih}a>yah (Kairo: Maktabah Al-I>ma>n, tt), juz. I, hlm. 113. 

3
M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural Cross-Cultural Understending untuk Demokrasi 

dan Keadilan (Yogyakarta, Cet. II, 2007), hlm. 190. 
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‚Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.‛
4
 

 

Ibn Kas|i>r menyebutkan bahwa Syu’u>b adalah keturunan bangsa Arab 

dan Qaba>il adalah keturunan ‘Ajam (non Arab) sebagaimana istilah Asba>t} 

dipergunakan untuk keturunan Yahudi, semua keturunan tersebut sama mulia 

di hadapan Tuhan dari segi kemanusiaannya.
5
 

Kehendak Tuhan agar umat manusia bebeda-beda bukan tanpa alasan, 

dengan adanya perbedaan maka diharapkan akan muncul sikap saling 

memahami, tolong-menolong, untuk mewujudkan tugas utama manusia 

dipermukaan bumi sebagai khalifah yang membangun dan memakmurkan 

kehidupan dunia. Meskipun, dalam sejarah umat manusia, ada banyak kisah 

sedih yang memilukan yang diakibatkan oleh adanya pertentangan antarras 

dan etnis.
6
 

Terjadinya komunitas masyarakat merupakan keniscayaan, terjadi 

sebagai sunnatulla>h yang tidak bisa dipungkiri.
7
Setiap orang tidak akan 

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa adanya bantuan dari 

orang lain.
8
Manusia tidak pernah menemukan dirinya sendirian di bumi ini. Ia 

selalu menemukan manusia lain yang tinggal di dekatnya di atas planet yang 

                                                           
4
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 517. 

5
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8
‘Abd al-Rah}ma>n bin Khaldu>n, Muqaddimah Ibn Khaldu>n (Kairo: Da>r Al-Fajr li al-Tura>s|, 

Cet. I, 2004), hlm. 438. 
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sama. Bahkan Adam as sekalipun, tinggal di bumi bersama seorang 

perempuan yang dalam waktu singkat ia memiliki keluarga. Setiap saat 

mereka selalu mencari segala hal yang dapat memperbaiki hidupnya, karena 

ia memiliki banyak kepentingan dan keinginan. Oleh karena itu, setiap orang 

harus menginginkan semua yang berguna baginya, sebagaimana ia juga 

mengetahui bahwa orang lain memiliki keinginan yang sama dengan 

keinginannya serta memiliki harapan yang juga sama.
9
 

Allah menciptakan perbedaan diantara manusia sebagai ujian 

bagaimana ia menghadapinya dengan optimis dalam menghadapi segala 

perbedaan yang ada.
10

Perbedaan tidak selamanya bermuatan negatif, 

perbedan sering memeberikan nuansa positif. Karena kesempurnaan hanya 

milik Allah Swt maka setiap menusia pasti memiliki perbedaan yang 

diharapkan dari perbedaan itu saling mengisi satu dengan yang lain pada 

celah-celah yang kosong (kurang). 

Allah berfirman dalam Al-Qur`a>n surah Hu>d [11]: 118: 

                      

‚Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat 

yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.‛
11

 

Ibn Kas|i>r menyebutkan bahwa kata mukhtalifi>n maksudnya adalah 

bahwa manusia akan senantiasa melewati masa-masa dimana umat manusia 

                                                           
9
Ra>gib As-Sirja>ny, The Harmony of Humanity, terj. Fuad Saifuddin Nur, dkk., (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, Cet. I, 2015), hlm. 10. 
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Muh}ammad Abdulbas}i>r Khud}ary, Muqaddima>t fi an-Nuz}um al-Isla>miyyah…, hlm. 43. 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 235. 
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akan senantiasa berbeda pandangan agama, keyakinan, ideologi, cara berfikir, 

dan orang yang diikuti.
12

 

Selama isu ras masih dipergunakan sebagai dasar untuk saling 

berseteru, sehingga dunia terbagi dalam aneka ras, ada yang dianggap ras 

tertinggi dan terhormat sedangkan yang lain ras hina dan rendahan, maka 

kondisi itu memungkinkan ras yang dianggap paling mulia 

mengeksploitasinya, serta menjajah dan memperbudak ras-ras yang dianggap 

lebih rendah derajatnya.
13

 

Persatuan dan kesatuan yang menghimpun segenap perbedaan akan 

bersinergi dalam mewujudkan kemakmuran dimuka bumi, perbedaan bukan 

menjadi penghalang, akan tetapi sebuah power bahu-membahu untuk 

mewujudkan tugas manusia dimuka bumi sebagai khalifah.
14

 Perbedaan 

budaya akan menghiasi kreativitas dan aktivitas ummat manusia, perbedaan 

kulit dan bahasa akan menambah suasana ceria dalam berbangsa dan 

bernegara. 

Kehidupan negara-bangsa yang modern ditandai oleh adanya relasi,
15

 

komunikasi dan keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan kebersamaan. Hal 

tersebut spontanitas menimbulkan interaksi bahkan duplikasi antarbudaya. 

Ketika raelitas kehidupan demikian adanya maka tidak ada jalan untuk 

menutup diri, menghindari, bahkan yang lebih ekstrim mecegah dan 
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Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az}i>m…, juz. 2, hlm. 435. 
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Ra>gib As-Sirja>ny, The Harmony of Humanity…, hlm. 453. 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 6. 
15

Bahtiar Effendi, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan (Yogyakarta: Galang 

Press, 2001), hlm. 187. 



5 

 

menghalangi derasnya kebutuhan akan persentuhan tersbut, karena Tuhanlah 

yang menghendaki makhluk-Nya bukan hanya berbeda dalam realitas fisikal, 

melainkan juga berbeda-beda dalam ide, gagasan, berkeyakinan, dan 

beragama.
16

 

Mutlikulturalisme adalah sebuah filosofi yang kadang-kadang 

ditafsirkan sebagai ideologi yang menghendaki adanya persatuan dari 

berbagai kelompok kebudayaan dengan hak dan status sosial politik yang 

sama dalam masyarakat modern. Istilah multikulturalisme juga sering 

digunakan untuk menggambarkan kesatuan berbagai etnis masyarakat yang 

berbeda dalam suatu negara.
17

 Secara luas pendidikan multikultural itu tanpa 

membedakan kelompok-kelompoknya seperti gender, etnik, ras, budaya, 

strata sosial dan agama.
18

 

Keragaman dalam realitas kehidupan merupakan cerminan keinginan 

Allah Swt. agar manusia mampu meneladani sifat-sifat-Nya, kita diberi ruang 

yang cukup untuk berkompetisi sesuai kompetensi masing-masing agar 

terdidik secara kuat dalam kehidupan. Manusia diberi ruang untuk bekonflik 

agar mampu mendayakan energi konflik itu bukan digunakan untuk saling 

menghancurkan satu sama lain, akan tetapi agar bisa menciptakan sinergi 

yang saling menguntungkan dan saling mengoreksi kelemahan masing-

masing. Pada hakeketnya Allah Swt. menciptakan manusia berbeda, disatu 

                                                           
16

Abd Abd. Muqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi Berbasis 
Al-Quran (Depok: KataKita, 2009), hlm. xvi. 

17
Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural Suatu Upaya Penguatan Jati Diri 

Bangsa (Bandung: Pustaka Setia, Cet. I, 2015), hlm. 99. 
18

Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. VI, 2013), 
hlm. 177. 
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sisi diberi potensi untuk berkompetisi.
19

 dan satu sisi diberi potensi untuk 

saling bersinergi.
20

 

Pada prinsipnya, pendidikan multikultural adalah pendidikan yang 

menghargai perbedaan.
21

Secara garis besar, wacana multikulturalisme 

berupaya untuk memahami perbedaan yang ada pada sesama manusia, serta 

bagaimana agar perbedaan itu diterima sebagai hal yang alamiah 

(natural/sunnatulla>h) dan tidak menimbulkan tindakan diskriminatif, sebagai 

buah dari pola perilaku dan sikap hidup yang mencerminkan iri hati, dengki, 

dan buruk sangka (su>̀ az}-z}a>n).
22

 

Konsep toleransi menjadi pilihan yang cukup baik dalam rangka 

pengukuhan dan pembenaran atas keanekaan budaya agar tergabungnya suatu 

komunitas yang heterogen, tetapi tidak menimbulkan konflik dan 

pertentangan.
23

Karena keragaman itu merupakan hal yang natural, niscaya 

dan tak terelakkan. Siapa pun yang mengabaikannya, sama halnya dengan 

mengabaikan kemanusiaannya sendiri.
24

 

Tindakan prefentif terjadinya konflik antar budaya tentunya dengan 

menanamkan nilai-nilia pendidikan multikultural sejak dini. Nilai-nilai 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 23. 
20

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 106. 
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Syafiq A. Mughni, ‚Pendidikan Berbasis Multikulturalisme‛ dalam Choirul Mahfud, 

Pendidikan Multikultural…, hlm. xiii.  
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M. Amin Abdullah, ‚Kata Pengantar‛ dalam M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural…, 

hlm.xix. 
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Faruk, ‚Menyingkap dan Membangun Multi-Kulturalisme‛ dalam Sumartana, dkk., 

Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia (Yogyakarta: Institut DIAN, Cet. I, 

2001), hlm. 16. 
24

MB Badruddin Harun, ‚Pesantren dan Pluralisme‛ dalam Badrus Sholeh, Budaya Damai 
Komunitas Pesantren (Jakarta: LP3ES, Cet. I, 2007), hlm. 56. 
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tersebut sebagaimana disebutkan Yaya Suryana dan Rusdiana adalah 

Demokratis, Humanisme, dan Pluralisme.
25

 

Nilai demokratisasi atau keadilan merupakan sebuah istilah yang 

menyeluruh dalam segala bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun 

sosial.
26

 Perlakuan adil terhadap suku-suku dan strata sosial lainnya 

merupakan keniscayaan sebagai kebutuhan masyarakat yang heterogen. 

Layaknya sebagai kebutuhan, maka jika itu ditiadakan akan terjadi benturan 

sosial dan konflik. 

Kalau dilihat apa yang terjadi dalam sejarah Islam, terutama pada 

periode klasik yang disebut juga sebagai era pembentukan peradaban Islam 

dimulai masa Nabi Muhammad Saw,
27

 komunitas muslim dalam kultur 

tersebut merupakan perpaduan dari tiga unsur yang sangat kompleks antara 

unsur etnis-kesukuan, unsur keagamaan, dan unsur aristokratik, yang dari 

ketiganya seluruh versi peradaban Islam berasal.
28

 

Sejak masa Nabi Muhammad pun heterogenitas itu sudah terjadi, 

ummat-ummat yang lain berdatangan ke Mekah dengan berbagai alasan, ada 

yang ingin mengambil keuntungan dari perdagangan, dan tidak sedikit karena 

faktor religi yang ingin dekat dan bertetangga dengan Bait al-H}ara>m.29 

Orang Quraisy biasa mengadakan perjalanan terutama untuk 

berdagang ke negeri Syam pada musim panas dan ke negeri Yaman pada 
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Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural…, hlm. 200-201. 
26

Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural…, hlm. 200. 
27

Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik 
(Yogyakarta: Ombak, 2014), hlm. 10. 

28
Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam (Jakarta: Grafiti Pers, 2000), hlm. viii-ix. 

29
Christiaan Snouck Hurgronje, S}afah}a>t min Ta>ri>kh Makkah al-Mukarramah, Terj. (Arab) 

‘Ali ‘Audah al-Syuyu>kh (Saudi Arabia: Da>irah Malik ‘Abd Al-‘Azi>z, 2000), Juz. II, hlm. 311. 
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musim dingin, dalam perjalanan itu mereka mendapat jaminan keamanan dari 

penguasa-penguasa dari negeri-negeri yang dilaluinya.
30

 Suku-suku yang 

terbiasa melakukan pengembaraan dagang ini ada empat yaitu; 1) Ha>syim 

melakukan perjanjian dagang dengan negri Sya>m, 2) ‘Abd Syams melakukan 

perjanjian dagang dengan negri H}abasyah (Etiopia), 3) Mut}allib melakukan 

perjanjian dagang dengan negri Yaman, dan 4) Naufal melakukan perjanjian 

dagang dengan Persia.
31

 Sementara di daerah lain tidak sekondusif kota 

Mekah. Dalam hal ini Allah berfirman dalam surah: Al-‘Ankabu>t [29]: 67: 

                         

                 

‚Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya 

Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang 

manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah 

nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang bathil dan 

ingkar kepada nikmat Allah.‛
32

 

 

Kota Mekah menjadi daerah yang aman baik bagi penduduk setempat 

maupun orang yang berkunjung sementara daerah-daerah lain yang berada 

disekitar kota Mekah sering terjadi kriminal, perkelahian bahkan 

peperangan.
33

 

Belum sampai Nabi Saw menjejakkan kakinya di kota Madinah, Nabi 

sudah mendapati kota itu terdiri atas unsur yang berbeda-beda, afiliasi yang 

bermacam-macam, kelompok yang beraneka ragam dan sejarah yang 

                                                           
30

Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur `a>n al-‘Az}i>m (Kairo: Da>r Al-Gad Al-Jadi>d, 2007), Juz. 4, hlm. 518.  
31

Muh}ammad Muh}ammad bin Ah}mad Al-Ans}a>ry, al-Ja>mi‘ li al-Ah}ka>m al-Qur `a>n al-
Kari>m/Tafsi>r al-Qurt}u>by…, juz. X, hlm. 574. 

32
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 404. 

33
Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az}i>m…, juz. 3, hlm. 392. 
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bercampur banyak ketegangan dan peperangan. Di antara unsur penduduk 

yang menghuni kota Madinah adalah sebagai berikut: kaum Aus yang 

memeluk Islam; kaum Khazraj yang memeluk agama; Yahudi (bersuku-suku: 

bani> Auf, bani> Jusyam, bani> Saidah, bani> Tsa’labah, bani> An-Najjar, bani> Al-

Harits, bani> Syuthaibah, Quraidzah, Nadhir, Qainuqa’ dan lain-lain), kaum 

Aus yang kafir, kaum Khazraj yang kafir dan para kaum hamba sahaya. 

Selain itu, ada kaum Muhajirin yang datang dari Mekah. Nabi juga sudah 

mengetahui hubungan kota ini dengan kota-kota dan suku-suku yang ada 

disekelilingnya.
34

 

Fenomena keragaman kepercayaan, kebudayaan dan etnis yang 

dihadapi Nabi Muhammad Saw mendorong untuk membuat dua pilihan besar 

yang tidak terhindarkan: pertama, saling mengenali hal-hal yang mereka 

sepakati dan ikut serta bergabung di dalamnya supaya menjamin kehidupan 

bersama yang tenang: atau kedua, saling berseteru, berkelahi dan 

memaksakan kekuasaan dengan kekuatan dan pertumpahan darah.
35

 

Ketika Nabi Muhammad Saw menyuruh Ali ra untuk menuliskan 

Bismilla>h ar-Rah}ma>n al-Rah}>m dalam dokumen perjanjian Hudaibiyyah, para 

suku Quraisy Mekah tidak menghendakinya, mereka menginginkan diganti 

dengan kalimat bismika alla>humma, lantas Ali ra bersikeras tetap menuliskan 

Bismilla>h, namun Nabi Muhammad menyuruh Ali untuk menggantinya 

dengan Bismika Alla>humma seperti yang diinginkan suku Qurisy, karena 

                                                           
34

Ra>gib As-Sirja>ny, The Harmony of Humanity…, hlm. 607. 
35

Ra>gib As-Sirja>ny, The Harmony of Humanity…, hlm. 607-608. 
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kalimat itu tidak ada masalah bagi Nabi Muhammad begitu juga orang-orang 

Quraisy.
36

 

Dalam hal ini Nabi Muhammad memberikan jalan tengah agar konflik 

lintas keyakinan bisa diredakan, mencari jalan tengah yang saling 

menguntungkanagar kedua belah pihak tidak merasa dirugikan. Mencari 

persamaan merupakan solusi yang tepat agar konflik bisa diselesaikan, 

tentunya dengan komunikasi yang aktif. Dibutuhkan dialog untuk 

mengutarakan keinginan pihak-pihak yang berbeda agar dapat disatukan 

konsep kebersamaan. 

Kehidupan Nabi Muhammad tidak terlepas dari lingkungan 

multikultural baik keyakinan (agama) maupun sosial budaya. Dalam berbagai 

hadis terdeskripsikan diantaranya: 

مَا جٌِاَسَتٌ  ثْ بِِِ ََّةِ فمََرَّ َْفٍ، كََنََ بِِملْاَذِس ِ دٍ، وَسَِلَْ جنَْ حٌَُ ْـ َْلََ، بَنَّ كَُسَْ جنَْ سَ َ ؾَنِ اجنِْ بَبِِ م

لِ ااَْزِْ  فلَاَاَ : فلَاَمَا، فلَِِلَ مَُِمَا ُْ اَ مِنْ بَ َّ 
إِ
ِ : ا نَّ زَسُولَ اللََّّ

إِ
َِ َ لََّ ا ثْ تِ َ مَرَّ َِ وَسَلََّّ َْ َ  اُلله ؿوَ

، فلَاَلَ : جٌِاَسَتٌ فلَاَمَ، فلَِِلَ َ ُ  َُ َ ُوذِييٌّ َّ ه
إِ
« بَمَُسَْتْ هفَْسًا؟»: ا

Dari Ibn Abi Layla, Bahwa Qais bin Sa’id dan Sahal bin Hunaif 

sedang di Qadisiyah, maka lewat dihadapan mereka jenazah lantas 

mereka berdiri, dan orang berkata kepada mereka: itu adalah jenazah 

penduduk kampung ini, mereka berkata: sesungguhnya Nabi 

Muhammad saw pernah dilewati jenazah dan ia berdiri, dan dikatakan 

kepadanya bahwa jenazah itu orang yahudi, lantas Rasaul menjawab: 

bukankah dia juga manusia?
37

 

 

Dalam rangka upaya melakukan konvergensi sosial, Muhammad Saw, 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, membangun mesjid 

                                                           
36

Muh}ammad bin Ah}mad Al-Ans}a>ry, al-Ja>mi‘ li al-Ah}ka>m al-Qur `a>n al-Kari>m/Tafsi>r al-
Qurt}u>by…, juz. VIII, hlm. 25. Lihat juga: Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The 
Islamic Texts Society, Terj. Qamaruddin SF (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, Cet. XV, 2014), 

hlm. 396. 
37

HR. Imam Bukha>ry> (1250), Muslim (961). 
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sebagbai tempat ibadah dan pertemuan dengan kaum muslimin. Kedua, 

mempersaudarakan antara Muhajirin dan Ansor. Ketiga, meletakkan dasar-

dasar tatanan masyarakat baru yang mengikutsertakan semua penduduk 

Madinah yang terdiri dari berbagai kelompok.
38

 

Robert N. Bella sebagaimana dikutip Bahtiar Effendy menyatakan 

bahwa sesungguhnya bangunan politik yang dikembangkan oleh Nabi 

Muhammad Saw. ketika berada di Madinah, adalah bersifat sangat modern. 

Terdapat dimensi-dimensi yang menggambarkan sebagai masyarakat madani 

yang tercermin dalam Mi>s|a>q al-Madi>nah (Piagam Madinah), yang para 

ilmuwan politik, dianggap sebagai konstitusi pertama sebuah Negara.
39

 

Sjadali dalam Al Rasyidin menyatakan bahwa pada dasarnya ada dua 

hal yang merupakan inti dari Konstitusi Madinah tersebut yaitu: 

1. Meskipun terdiri dari banyak suku, namun semua Muslim merupakan satu 

komunitas, dan 

2. Hubungan antarsesama anggota komunitas Islam dan atara anggota 

komunitas Islam dengan komunitas-komunitas lain didasarkan atas 

prinsip-prinsip: (a) bertetangga baik, (b) saling bantu-membantu dalam 

menghadapi musuh bersama, (c) membela mereka yang teraniaya, (d) 

saling menasehati, (e) menghormati kebebasan beragama.
40

 

                                                           
38

Ahmad Sukardja, Piagam Madinah & Undang-Undang Dasar NRI 1945 (Jakarta: Sinar 

Grafika, Cet. I, 2012), hlm. 138. 
39

Bahtiar Effendi, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan…, hlm. 180-181. 
40

Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam (Bandung: Citapustaka Media Perintis, Cet. I, 

2011), hlm. 66-67. 
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Bila ditelaah secara cermat, isi dari pasal-pasal konstitusi Madinah 

tersebut pada dasarnya memuat sejumlah nilai atau prinsip yang sangat 

esensial bagi landasan sebuah masyarakat yang demokratis.
41

Dalam hal ini, 

sejumlah persyaratan pokok tumbuhnya kehidupan masyarakat madani yang 

dikembangkan oleh Nabi Muhammad adalah prinsip kesamaan, egaliter, 

keadilan, dan partisipasi. Dalam konstitusi itu disebutkan bahwa pluralitas 

suku yang ada diikat dalam suatu kesepakatan bersama, dan dianggap sebagai 

umat (komunitas).
42

 

Pada tahun 9 H dan 10 H (630-632 M) banyak suku dari berbagai 

pelosok mengirim delegasi kepada Nabi Muhammad bahwa mereka ingin  

bergabung dan patuh kepada aturan yang digagas Nabi Muhammad, serta 

dengan sadar atau tanpa paksaan menganut agam Islam. Singkatnya, dalam 

menunaikan ibadah haji yang terakhir, yakni Haji Wada>‘ (haji perpisahan) 

tahun 10 H (631) Nabi menyampaikan pidatonya yang sangat bersejarah, 

antara lain tentang persamaan hak di depan hukum tanpa adanya pembedaan 

ras, etnis, atau bersikap diskriminasi, hukum berlaku pada semua rakyat tanpa 

membedakan pejabat atau warga negara biasa, mengutuk tindakan kekerasan 

dan lain sebagainya.
43

 

Dalam upaya meminimalisir konflik, maka yang harus dilakukan 

pertama adalah penanaman kesadaran kepada masyarakat akan keragaman 

(plurality), kesetaraan (equality), kemanusiaan (humanity), keadilan (justice) 

                                                           
41

Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam…, hlm. 65. 
42

Bahtiar Effendi, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan…, hlm. 181. 
43

Ahmad Sukardja, Piagam Madinah & Undang-Undang Dasar NRI 1945…, hlm. 17. 
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dan nilai-nilai demokrasi (democracy values) dalam beragam aktifitas 

sosial.
44

 Sebagaimana konsep multikulturalisme yang mengusung atas 

pengakuan dimana dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keberagaman, 

perbedaan dan kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis maupun agama.
45

 

Merupakan kewajaran jika dalam sebuah organisasi sosial maupun 

politik ada kepentingan-kepentingan yang harus diperjuangkan. Tidak satu 

organisasi sosial atau politik yang bertujuan untuk memperjuangkan nilai-

nilai buruk. Namun yang jadi masalah adalah penggunaan strategi dan intrik 

yang tidak beradab (uncivilized) demi kepentingan personal dan kelompokya, 

sehingga tujuan-tujuan universal organisasi seperti society empowerment 

berupa pengembangan masyarakat yang demokratis, berkeadilan menuju 

kemaslahatan bersama (mas}la>h}ah al-‘a>mmah), yang seharusnya menjadi 

wider zone target bagi organisasi menjadi hilang. Yang muncul adalah 

groupempowerment yang hanya menguntungkan kelompoknya. Wilayah 

perjuangan organisasi pun akhirnya menjadi sempit, hanya mengarah pada 

local zonatarget yang mementingkan kelompok kecil mereka masing-

masing.
46

 

Untuk dapat mengelola prasangka-prasangka sosial supaya tidak 

mengarah pada hal-hal yang destruktif-disintegratif, maka diperlukan upaya 

untuk menumbuhkembangkan nilai-nilai multikultural yang apresiatif 

                                                           
44

M. Amin Abdullah, ‚Kata Pengantar‛…, hlm.xviii. 
45

Abdul Munir Mulkan, ‚Epilog‛ dalam Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. VI, 2013), hlm. 255. 

46
M. Amin Abdullah, ‚Kata Pengantar‛…, hlm.xviii. 
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terhadap segenap perbedaan ke seantero negeri, sehingga akan mengikis 

prasangka-prasangka sosial.
47

 

Sejarah telah mencatat keberhasilan Nabi Muhammad Saw dalam 

menciptakan suasana kondusif dalam ruang multikultural, hingga Williaam 

Montgomeri Watt menggambarkan bahwa dalam kekuasaan Arab para 

Mulsilimin, Yahudi dan Nasrani bercampur baur dengan bebas, masing-

masing bebas menjalankan kebudayaan masing-masing.
48

oleh karena itu 

sewajarnya sejarah tersebut dijadikan acuan dalam memperlakukan 

komunitas multikultural, dan hal itu dipertegas dalam norma agama Islam 

dalam Al-Qur`a>n. Allah berfirman dalam surah Al-Ah}za>b [33]: 21: 

                        

       

‚Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.‛
49

 

 

Ibn Kas|i>r mengatakan bahwa ayat tersebut memerintahkan agar umat 

manusia senantiasa berkaca terhadap segala aspek kehidupan Nabi 

Muhammad Saw baik dari ucapan, perilaku dan tindakan-tindakan yang ia 

lakukan.
50

 

                                                           
47

Ahmad Asroni dan Indriyani Ma’arifah, ‚Model Pendidikan Multikultural dalam 

Pendidikan Islam‛ (Jurnal Mukaddimah, Juz. 19, No. 1, 2013), hlm. 92. 
48

William Montgomery Watt, Fad}l al-Isla>m ‘ala> al-H}ad}arah al-Garbiyyah, terj. H}usein 

Ah}mad Ami>n ‚The Influence of Islam on Medievel Europe‛ (Kairo: Maktabah Madbu>ly, Cet. I, 

1983), hlm. 67. 
49

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 420. 
50

Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az}i>m…, juz. 3, hlm. 441. 
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Melihat fenomena keberagaman diatas, dimanaNabi Muhammad 

mampu mengelola keberagaman tersebut dengan baik maka penulis merasa 

sangat penting untuk mengeksplorasi nilai-nilai pendidikan multikultural 

dimasa Nabi Muhammad Saw, oleh karena itu penulis mengangkat sebuah 

judul‚Nilai-nilai Pendidikan Multikultural Fase Nabi Muhammad Saw‛. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan dasar dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai 

pendidikan multikultural fase Nabi Muhammad Saw, masalah dasar ini 

terinci sabagai berikut: 

1. Apasaja Nilai-nilai Pendidikan Multikultral dalam Piagam Madinah dan 

Khut}bahal-Wada>‘? 

2. Bagaimana Realitas Keberagaman Multikultural Fase Nabi Muhammad 

Saw? 

3. Bagaimana Upaya Nabi Muhammad Saw Mengajarkan Pendidikan 

Multikultural? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Melalui kajian dan telaah terhadap berbagai sumber data yang tersedia 

diharapkan dapat menelaah dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

multikultural pada fase Nabi Muhammad Saw. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Nilai-nilai Pendidikan Multikultral dalam Piagam Madinah dan Khut}bah 

al-Wada>‘ 

2. Realitas Keberagamaman Multikultural Fase Nabi Muhammad Saw 
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3. Upaya Nabi Muhammad Saw Mengajarkan Pendidikan Multikultural 

D. KEGUNAANPENELITIAN 

Penelitian ini bermanfaat pada tataran teoritis dan tataran praktis. 

Pada tataran teoritis, penelitian akan memperkaya khazanah keilmuan 

pendidikan Islam, khususnya berkenaan dengan pendidikan multikultural. 

Kegunaan praktisnya bahwa penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

menyikapi fenomena kehidupan multikultural dan menjadi informasi yang 

komprehensif bagi masyarakat dan civitas akademik tentang kehidupan 

multikultural yang semakin tidak terelakkan. 

E. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis dan Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis, sosiologis 

dan normatif. Pendekatan historis yaitu berupaya menjelaskan peristiwa-

peristiwa penting di masa lampau untuk diambil hikmahnya di masa 

sekarang. Melihat masa lampau melalui kerangka apa, dimana, kapan, 

bagaimana, apa sebabnya dan siapa pelaku-pelakunya.
51

Pendekatan 

sosiologis dilakukan untuk mengkaji dan meneliti realitas multikultural 

pada masa itu, yang didasarkan pada kondisi kehidupan dimasa Nabi 

Muhammad Saw yang memiliki keragaman klan dan agama. Sedangkan 

pendekatan normatif adalah studi yang memandang masalah dari sudut 

                                                           
51

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan praktik (Jakarta: Penerbit 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 67. 
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legal formal dan ataunormatifnya.
52

 Pendekatan ini dilakukan dalam 

menelaah teks-teks piagam Madinah dan isi Khut}bah al-Wada‘. 

Ditinjaudaritempat, penelitian ini disebut penelitian perpustakaan 

(library research) dengan metode analisis isi (content analysys) yaitu 

penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik 

kesimpulan yang sahih dari buku atau dokumen.
53

Ditinjau dari tujuannya 

penelitian ini adalah penelitian eksploratif (explorative research) yaitu 

penelitian yang berusaha untuk menggali suatu gejala yang relatif masih 

baru untuk diungkapkan.
54

 Dapat dikatakan bahwa ada suatu fenomena 

atau gejala yang selama ini belum terungkap secara menyeluruh. 

2. SumberData 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan dua sumber data yaitu: 

a) Sumber Primer, yaitu sumber pokok yang dijadikan sebagai 

rujukan utama. Dalam hal ini yang menjadi sumber primer adalah 

literatur yang membahas Sejarah Nabi Muhammad Saw seperti; karya 

Muh}ammad bin Isha>q bin Yasa>r al-Mat}laby> al-Madany>, al-Si>rah al-

Nabawiyah (Libanon: Dar al-Kutub al-Alamiyah, Cet. I, 2004), ‘Abd 

al-Malik bin Hisya>m al-Ma‘a>rify>, al-Si>rah al-Nabawiyah (Kairo: 

Maktabah Al-Maurid, Cet. VIII, 2007), Muhammad Al-Hadhrybek, 

Nu>r al-Yaqi>n fi> Si>rah Sayyid al-Mursali>n, terj. Bahrun Abu Bakar, 

(Bandung: Sinar Baru Algesindo, Cet. IX, 2014), Muhammad 

                                                           
52

Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Jogjakarta: Academia, 2010), hlm. 190. 
53

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, Cet. 30, 2012), 

hlm. 220. 
54

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan praktik…, hlm. 7. 
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Ramadhan al-Buthy, Sirah Nabawiyah; Analisis Ilmiah Manhajiah 

Sejarah Pergerakan Islam di Masa Rasulullah SAW, terj. Aunur Rafiq 

Shaleh Tamhid (Jakarta: Penerbit Robbani Press, Cet. XVII, 2006), 

dan Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Islamic Texts 

Society, Terj. Qamaruddin SF (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, Cet. 

XV, 2014). 

b) Sumber Skunder, yaitu sumber data pendukung yang dijadikan dalam 

penelitian. Dalam hal ini yang menjadi sumber skunder adalah 

literatur yang membahas tentang Multikultural dan pendidikan 

multikulutral, buku-buku Tafsir dan Hadis yang menjelaskan tentang 

kehidupan Nabi Muhammad Saw serta dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan kehidupan Nabi Muhammad Saw dan pendidikan 

Multikultural. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini 

adalah teknik membaca (literer) yaitu pengumpulan data dengan cara 

membaca literature (buku) yang memiliki relevansi dengan permasalahan 

yang ditetapkan, kemudian data terasebut dicatat untuk mempermudah 

analisisnya. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
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ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja serta yang 

disarankan oleh data.
55

 

Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan cara reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun uraian masing-masing 

komponen adalah sebagai berikut: 

a) Reduksi data (data reduction), yaitu merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan memcarinya bila diperlukan.
56

 

b) Penyajian data (data display) dilakukan setelah data direduksi, yaitu 

mendeskripsikan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
57

 

c) Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)/verifikasi (verification) 

merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan 

berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah 

disajikan. Cara yang digunakan bervariasi, dapat menggunakan 

perbandingan kontras, menemukan pola dan tema, pengklasteran 

(pengelompokan), dan menghubung-hubungkan satu sama lain. Makna 

                                                           
55

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm. 280. 
56

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, Cet. I, 2006), hlm. 338. 
57

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 341. 
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yang ditemukan peneliti harus diuji kebenarannya, kecocokannya, dan 

kekokohannya.
58

 

F. KAJIAN TERDAHULU YANG RELEVAN 

Dalam penelitian ini terdapat kajian-kajian terdahulu yang relevan 

diantaranya: 

1. Nilai-nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam, 

Tesis oleh Ainun Hakiemah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.  

Ainun meneliti tiga poin: 1) Nilai-nilai pendidikan multikultural 

berdasarkan ajaran Islam, 2) Konsep pendidikan multikutural dalam 

pendidikan Islam, dan 3) Faktor penghambat implementasi pendidikan 

multikultural. Ainun menyajikan penelitiannya dengan bentuk kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan sosiologis dengan metode library research 

(kajian kepustakaan).  

Hasil dari penelitian tersebut adalah: 1) Terdapat keselarasan 

antara nilai-nilai pendidikan multikultural dengan nilai-nilai yang 

terdapat dalam ajaran Islam, 2) Konsep pendidikan multikultural dalam 

pendidikan Islam di Indonesia diemplementasikan melalui kurikulum, dan 

3) faktor yang menghambat penerapan pendidikan multikultural adalah 

adanya perubahan kurikulum, kesenjangan sosial, perbedaan pola pikir, 

perbedaan kultur politik di Indonesia yang tidak berpihak pada rakya. 

2. Nilai-nilai Pendidikan Multikulutral dalam Pembelajaran Al-Qur`a>n -

Hadis (Telaah Materi dalam Pengembangan Silabus dan Sistem Penilaian 

                                                           
58

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 345. 
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Al-Qur`a>n -Hadis MA Ali Maksum PP. Krapyak Yokyakarta TA 2009-

2010), Tesis oleh Mukharis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

Penelitian ini menjawab dua rumusan masalah yaitu: 1) Nilai-nilai 

pendidikan multikultural yang terkandung dalam materi program 

pengembangan silabus dan sistem penilaian Al-Qur`a>n-Hadis MA Ali 

Maksum PP. Krapyak Yogyakarta TA 2009-2010, dan 2) Kesesuaian 

terhadap tujuan lembaga pendidikan MA Ali Maksum. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang datanya 

diperoleh dari lapangan (field research), objek kajian adalah Madrasah 

Aliyah Ali Maksum PP. Krapyak Yokyakarta, dan penelitian ini juga 

dibatasi pada tahun ajaran 2009-2010.  

Dalam penelitian ini Mukharis menemukan bahwa dalam materi 

program pengembangan silabus dan sistem penilaian Al-Qur`a>n -Hadis 

MA, Ali Maksum PP Krapyak Yogyakarta TA. 2009-2010 telah 

terkandung nilai-nilai pendidikan multikultural yaitu dengan persentase 

33%. Ada 7 standar kompetensi dari 24 standar kompetensi berdasarkan 

Permenag No. 2 Tahun 2008 yaitu: 1) Belajar hidup dalam perbedaan, 2) 

Saling percaya, 3) Saling pengertian, 4) Saling menghargai, 5) Saling 

terbuka, 6) Apresiasi dan interdependensi, dan 7) Kasih sayang. 
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Tabel 1: Perbedaan, Persamaan dan Relevansi Penelitian terdahulu yang 

relevan 

 

No Status Perbedaan Persamaan Relevansi 

1 Tesis oleh Ainun 

Hakiemah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 

2007 

Nilai-nilai dan Konsep 

Pendidikan 

Multikultural dalam 

Pendidikan Islam 

1.Subjek 

Penelitian 

(Pendidikan 

Islam) 

2.Pendekatan 

yang 

digunakan 

adalah 

sosiologis 

1. Metode 

library 

research 

(kajian 

kepustakaan) 

2. Objek 

Penelitian 

(Nilai-nilai 

Pendidikan 

Multikultural 

Sebagai 

Perbandiang

an pada 

bentuk 

Penelitian 

dan Objek 

Penelitian. 

2 Tesis oleh Mukharis 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011. 

 Nilai-nilai Pendidikan 

Multikulutral dalam 

Pembelajaran Al-Quran-

Hadis (Telaah Materi 

dalam Pengembangan 

Silabus dan Sistem 

Penilaian Al-Quran-

Hadis MA Ali Maksum 

PP. Krapyak Yokyakarta 

TA 2009-2010) 

1. penelitian 

kualitatif 

yang datanya 

diperoleh 

dari 

lapangan 

(fild 

research) 

2. Subjek 

Penelitian 

(Mata 

Pelajaran Al-

Qur`a>n -

Hadis. 

1. Objek 

Penelitian 

(Nilai-nilai 

Pendidikan 

Multikultural 

Sebagai 

perbandinga

n terhadap 

objek 

penelitian 
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Melihat kajian-kajian terdahulu tersebut, maka penulis fokus pada 

Nilai-nilai Pendidikan Multikulutral yang adapada fase Nabi Muhammad 

Saw ditinjau dari sisi sejarah. Hal Ini (masa Rasul) yang menjadi perbedaan 

mendasar terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Penelitianini ditulis dalam 4(empat) bagian. Untuk lebih jelasnya dan 

memudahkan dalam pemahaman, maka penulis mengemukakan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama adalahPendahuluan yang terdiri atas; Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Metodologi Penelitian, Kajian Terdahulu yang Relevan  dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab keduamerupakan Landasan Teori yang berisi tentang Konsep 

Pendidikan Multiklultural. 

Bab ketigamerupakan Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri atas; 

1), Nilai-nilai Pendidikan Multikultral dalam Piagam Madinah dan Khut}bah 

al-Wada‘, 2) Realitas Keberagaman Multikultural Fase Nabi Muhammad 

Saw, dan 3) Upaya Nabi Muhammad Saw Mengajarkan Pendidikan 

Multikultural 

Bab keempatadalah Penutup, terdiri atas Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

PENDIDIKAN MULTIKULTURAL 

A. Multikultural, Pluralisme dan Pendidikan Multikultural 

Secara etimologis kata multikultural merupakan dua rangkaian kata, 

yaitu multi yang berarti banyak,
1
 majemuk (pluralism) dan keanekaragaman 

(diversity).
2
Kultural berasal dari bahasa Inggris;cultural,artinya kebudayaan.

3
 

Bahasa Latin;cultural, dan bahasa Prancis; la culture, salah satu artinya 

adalah ensemble des aspects intellectuels d’une civilization (serangkaian 

bidang intelektual sebuah peradaban).
4

 Dalam Kamus Bahasa Indonesia 

kultural berarti kebudayaan.
5

 Jadi multikultural artinya adalah 

keberanekaragaman budaya. 

Secara terminologi, Choirul Mahfud mengatakan, multikultural adalah 

pengakuan akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan 

kebudayaannya masing-masing yang unik.
6
 

Adapun kata plural berasal dari bahasa Inggris artinya jamak; lebih dari 

satu.
7

Anis Malik Thoha mendefenisikan pluralisme sebagai koeksistensi 

                                                           
1
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hlm. 1050. 
2
Karsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, Cet. I, 2012), hlm. 15. Lihat juga: Yaya Suryana dan A. 

Rusdiana, Pendidikan Multikultural…, hlm. 99. Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam 
Berwawasan Multikulturalisme…, hlm. 64. 

3
Andreas Halim, Kamus Lengkap 950 Miliyard (Surabaya: Fajar Mulia, tt), hlm. 74. 

4
Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 2015), 

hlm. 134. 
5
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hlm. 105. Lihat juga: Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural…, hlm. 75. Yaya Suryana 

dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural…, hlm. 99. 
6
Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural…, hlm. 75. 

7
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia…, hlm. 1195. Lihat juga: 

Andreas Halim, Kamus Lengkap 950 Miliyard (Surabaya: Fajar Mulia, tt), hlm. 226. 
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berbagai kelompok atau keyakinan di suatu waktu dengan tetap 

terpeliharanya perbedaan-perbedaan dan karakteristik masing-masing.
8
 

Yaya Suryana dan A. Rusdiana, mengutarakan pendapat para ahli 

tentang perbedaan antara multikultural dan pluralisme sebagai berikut: 

1) Menurut Al-Khawarizmi, konsep pluralitas mengandaikan adanya ‚hal-

hal yang lebih dari satu‛, keragaman menunjukkan bahwa keberadaan 

yang lebih dari satu itu berbeda-beda, heterogen, bahkan tidak dapat 

disamakan. Adapun konsep multikulturalisme adalah sebuah pandangan 

dunia yang pada akhirnya diimplementasikan dalam kebijakan tentang 

kesediaan menerima kelompok lain secara sama sebagai kesatuan, tanpa 

memperdulikan perbedaan budaya, etnik, gender, bahasa, ataupun agama. 

Berdasarkan konsep tersebut dapat disimpulkan bahwa pluralitas adalah 

bentuk, sedangkan multikultural adalah pengakuan dari perbedaan 

bentuk. Dengan demikian, hubungan antara pluralitas dan multikultural 

tidak dapat dipisahkan begitu saja. 

2) Parsudi Suparlan, Pluralisme adalah paham yang memberikan ruang 

nyaman bagi paradigma perbedaan sebagai salah satu entitas mendasar 

kemanusiaan seorang. Adapun multikulturalisme adalah sebuah ideologi 

yang mengagungkan perbedaan kultur atau sebuah keyakinan yang 

mengakui pluralisme kultur sebagai corak kehidupan masyarakat. 

3) Menurut R.J. Mouw dan S. Griffon, pluralisme adalah keanekaragaman 

dalam masyarakat, ada banyak hal lain di luar kelompok kita yang harus 

                                                           
8
Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis (Jakarta: Prespektif, 2005), hlm. 

12. 
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diakui. Adapun multikulturalisme menuntut masyarakat untuk hidup 

penuh toleransi, saling pengertian antarbudaya dan antarbangsa dalam 

membina suatu dunia baru.
9
 

Pendidikan merupakan suatu proses pemartabatan manusia menuju 

puncak optimasi potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimilikinya. 

Membimbing, melatih dan memadu manusia terhindar atau keluar dari 

kebodohan dan pembodohan. Pendidikan juga merupakan metamorfosis 

perilaku menuju kedewasaan sejati. Pendidikan juga bisa didefenisikan 

sebagai proses elevasi yang dilakukan secara nondiskriminasi, dinamis, dan 

intensif menuju kedewasaan individu, dimana prosesnya dilakukan secara 

kontinyu dengan sifat yang adaptif dan nirlimit atau tiada akhir.
10

 

Menurut rumusan konferensi Pendidkan Islam sedunia yang ke-2, pada 

tahun 1980 di Islamabad, Pendidikan Islam ialah: 

Education should aim at the balanced growth of total personality of 
man throught the training of man’s spirit, intellecet, the rational self, 
feeling, and bodily sense. Education should therefore cater for the 
growth of man in all its aspect, spiritual, intellectual, imaginative, 
physical, scientific, linguistic, both individually and collectively, and 
motivate all these aspects toward goodness and attainment of 
perfection. The ultimate aim of education lies in the realization of 
complete submission to Allah on the level of individual, the community 
and humanity at large. 

 

‚Pendidikan harus ditujukan untuk mencapai keseimbangan 

pertumbuhan personalitas manusia secara menyeluruh, dengan cara 

melatih jiwa, akal, perasaan, dan fisik mausia. Dengan demikian, 

pendidikan diarahkan untuk mengembangakan manusia pada seluruh 

aspeknya; spiritual, intelektual, daya imaginasi, fisik, keilmuan, dan 

bahasa, baik secara individual maupun kelompok, serta mendorong 

seluruh aspek tersebut untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan. 

                                                           
9
Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan…, hlm. 102-103. 

10
Sudarwan Danim, Pengantar Pendidikan, Landasan, Teori, dan 234 Metafora Pendidikan 

(Bandung: Alfabeta, Cet I, 2010), hlm. 2-3. 
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Tujuan akhir pendidikan diarahkan pada upaya merealisasikan 

pengabdian manusia kepada Allah, baik pada tingkat individual, maupun 

masyarakat dan kemanusiaan secara luas.‛
11

 

 

Pendidikan multikultural sejatinya menjadi problem solving terdahap 

ketegangan antarumat beragama, ras, suku, warna kulit, dan sebagaianya. 

Untuk itu dirumuskan berbagai definisi tentang pendidikan multikultural, 

walaupun sampai saat ini belum begitu jelas dan masih banyak pakar 

pendidikan yang memperdebatkannya.
12

 Hal itu wajar karena setiap pakar 

mendefenisikan dari sudut pendang yang berbeda-beda. 

Dody S. Truna mendefinisikan pendidikan multikultural adalah sistem 

pendidikan yang memperhatikan dan menghargai keragaman kultural serta 

menjadikan semua keragaman kultural yang ada dalam lingkungan 

pendidikan sebagai aset dan potensi yang mendukung kearah tercapainya 

tujuan pendidikan.
13

 

M. Ainul Yaqin mendefenisikan pendidikan multikultural sebagai 

strategi pendidikan yang diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran 

dengan cara menggunakan perbedaan-perbedaan kulutral yang ada pada para 

siswa seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, klas sosial, ras, 

kemampuan, dan umur agar proses belajar menjadi efektif dan mudah. 
14

 

B. Latar Belakang Timbulnya Pendidikan Multikultural 

Jika esensi pendidikan multikultural adalah pendidikan yang membantu 

untuk mengembangkan kemampuan mengenal, menerima, menghargai, dan 

                                                           
11

Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media Group, Cet. I, 2010), hlm. 

30-31. 
12

Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural…, hlm. 175. 
13

Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme…, hlm. 68.  
14

M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural…, hlm. 25. 
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merayakan keragaman kultural,
15

 maka hal tersebut telah ada sejak awal 

munculnya agama Islam dipermukaan bumi. 

Ima>m Sayu>t}y menyebutkan, sebab turunnya ayat Al-Qur`a>n (asba>b an-

nuzu>l) Surah al-H}ujara>t [49]:13  

                         

                       

‚Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.‛
16

 

 

Ketika Bilal bin Rabah, seorang mantan budak yang berkulit hitam naik 

keatas Ka’bah untuk mengumandangkan suara azan, lantas orang-orang yang 

melihat mencemoohkannya, kemudian Allah menegur mereka dengan ayat 

tersebut.
17

 

Ibn Kas|i>r mengatakan bahwa diciptakannya manusia dari asal yang 

sama yaitu Adam dan Hawa kemudian selanjutnya berbeda-beda latar 

belakang bangsa, ras dan keturunan agar terjadi silang informasi tentang 

pengalaman masing-masing.
18

  

Banyak nas} Al-Qur`a>n mengajarkan pentingnya mengenal, menghargai 

dan bersikap adil tanpa memperdulikan latar belakang agama, budaya, suku 

dan ras. Begitu juga dengan hadis Nabi Muhammad Saw yang mencatat 

                                                           
15

Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

Cet. I, 2011, hlm. 108. 
16

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 517. 
17

Ima>m Sayu>t}y, Asba>b an-Nuzu>l (Kairo: Da>r Al-Gad al-Jadi>d, Cet. I, 2002), hlm. 335. 
18

Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az}i>m…, juz. 4, hlm. 196. 
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bagaimana penghargaan terhadap pemeluk agama dan budaya yang berbeda 

sebagaimana tergambar dalam piagam madinah pada tahun 1 Hijriah atau 

sekitar tahun 624 Masehi, begitu juga dengan khut}bah al-wada>‘ yang 

disampaikan Nabi Muhammad Saw di Arafah pada tahun 10 Hijriah atau 

sekitar tahun 634 Masehi. 

Dalam konsep ke-Indonesia-an memperkenalkan selogan Bhineka 

Tunggal Ikaadalah falsafah untuk menunjukkan keragaman suku, agama, dan 

ras di Indonesia.
19

 Heterogenitas masyarakat Indonesia yang begitu kompleks 

dari berbagai aspek agama, suku, warna kulit memungkinkan untuk hidup 

dalam satu atap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), mengusir 

penjajah, dan mewujudkan kemerdekaan bersama. 

Amerika Serikat (AS) sendiri lebih menggunakan sebutan melting pot 

society20
 untuk masyarakatnya yang majemuk, Konsep melting pot muncul 

seiring dengan kedatangan imigran dari berbagai pelosok Eropa Barat dan 

Timur ke wilayah benua Amerika yang dikuasai oleh bangsa Anglo-Saxon. 

Konsep ini masih menunjukkan perspektif yang bersifat monokultural, karena 

acuan atau cetakan budaya yang dipakai untuk melelehkan berbagai asal 

budaya tersebut mempunyai karakteristik yang secara umum diwarnai oleh 

kelompok berkulit putih, berorientasi budaya Anglo-Saxon, dan bernuansa 

                                                           
19

Karsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural 
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, Cet. I, 2012), hlm. 15. 

20Melting pot artinya semua kultur, antara lain kultur orang kulit hitam, kultur orang Eropa 

timur, kultur Latino, dan kultur Asia harus meleburkan diri menjadi satu kultur yaitu ke dalam 

kultur dominan. Lihat: Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural 
(Yogyakarta: Ombank, 2013), hlm. 26. 
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Kristen Proterstan, White Anglo-Saxon Proterstan (WASP).
21

atau Man 

White Christian and Anglo-Saxon (MWCA).
22

 

Istilah pluralisme telah lebih dahulu dikenal sebelum istilah 

multikulturalisme muncul.
23

 Konsep pluralisme merupakan cikal-bakal 

munculkan istilah multikultural. Isu pluralisme agama kemudian berkembang 

ke isu multikulturalisme.
24

 

Istilah multikultural awalnya merujuk kepada istilah multiculturalisme 

yang dalam konteks Negara Kanada (dimana istilah ini pertama kali 

dipopulerkan) digunakan sebagai sinonim dari pluralism. Istilah masyarakat 

multikultural pertama kali digunakan di Kanada (sekitar tahun 1950-an).
25

 

Strategi pendidikan multikultural, sejak lama telah berkembang di 

Eropa, Amerika dan di negara-negara maju lainnya.
26

Gagasan ini dengan 

demikian bukan merupakan hal baru. Strategi ini adalah pengembangan dari 

studi interkultural dan multikulturalisme.  

Montalto, Gollnick dan Chinn dalam M. Ainul Yaqin mengatakan 

dalam perkembangannya, studi ini menjadi sebuah studi khusus tentang 

pendidikan multikultural yang pada awalnya bertujuan agar populasi 

mayoritas dapat bersikap toleran terhadap para imigran baru. Studi ini juga 

                                                           
21

Karsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan…, hlm. 24. 
22

Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural (Yogyakarta: Ombank, 

2013), hlm. 26. 
23

Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme: Telaah Kritis 
atas Muatan Pendidikan Multikulturalisme dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
Perguruan Tinggi Umum di Indoneisa (Jakarta: Kementerian Agama RI, Cet. I, 2010), hlm. 59. 

24
Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme…, hlm. 71. 

25
Karsinyo Harto, Model Pengembangan…, hlm. 24. 

26
M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural…, hlm. 23. Lihat juta: Choirul Mahfud, 

Pendidikan Multikultural…, hlm. 180-181. 
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mempunyai tujuan politis sebagai alat kontrol sosial penguasa terhadap 

warganya, agar kondisi negara aman dan stabil.
27

 

Dari waktu ke waktu, tuntutan pengakuan akan kesetaraan dalam 

keragaman makin meningkat. Hal ini bisa ditelusuri dari gerakan masyarakat 

di Amerika yang menuntut persamaan hak-hak sipil di tahun 1960-

an.
28

Diawali kelompok kulit hitam yang telah dibebaskan dari perbudakan 

sehabis perang saudara, tetapi tidak kunjung mendapatkan kesetaraan hak 

secara sosial dan politik, gerakan masyarakat sipil diikuti oleh kaum 

perempuan di tahun 1970-an dan ‚kaum berwarna lainnya‛. Pada tahun 1980-

an. Istilah multikulturalisme mulai diperkenalkan untuk menggugat dominasi 

budaya WASP dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, bahasa, sejarah, 

dan ekspresi budaya di media masa dan kesusasteraan.
29

 

Lebih jauh, ada juga tuntutan tentang pentingnya pendidikan 

multikultural yang disampaikan oleh para pemikir pendidikan dan para guru 

di sekolah-sekolah Amerika secara individual. Beberapa contoh dari mereka 

adalah James A Banks, Christine Sleeter, Geneva Gay, dan Sonia Nieto.
30

 

Amerika yakin bahwa bangkit dari keterpurukan tersebut paling efektif 

dengan melalui pendidikan.
31

 

Wacana pendidikan multikultural pada perkembangan berikutnya 

ternyata menggema di negara-negara Eropa, seperti: Belgia, Jerman, Prancis, 
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M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural…, hlm. 23. 
28

Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural…, hlm. 96-97. Lihat juga: 

Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural…, hlm. 88. Karsinyo Harto, Model 
Pengembangan…, hlm. 25. 

29
Karsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan…, hlm. 26. 

30
Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural…, hlm. 92. 

31
Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural…, hlm. 27. 
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Inggris, Belanda, dan Swedia. Dinegara-negara tersebut, setelah Perang 

Dunia II, terjadi gelombang imigran yang besar, tidak kurang dari 30 juta 

manusia yang melakukan migrasi dan menyebar ke negara-negara Eropa.
32

 

Wacana global pendidikan multikultural juga menggema di Australia. 

Seperti yang terjadi di Jerman, kebutuhan terhadap pendidikan multikultural 

di Australia juga dilatarbelakangi oleh fakta bahwa negara Australia dihuni 

oleh para imigran dan pengungsi. Menyadari fakta bahwa penduduk Australia 

yang beragam latar belakang tersebut, ada kebutuhan terhadap hukum dan 

perundang-undangan antidiskriminasi dan hak-hak asasi manusia. Dengan 

hukum dan perundang-undangan ini, diharapkan dapat mendorong penduduk 

Australia menghargai hak-hak orang lain yang beragam latar belakang kultur 

dan tidak ada yang memperlakukan orang lain dengan cara yang 

diskriminatif.
33

 

Secara umum Dody S. Truna membagi fase perkembangan pendidikan 

multikultural kepada empat fase, yaitu: 1) fase munculnya perhatian para 

pendidik untuk merumuskan tentang studi-studi etnik, menjadi dalam satu 

kurikulum, 2) fase menuculnya kesadaran di kalangan pendidik bahwa 

memasukkan studi etnik saja dalam kurikulum tidak cukup untuk suatu 

reformasi sekolah, harus mempunyai dampak untuk membantu siswa dan 

mahasiswa mengembangkan sikap rasial dan etnik secara demokratis, 3) fase 

munculnya kelompok-kelompok yang merasa tersisih dan menjadi korban 

masyarakat dan sekolah menuntut untuk dimasukkan dalam sejarah, 
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Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural…, hlm. 93. 
33

Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural…, hlm. 95-96. 
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kebudayaan, dan suara mereka didengarkan, dan 4) fase pengembangan teori-

teori, riset, dan kegiatan-kegiatan praktis yang melibatkan berbagai ras, dan 

gender.
34

 

Tabel 2. Sejarah Kelahiran Pendidikan Multikultural.
35

 

Nama Negara Faktor Kelahiran Media 

Amerika Serikat Praktik kehidupan sosial 

yang diskriminatif 

Gerakan hak-hak sipil 

1960-an 

Sistem pendidikan yang 

tidak adil 

Kajian melalui pusat-

pusat studi etnik 

Negara Eropa, 

Belgia, Jerman, 

Prancis, Inggris, 

Belanda, dan Swedia 

1980-an 

Praktik kehidupan sosial 

yang diskriminatif dan 

sistem penddikan yang 

tidak adil 

Tuntutan terhadap 

keadilan dan demokrasi 

dalam pendidikan 

Australia 1975 Kesadaran pemerintah 

terhadap kebutuhan 

pendidikan 

multikultural 

Program anti-rasisme 

melalui pendidikan 

Indonesia 2000 Politik penyeragaman 

dan monokulturalisme 

selama pemerintahan 

orde baru 

Kajian melalui 

symposium, diskusi, 

seminar, workshop, 

serta wacana ilmiah 

melalui Koran, jurnal, 

dan buku 

 

C. Masyarakat Multikultural 

Keanekaragaman masyarakat dengan segala perbedaan aspek-aspek 

yang tercakup merupakan realitas dalam kehidupan. Berbagai perbedaan 

dalam aspek sosial, ekonomi, politik, dan kultural tidak mungkin 

dihindari.
36

Dalam masyarakat multikultural terdapat keanekaragaman 
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Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme…, hlm. 90. 
35

Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural…, hlm. 101. 
36

Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural…, hlm. 96. 



34 

 

budaya, suku, agama, keyakinan, nilai, cara berpikir, dengan segala 

kepentingannya masing-masing.
37

 

Multikulturalisme global berangkat dari kenyataan sejarah di mana 

budaya-budaya bangsa begitu majemuknya, sehingga monokulturalisme, 

budaya tunggal, tidak mungkin menjadi agenda sebuah negara-bangsa untuk 

dipaksakan kepada bangsa-bangsa lain.
38

 

Pemahaman tentang maysarakat multikultural dapat dibagi ke dalam 

beberapa tingkatan (level): pertama, pemahaman populer sebagaimana 

dipahami oleh kebanyakan orang yang memahami fenomena 

multikulturalisme sebagai semakin mudah ditemuinya restoran Cina, Hoka-

Hoka Bento, Salero Bagindo, McDonald, Jet Kundo, kursus Yoga, boutique 

Versace di satu wilayah yang sebelumnya bersifat homogen. Kedua, 

pemahaman politis yaitu kelompok politisi yang memahami multikulturalisme 

sebagai memajemuknya masyarakat secara kultural yang menimbulkan 

berbagai persoalan sosial yang menurut kebijakan-kebijakan tertentu 

(pengetatan imigrasi, pendataan, sampai program-program asimilasi). Ketiga 

pemahaman akademis. Pemahaman akademis tentang multikulturalisme 

mendasarkan diri pada perkembangan filsafat posmodernisme di atas 

monologisme, kemajemukan diatas kesatuan.
39

 

 

 

                                                           
37

FX. Warsito Djoko S., ‚Budaya Politik Masyarakat Multikultural‛ dalam Andre Ata Ujan, 

dkk., Multikulturalisme; Belajar Hidup Bersama dalam Perbedaan (Jakarta: Indeks, Cet. III, 

2011), hlm. 43. 
38

Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural…, hlm. 205. 
39

Karsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan, hlm. 16. 



35 

 

D. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural 

Nilai mengacu pada sesuatu yang oleh manusia atau masyarakat 

dianggap paling berharga.
40

 Nilai-nilai inti dari pendidikan multikultural 

berupa: 

1) Demokratis 

Demokratis merupakan sebuah istilah yang menyeluruh dalam 

segala bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun sosial. Keadilan 

merupakan bentuk bahwa setiap insan mendapatkan sesuatu yang 

dibutuhkan, bukan yang diinginkan.
41

 Secara etimologis, istilah 

demokrasi berasal dari bahasa Latin, yaitu demos yang berarti rakyat dan 

cratos yang berarti kekuasaan. Dalam The Advanced Learner’s Dictionary 

of Current English sebagaimana dikutip Al Rasyidin bahwa demokrasi 

adalah: 

 (1) country with principles of government in which all adult 
citizens share though their elected representatives; (2) country 
with government which encourages and allows rights of 
citizenship such as freedom of speech, religion opinion, and 
association, the assertion of rule of law, majority rule, 
accompanied by respect for the rights of minorities; (3) society in 
which there is treatment of each other by citizens as equales.

42
 

 

Defenisi di atas mengartikan demokrasi sebagai: (1) konsep 

kehidupan bernegara atau bermasyarakat di mana setiap warga 

negara dewasa turut berpartisipasi dalam pemerintahan melalui 

para wakil yang mereka pilih, (2) pemerintahan yang mendorong 

dan menjamin kemerdekaan berbicara, beragama, berpendapat, 

dan berserikat, penegakan supremasi hukum, dan pemerintahan 

mayoritas yang menghormati hak-hak minoritas, dan (3) 

masyarakat yang warganya saling memberi perlakuan yang sama. 
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Dalam perspektif Islam, pendidikan multikultual yang berprinsip 

pada demokratis, kesetaraan, dan keadilan ini ternyata compatible dengan 

doktrin-doktrin Islam dan pengalaman historis umat Islam.
43

 Adapun 

ajaran Islam yang mengandung prinsip demokratis, kesetaraan, dan 

keadilan, antara lain, ditemukan dalam Al-Qur`a>n surah Al-Syura [42]: 

38,
44

 al-Hadid [57]: 25,
45

 dan al-A’raf [7]: 181.
46

 

2) Nilai Kemanusiaan 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang membutuhkan akan 

pluralitas, heterogenitas, dan keragaman manusia. keragaman itu dapat 

berupa ideologi, agama, paradigma, suku bangsa, pola pikir, kebutuhan, 

tingkat ekonomi, dan sebagainya.
47

 

Kemanusiaan (humanity) yang dijadikan titik orientasi oleh 

pendidikan multikultural dapat dipahami sebagai nilai yang menempatkan 

peningkatan pengembangan manusia, keberadaannya, dan martabatnya 

sebagai pemikiran dan tindakan manusia yang tertinggi.
48

 

Untuk menjaga harkat martabat manusia maka harus 

terangkumdalam lima cakupan yang harus diperhatikan, yaitu: (1) 
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pemeliharaan hidup manusia sebagai tolak ukur utama, (2) pemeliharaan 

akal manusia, (3) perjuangan untuk kebenaran dan kehormatan manusia, 

(4) menjunjung tinggi harkat manusia dan kehormatan masyarakat, serta 

(5) pemeliharaan kesejahteraan individu dan kelompok.
49

 

3) Nilai Pluralitas 

Pluralitas bangsa adalah pandangan yang mengakui adanya 

keragaman dalam suatu bangsa, seperti yang ada di Indonesia. Istilah 

plural mengandung arti berjenis-jenis, tetapi pluralisme bukan berarti 

sekadar pengakuan terhadap hal tersebut, melainkan memiliki implikasi-

implikasi politis, sosial, dan ekonomi. Oleh sebab itu, pluralisme 

berkaitan dengan prinsip-prinsip demokratis. Banyak negara yang 

menyatakan dirinya sebagai negara demokrasi, tetapi tidak mengakui 

adanya pluralisme dalam kehidupannya sehingga terjadi berbagai jenis 

segregasi. Pluraslisme berkenaan dengan hak hidup kelompok-kelompok 

masyarakat yang ada dalam suatu komunitas.
50

 

4) Nilai Keadilan 

Adil berasal dari bahasa Arab (  artinya menentukan ,( يعدل–عدل 

keputusan tampa interfensi hawa nafsu sehingga tidak menimbulkan 

kecurangan.
51

 Keadilan memiliki pengertian dalam bahasa Indonesia, 

sama berat tidak berat sebelah, tidak memihak, tidak sewenang-wenang 
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dan mendapat perlakuan (jaminan) yang sama.
52

 Menurut Plato dalam 

Deliar Noor, konteks kehidupan bernegara, keadilan berarti seseorang 

membatasi dirinya pada kerja dan tempat dalam hidup sesuai dengan 

panggilan kecakapan dan kesanggupannya. Keadilan terletak pada 

kesesuaian dan keselarasan dalam fungsi di satu pihak dan kecakapan 

serta kesanggupan di pihak lain.
53

 

5) Nilai Kesetaraan 

Kesetaraan berasalan dari kata tara yang artinya sama, banding, 

dan imbangan.
54

 Jadi kesetaraan artinya seimbang dan sejajar. Dalam 

bahasa Arab, kesetaraan sama dengan terma al-musa>wah (المساوة) yang 

artinya rata dan sama.
55

 Kehidupan masyarakat komunal dibutuhkan 

sikap dan perlakuan setara diantara anggota masyarakat, hal ini yang 

dilakukan Nabi Muhammad dalam konteks kehidupan masyarakat 

Madinah.
 56

 

E. Tujuan Pendidikan Multikultural 

Tujuan ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha 

atau kegiatan selesai.
57

 Sudarwan Danim mengemukakan bahwa tujuan 

pendidikan, baik dalam rangka pembelajaran bagi siswa dan mahasiswa 

tentang keragaman manusia maupun untuk menanamkan kesadaran diri 
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mereka tentang persamaan dan saling ketergantungan semua orang. 

Esensinya adalah bagaimana mereka mampu hidup bersama dengan orang 

lain secara bersahabat dan menyenangkan.
58

 

Pendidikan multikultural digagas dalam rangka menghentikan 

penindasan terhadap kultur. Artinya penindasan kultur dominasi atas kultur 

lain.
59

  Secara struktural tujuan pendidikan multikultural adalah mengubah 

pendekatan pelajaran dan pembelajaran kearah memberikan peluang demi 

persatuan. Untuk itu, kelompok-kelompok harus damai, saling memahami, 

mengakhiri perbedaan, tetapi tetap menekankan pada tujuan umun untuk 

mencapai persatuan.
60

 

Andrik Purwasito mengemukakan tiga tujuan pendidikan multikulutural 

yaitu:  

1) Hidup Berdampingan Secara Damai 

Tujuan utama mempelajari Pendidikan Multikultural dimaksudkan 

sebagai upaya menumbuhkan sikap saling pengertian antarbangsa-bangsa 

dengan jalan mempersempit misunderstanding dengan cara mencairkan 

prasangka-prasangka rasial, etnik, primordial, dari satu bangsa atas 

bangsa lain, serta berusaha menyumbangkan kesamaan visi hidup bersama 

dalam alam globalisasi. 

2) Kesepahaman Global 

Pendidikan Multikultural akan mendorong kesadaran setiap bangsa 

untuk dapat memahami perubahan dan dinamika global serta dampak 
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yang menyertainya. Perubahan dan dinamika sosialpolitik yang 

berkembang di satu negara sangat mungkin disebabkan oleh karena 

pengaruh wacana dan isu-isu internasional yang sengaja diembuskan oleh 

beberapa negara raksasa untuk mencapai tujuan akhirnya yaitu hegemoni 

dan dominasi. 

3) Reduksi Agresivitas Kemanusiaan 

Tujuan ketiga adalah mereduksi perilaku agresif yang disebabkan 

oleh faktor perbedaan kultur, dari tingkat yang paling kecil, yakni di 

lingkungan keluarga, di lingkungan komunitas perkampungan, dalam 

bisnis dan politik sampai perilaku agresif pada tingkat konflik horizontal 

dan konflik vertikal yang lebih besar, seperti konflik rasial, konflik 

antarumat agama dan konflik etnik.
61

 

SementaraituYaya Suryana dan A. Rusdiana mengutarakan enam tujuan 

pendidikan multikultural, yaitu: 

1) Memahami latar belakang diri dan kelompok dalam masyarakat; 

2) Menghormati dan mengapresiasi ke-bhinneka-an budaya dan sosio-

historik etnik; 

3) Menyelesaikan sikap-sikap yang terlalu etnosentris dan penuh 

purbasangka; 

4) Memahami faktor-faktor sosial, ekonomis, psikologis, dan historis yang 

menyebabkan terjadinya polarisasi etnik ketimpangan dan keterasingan 

etnik; 

5) Meningkatkan kemampuan menganalisis secara kritis masalah-masalah 

rutin dan isu melalui proses demokratis melalui sebuah visi tentang 

masyarakat yang lebih baik, adil dan bebas; 

6) Mengembangkan jati diri yang bermakna bagi semua orang.
62

 

 

Tujuan akhir dalam pendidikan multikultural adalah, peserta didik tidak 

hanya mampu memahami dan menguasai materi pelajaran yang dipelajarinya 
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akan tetapi diharapkan juga bahwa para peserta didik akan mempunyai 

karakter yang kuat untuk selalu bersikap demokratis, pluralis dan humanis.
63

 

F. Hambatan dan Tantangan Mutlikultural 

Antropolog sepakat bahwa penciptaan manusia ke arah peradaban dan 

kemajuaan saat ini, yang merupakan maslahat bersama bagi semua manusia, 

hanya terwujud lewat pergaulan dan saling mengenal antara mereka. Ibn 

Khaldun dalam Ragib As-Sirjani menyatakan bahwa perwujudan maslahat 

manusia di bumi lewat kemampuan mereka menundukkan bumi agar menjadi 

pelayan manusia membuat setiap manusia selalu mencari sesama ras manusia 

agar dia membantunya mencapai segala yang diinginkannya.
64

 

Dari ungkapan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pergaulan 

yang tidak harmonis, tidak mengenal satu sama lain (discommunication) 

menjadi pemicu terjadinya konflik multikultural. Secara terperinci Ragib As-

Sirjani menggambarkan faktor-faktor terjadinya konflik multikultural serta 

frekuensi penyebabnya. 
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Gambar 1. Bagan Hubungan antara Parahnya Perang dan 

Sebab Perselisihan.
65
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Untuk mewujudkan komunal yang kondusif dalam masyarat yang 

multikultural terdapat beberapa tantangan yang harus ditempuh diantaranya: 

1. Bahasa 

Bahasa adalah lambang bunyi berartikulasi yang bersifat 

sewenang-wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat 

komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran atau perkataan-

perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa (suku bangsa, negara, daerah, 

dsb).
66

 

Bahasa sebagai alat komunikasi bisa menjadi hambatan utama jika 

di antara para peserta komunikasi tidak ada persamaan bahasa. Jadi, 

bahasa adalah modal utama yang harus sama-sama dapat dimengerti satu 

dengan yang lain. Tanpa kesamaan bahasa transaksi atau pertukaran 

pemikiran tidak akan terjadi secara normal. Bahasa menjadi suatu alat 

komunikasi vital yang dibutuhkan agar tercapai suatu pengertian 

antarindividu.
67

 

Semua manusia berbicara dan mampu mengungkapkan isi hatinya 

melalui lisan mereka. Semua ini murapakan salah satu keistimewaan yang 

membedakan umat manusia dari yang lainnya. Ini merupakan 

keistimewaan yang dianugerahkan Allah kepadanya.
68

 

Ketidaksamaan bahasa, apakah verbal dan non-verbal sering 

menimbulkan ketidakpercayaan, menimbulkan prasangka yang tajam. 

Penggunaan bahasa non-verbal, ditandai dengan tatapan mata yang penuh 
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tanda tanya, senyuman yang menyiratkan keragu-raguan serta bahasa 

tubuh yang menunjukkan rasa cemas, takut dan dorongan yang tinggi 

untuk menghindar, sebagai contoh terjadi miskomunikasi tersebut. 

Padahal keduanya saling membutuhkan untuk dapat menyampaikan ide, 

pikiran dan ada keinginan yang kuat untuk bertanya, untuk berbuat baik, 

tetapi tidak dapat dimengerti karena keduanya tidak dapat memahami 

simbol pesan yang disampaikan secara baik. Komunikasi tidak dapat 

berlangsung karena kendala bahasa.
69

 

Apabila bahasa dapat disatukan, antara satu dengan yang lain 

mampu memahami apa yang disampaikan, maka akan tercipta saling 

pengertian keinginan masing-masing. Oleh karena itu tantangan bahasa 

merupakan hal pertama yang membuat harmonis atau disharmonisnya 

sebuah komunitas budaya. Apabila bahasa dapat disamakan maka akan 

terjalin kesatuan dan keharmonisan.
70

 

2. Prejudis dan Stereotip 

Prejudis secara etimologi berasal dari penggabungan dua kata 

yang berasal dari bahasa Latin yaitu dari kata Prae yang berarti sebelum 

dan kata judicium yang berarti penilaian akhir. Dari penggabungan dua 

kata ini, kata prejudis dapat diartikan menjadi sebuah penilaian akhir 

tanpa dilandasi bukti-bukti terlebih dahulu. Sedangkan secara sosiologis, 

prejudis adalah sebuah opini, sikap, kepercayaan dan perasaan yang 

negatif dan tidak fair terhadap seseorang atau kelompok masyarakat yang 
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lain (etnis, kewarganegaraan, agama, ras, jenis kelamin, partai politik, 

keluarga, organisasi tertentu, kelas sosial dan lain-lain). Sedangkan 

stereotip adalah memberikan penilaian terhadap sifat-sifat sebagai ciri-

ciri khusus yang tipikal dan identikal, yang ada pada seseorang atau 

golongan masyarakat tertentu.
71

 

3. Budaya 

Antropolog Melayu menyepakati bahwa kata budaya berasal dari 

bahasa Sangsekerta yaitu buddhayah. Kata buddhayahadalah jamak dari 

buddhiyang berarti budi atau akal. Secara etimologis, kebudayaan berarti 

hal-hal yang berkaitan dengan akal-budi.
72

 

Budaya setiap bangsa mempunyai ciri khas tertentu, unik dan 

lokal. Setiap budaya mempunyai simbol yang berbeda-beda. Masing-

masing mempunyai cara dan kebiasaan, kepercayaan dan keyakinan, yang 

diambil dari norma dan nilai yang berkembang di masyarakatnya. 

Misalnya, bagaimana seseorang akan bersikap atau berperilaku dengan 

orang lain, referensi pertama adalah bagaimana sikap umum (stereotype) 

masyarakatnya terhadap orang tersebut. Demikian pula, bagaimana 

menyikapi orang yang sama sekali tak dikenal, biasanya juga mengambil 

kaidah-kaidah yang berlaku di masyarakatnya. Inilah cara pandang 

terhadap dunia yang melekat dalam pribadi seseorang.
73

 

 

                                                           
71

M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural…, hlm. 16-17. 
72

FX, Warsito Djoko S., ‚Kebudayaan dan Pembentukan Identitas Diri‛ dalam Andre Ata 

Ujan, dkk., Multikulturalisme: Belajar Hidup Bersama dalam Perbedaan (Jakarta: Indeks, Cet. III, 

2011), hlm. 22-23. 
73

Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural…, hlm. 84. 



46 

 

4. Rasial 

Perbedaan rasial artinya perbedaan keturunan atau ras yang secara 

fisik membedakan dari satu degan orang lain. Perbedaan warna kulit, 

bentuk muka dan tubuh akan mempengaruhi orang dalam tindak 

komunikasi.
74

 

Selama isu ras masih dipergunakan sebagai dasar untuk saling 

berseteru, sehingga dunia terbagi dalam aneka ras, ada yang dianggap ras 

tertinggi dan terhormat sedangkan yang lain ras hina dan rendah, maka 

kondisi itu memungkinkan ras yang dianggap paling mulia 

mengeksploitasinya, serta menjajah dan memperbudak ras-ras yang 

dianggap lebih rendah derajatnya.
75

 

Perbedaan rasial sering memicu terjadinya konflik antargolongan, 

hal ini tejadi apabila tidak terjadi komunikasi yang baik, tidak adanya 

keinginan untuk saling mengenal antara ras yang satu dengan yang lain. 

Setidaknya mendekatkan diri untuk bekerja sama dalam hal-hal yang sifat 

dasarnya sama (similarity). Dengan kesamaan paham, kesamaan 

pandangan dan kesamaan tujuan, membawa kita pada suatu kesimpulan 

pentingnya mempelajari budaya asing sebagai bekal untuk pergaulan 

antarbangsa yang lebih optimal.
76

 

Konflik antara umat manusia menjadi pemicu tidak stabilnya 

perkembangan peradaban manusia yang multikulutral. Konflik artinya 
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percekcokan, perselisihan, dan pertentangan.
77

 Menciptakan konflik 

antarbudaya, agama dan ras merupakan cara orang-orang picik.
78

 Konflik 

memang ada ditengah umat manusia sejak komunitas manusia pertama 

muncul dimuka bumi. Dalam Al-Qur`a>n Allah mengabadikan dalam surah 

Al-Ma>idah [5]: 27-30: 

                           

                        

                       

                         

                   

                           

                        

                       

                         

                   

                      

                      

 

‚Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan 

Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 
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Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia…, hlm. 799. 
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Ra>gib As-Sirja>ny, The Harmony of Humanity…, hlm. 51. 
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mempersembahkan korban, maka diterima dari salah seorang dari 

mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia 

Berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!" Berkata Habil: 

"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang 

yang bertakwa"."Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu 

kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan 

menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 

Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan sekalian alam." 

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 

dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan 

menjadi penghuni neraka, dan yang demikian itulah pembalasan 

bagi orang-orang yang zalim." Maka hawa nafsu Qabil 

menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, sebab 

itu dibunuhnyalah, maka jadilah dia seorang diantara orang-orang 

yang merugi.
79

 

 

Terjadinya pembunuhan yang dilakukan Qabil terhadap Habil 

karena Qabil ingin menikahi saudari kembarnya sendiri, dan enggan 

menyerahkannya kepada Habil. Hal ini disebabkan karena paras saudari 

kembarnya lebih cantik dibandingkan dengan saudari kembarnya Habil.
80

 

5. Diskriminasi 

Diskriminasi adalah perlakuan yang tidak adil terhadap orang atau 

kelompok lain. Diskirminasi mempunyai hubungan erat dengan relasi 

antara kelompk yang dominan dengan minoritas karena perlakuan yang 

tidak adil, biasanya, sering berasal dari kelompok dominan terhadap 

kelompok minoritas. Perlakuan tidak adil atau tindakan diskriminatif bisa 

terjadi dalam berbagai bidang kehidupan seperti ekonomi, politik, gender, 

umur dan bahasa dapat dijadikan objek dan alasan untuk melakukan 

diskriminasi oleh kelompok dominan terhadap kelompok minoritas.
81
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BAB III 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL 

FASE NABI MUHAMMAD SAW 

A. Nilai-nilai Pendidikan Multikultral dalam Piagam Madinah dan Khut}bah al-

Wada>‘ 

1. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Piagam Madinah 

Ketika Nabi Muhammad Saw hijrah ke Madinah Al-Munawwarah, 

Nabi menandatangani sebuah dokumen perjanjian bersama penduduk 

Madinah yang dikenal sebagai ‚Piagam Madinah‛.
1
 Beberapa peneliti 

menyebutkan beberapa istilah piagam tersebut. Dalam Ahmad Sukardja 

W. Montgomery Watt menamainya ‚The Constitution of Medina‛, R.A. 

Nocholson ‚charter‛, Majid Khadduri ‚treaty‛, Phillip K. Hitti 

‚agreement‛, dan Zainal Abidin Ahmad ‚piagam‛.
2
Nabi Muhammad Saw 

sendiri menyebutnya dengan kita>b dan s}ah}i>fah. Di Indonesia sendiri 

dikenal dengan istilah piagam madinah. 

Nabi Muhammad Saw mampu menciptakan kedamaian di 

kalangan masyarakat multikultural dikarenakan Nabi Muhammad Saw 

berhasil meletakkan dasar hubungan persahabatan yang baik dengan 

pihak-pihak lain yang tidak beragama Islam. Agar stabilitas masyarakat 

dapat diwujudkan, Nabi Muhammad Saw mengadakan ikatan perjanjian 

dengan mereka. Ikatan perjanjian itu dituangkan dalam sebuah piagam 

                                                           
1
Ra>gib as-Sirja>ny, Al-Musytarak al-Insa>ny, Naz}riyyah al-Jadi>dah li at-Taqa>rub bain asy-

Syu‘u>b (Kairo: Mu`assasah Iqra, Cet. I, 2011), hlm. 455. 
2
Ahmad Sukardja, Piagam Madinah & Undang-Undang Dasar NRI 1945 (Jakarta: Sinar 

Grafika, Cet. I, 2012), hlm. 2. 
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yang menjamin kebebasan beragama orang-orang Yahudi sebagai suatu 

komunitas. Setiap golongan masyarakat memiliki hak tertentu dalam 

bidang politik dan keagamaan. Kemerdekaan agama dijamin, dan seluruh 

anggota masyarakat berkewajiban mempertahankan keamanan Negeri itu 

dari serangan luar. Dalam perjanjian itu jelas disebutkan bahwa Nabi 

Muhammad Saw menjadi kepala pemerintahan karena sejauh menyangkut 

peraturan dan tata tertib umum, otoritas mutlak diberikan kepadanya. 

Dalam bidang sosial, Nabi Muhammad Saw yang meletakkan dasar 

persamaan antarsesama.3 

Piagam Ini merupakan dokumen sipil pertama dalam sejarah yang 

mengakui hidup rukun antarmanusia berdasarkan prinsip 

kewarganegaraan, yang terfokus pada kesamaan tanah air.
4

 Piagam 

tersebut dibuat pada awal masa klasik Islam, di permulaan dasawarsa 

ketiga abad ke-7 Masehi, 15 abad yang lalu.
5
 

Kebijakan politik ini pun menjadi model percontohan bagi umat 

manusia setelah melalui perjalanan panjang, yang terbangun berdasarkan 

prinsip kewarganegaraan. Prinsip ini mengakui dan menghormati 

perbedaan-perbedaan budaya, bahasa, ras, agama, dan lainnya, serta 

menempatkan semua orang di bawah naungan negara yang dibatasi 

dengan luas tanah di bumi.
6
 

                                                           
3
Badri Yatim, Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II, Jakarta: Raja Grafindo, 1997, hlm. 26. 

4
Ra>gib as-Sirja>ny, Al-Musytarak al-Insa>ny…, hlm. 455. 

5
Ahmad Sukardja, Piagam Madinah…, hlm. 3. 

6
Ra>gib as-Sirja>ny,Al-Musytarak al-Insa>ny…, hlm. 455. 
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Dalam sejarahNabi, kita dapat melihat bahwa aspek ras ini 

diperhatikan, dan menjadikan sebagai pijakan utama dalam mendamaikan 

penduduk Madinah. Setelah kaum kafir Quraisy gagal merintangi hijrah 

Nabi Muhammad Saw ke Madinah, sehingga dia menetap disana, kaum 

Quraisy berkirim surat kepada ‘Abd Allah bin Ubay bin Salu>l yang 

tadinya merupakan kandidat pemimpin Madinah serta sejumlah 

penyembahan berhala yang merupakan pendukungnya, baik dari suku 

Khazraj maupun Aus. Naskah surat tersebut menyatakan, ‚Kalian telah 

memberikan tempat berlindung kepada orang yang kami incar. Kami 

bersumpah demi Allah, hendaklah kalian memeranginya atau kami akan 

mengirimkan seluruh pasukan kami kepada kalian, sehingga kami 

membunuh tentara kalian dan menghalalkan perempuan kalian.
7
 

Ketika surat tersebut diterima oleh ‘Abd Allah bin Ubay bin Salu>l 

bersama para pendukungnya yang menyembah berhala, mereka 

bersepakat untuk memerangi Nabi Muhammad Saw mendengar informasi 

tersebut, Nabi Muhammad Saw segera menemui mereka seraya bersabda: 

 َِ ا حرًُِدُونَ بَنْ حكَِِدُوا تِ ملََدْ توَفََ وَؾَِدُ كُرٌَشٍْ مٌِْكُُِ اممَْحَامِفَ مَا كََهتَْ حكَِِدُكُُْ تِبنَْثَََ مِمَّ

خْوَاىكَُِْ 
إِ
بَهفُْسَكُِْ حرًُِدُونَ بَنْ ثلُاَثِووُا بَتيْاَءَكُُْ وَا

‚Ancaman kaum Quraisy yang sangat keras telah kalian terima. 

Ancaman itu tidak lebih memperdaya kalian daripada keinginan 

kalian untuk memperdayai diri kalian sendiri. Kalian hendak 

memerangi putra-putri dan saudara-saudara kalian sendri‛.
8
 

 

Mendengar nasehat dari Nabi Muhammad Saw tersebut, mereka 

pulang ke rumah masing-masing. Oleh karena itu ditetapkannya piagam 

                                                           
7
Ra>gib as-Sirja>ny, Al-Musytarak al-Insa>ny…, hlm. 470. 

8
Sulaima>n bin al-Asy‘as| as-Sajasta>ny, Sunan Abi> Da>ud (Kairo: Da>r Al-Fajr li At-Tura>s|, 

2010), hlm. 511. 
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politik tersebut merupakan salah satu siasat Nabi Muhammad Saw 

sesudah hijrah ke Madinah.
9
 

Effendy menyebutkan bahwa konstitusi Madinah memuat aturan-

aturan yang tegas yang mengakui diterapkannya prinsip-prinsip 

kesamaan, egaliter, keadilan, dan partisipasi. Dalam konstitusi itu 

disebutkan, bahwa pluralitas suku yang ada diikat dalam suatu 

kesepakatan bersama, dan dianggap sebagai umat.
10

 

Tabel 3: Isi Piagam Madinah sebagai berikut:
11

 

 

No Indoesia Arab 

P
em

b
u
k
aa

n
 

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih 

dan Maha Penyayang 
 ثسم الله امرحمن امرحيم

Ini adalah piagam tertulis dari Nabi 

Muhammad Saw di kalangan orang-orang 

yang beriman dan memeluk Islam (yang 

berasal) dari Quraisy dan dari Yas|rib, dan 

orang-orang yang mengikuti mereka, 

mempersatukan diri dan berjuang bersama 

mereka. 

ذَا نِخاَةٌ مِنْ مُحَمّدٍ اميبِِّّ  َُ

َِ وَسَلََّّ تيََْْ  َْ َ َ لَّ الّلَُّ ؿوَ

ٌِيَْ وَاممُْسْوِمِيَْ مِنْ كُرٌَشٍْ  اممُْؤْمِ

مْ  ِمُْ فوَحَِقَ بِِِ َـ وًَثََِْةَ ، وَمَنْ ثحَِ

ِمُْ  َـ دَ مَ َُ  وََ ا
1 Sesungguhnya mereka adalah satu bangsa-

negara (ummah), bebas dari (pengaruh dan 

kekuasaan) manusia lainnya. 

 إّ ُمْ بأُمّةٌ وَااِدَتٌ  مِنْ ذُوْنِ اميَّاشِ 

2 Kaum Muhajirin dari Quraisy tetap 

mempunyai rib’ah(hak asli)mereka; yaitu 

saling tanggung-menanggung membayar dan 

menerima diyat(uang tebusan darah) di 

antara mereka (karena suatu pembunuhan), 

dengan cara yang baik dan adil di antara 

orang-orang beriman. 

اممُِْاَجِرُونَ مِنْ كُرٌَشٍْ ؿلَََ 

اكوَوُنَ تَُنََْمُْ وَهُُْ ًفَْدُونَ  َـ مْ ًخََ تِِِ َـ زِتْ

رُوفِ وَاملِْسْطِ تيََْْ  ْـ ؿاَىِيهمْ بِِممَْ

ٌِيَْ   اممُْؤْمِ

                                                           
9
Muh}ammad Jama>luddin Suru>r, Qiya>m ad-Daulah al-‘Arabiyyah al-Isla>miyyah fi> H}aya>h 

Muh}ammad S}alla Allahu ‘alaihi wa Sallam (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 1977), hlm. 95. Lihat 
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Bahtiar Effendy, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan (Yogyakarta: Galang 

Press, 2001), hlm. 181. 
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Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, Kairo: Maktabah Al-Maurid, Cet. II, 2007.Juz. II, hlm. 

95-97. Lihat juga: S}afiy ar-Rah}ma>n al-Muba>rkafu>ry, ar-Rah}i>q al-Makhtu>m…, hlm. 227. al-Buthy, 

Muhammad Ramadhan, Sirah Nabawiyah; Analisis Ilmiah Manhajiah Sejarah Pergerakan Islam 
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XVII, 2006, hlm. 198. Ra>gib As-Sirja>ny, The Harmony of Humanity…, hlm. 607-614.  
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3 Bani>‘Auf (dari Yas|rib) tetap mempunyai hak 

asli mereka; tanggung-menanggung uang 

tebusan darah. Setiap keluarga dari mereka 

membayar bersama akan uang tebusan 

dengan baik dan adil di antara orang-orang 

beriman. 

اكوَوُنَ  َـ مْ ًخََ تِِِ َـ وَتيَُو ؾَوْفٍ ؿلَََ زِتْ

اكِوَِمُْ ااْأُولََ، كُُّ ظَائِفَةٍ  َـ مَ

رُوفِ وَاملِْسْطِ  ْـ ثفَْدِي ؿاَىِيهاَ بِِممَْ

ٌِيَْ   تيََْْ اممُْؤْمِ

4 Bani>Sa’i>dah (dari suku Yas|rib) tetap 

berpegang atas hak-hak asli mereka; saling 

tanggung-menanggung untuk membayar 

diyat(uang tebusan darah) diantara mereka. 

Setiap t}a>ifah(keluarga) dapat membayar 

tebusan dengan cara yang baik dan adil di 

kalangan orang-orang beriman. 

مْ  تِِِ َـ وَتيَُو سَاؿِدَتَ ؿلَََ زِتْ

اكوَوُنَ ااْأُولََ، وَكُُّ ظَائِفَةٍ  َـ ًخََ

رُوفِ  ْـ مِنَْمُْ هفَْدِي ؿاَىِيهاَ بِِممَْ

ٌِيَْ   وَاملِْسْطِ تيََْْ اممُْؤْمِ

5 Bani> Al-H}a>ris| (dari suku Yas|rib) tetap 

berpegang atas hak-hak asli mereka; saling 

tanggung-menanggung untuk membayar 

diyat(uang tebusan darah) diantara mereka. 

Setiap t}a>ifah(keluarga) dapat membayar 

tebusan dengan cara yang baik dan adil di 

kalangan orang-orang beriman. 

مْ  تِِِ َـ وتيو امحَْازِجِ ؿلَََ زِتْ

اكِوَِمُْ ااْأُولََ، وَكُُّ  َـ اكوَوُنَ مَ َـ ًخََ

رُوفِ  ْـ ظَائِفَةٍ ثفَْدِي ؿاَىِيهاَ بِِممَْ

ٌِيَْ   وَاملِْسْطِ تيََْْ اممُْؤْمِ

6 Bani> Jusya>m (dari suku Yas|rib) tetap 

berpegang atas hak-hak asli mereka; saling 

tanggung-menanggung untuk membayar 

diyat(uang tebusan darah) diantara mereka. 

Setiap t}a>ifah(keluarga) dapat membayar 

tebusan dengan cara yang baik dan adil di 

kalangan orang-orang beriman. 

اكوَوُنَ  َـ مْ ًخََ تِِِ َـ وَتيَُو جُضَمٍ ؿلَََ زِتْ

اكِوَِمُْ ااْأُولََ، وَكُُّ ظَائِفَةٍ مِنَْمُْ  َـ مَ

رُوفِ وَاملِْسْطِ  ْـ ثفَْدِي ؿاَىِيهاَ بِِممَْ

ٌِيَْ   تيََْْ اممُْؤْمِ

7 Bani> Najja>r (Dari suku Yas|rib) tetap 

berpegang atas hak-hak asli mereka; saling 

tanggung-menanggung untuk membayar 

diyat(uang tebusan darah) diantara mereka. 

Setiap t}a>ifah(keluarga) dapat membayar 

tebusan dengan cara yang baik dan adil di 

kalangan orang-orang beriman. 

اكوَوُنَ  َـ مْ ًخََ تِِِ َـ وَتيَُو اميجّّازِ ؿلَََ زِتْ

اكِوَِمُْ ااْأُولََ، وَكُُّ ظَائِفَةٍ مِنَْمُْ  َـ مَ

رُوفِ وَاملِْسْطِ  ْـ ثفَْدِي ؿاَىِيهاَ بِِممَْ

ٌِيَْ   تيََْْ اممُْؤْمِ

8 Bani> Amr bin Auf (dari suku Yas|rib) tetap 

berpegang atas hak-hak asli mereka; saling 

tanggung-menanggung untuk membayar 

diyat(uang tebusan darah) diantara mereka. 

Setiap t}a>ifah(keluarga) dapat membayar 

tebusan dengan cara yang baik dan adil di 

kalangan orang-orang beriman. 

مْ  تِِِ َـ رِو جنِْ ؾَوْفٍ ؿلَََ زِتْ وَتيَُو عََْ

اكِوَِمُْ ااْأُولََ، وَكُُّ  َـ اكوَوُنَ مَ َـ ًخََ

رُوفِ  ْـ ظَائِفَةٍ ثفَْدِي ؿاَىِيهاَ بِِممَْ

ٌِيَْ   وَاملِْسْطِ تيََْْ اممُْؤْمِ

9 Bani> An-Nabi>t (dari suku Yas|rib) tetap 

berpegang atas hak-hak asli mereka; saling 

tanggung-menanggung untuk membayar 

diyat(uang tebusan darah) diantara mereka. 

Setiap t}a>ifah(keluarga) dapat membayar 

مْ  تِِِ َـ وَتيَُو اميحُِّتِ ؿلَََ زِتْ

اكِوَِمُْ ااْأُولََ، وَكُُّ  َـ اكوَوُنَ مَ َـ ًخََ

رُوفِ  ْـ ظَائِفَةٍ ثفَْدِي ؿاَىِيهاَ بِِممَْ
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tebusan dengan cara yang baik dan adil di 

kalangan orang-orang beriman. 

 

ٌِيَْ   وَاملِْسْطِ تيََْْ اممُْؤْمِ

10 Bani> Al-Aus (dari suku Yas|rib) tetap 

berpegang atas hak-hak asli mereka; saling 

tanggung-menanggung untuk membayar 

diyat(uang tebusan darah) diantara mereka. 

Setiap t}a>ifah(keluarga) dapat membayar 

tebusan dengan cara yang baik dan adil di 

kalangan orang-orang beriman. 

مْ  تِِِ َـ وَتيَُو ااَْوْشِ ؿلَََ زِتْ

اكِوَِمُْ ااْأُولََ، وَكُُّ  َـ اكوَوُنَ مَ َـ ًخََ

ظَائِفَةٍ مِنَْمُْ ثفَْدِي ؿاَىِيهاَ 

رُوفِ وَاملِْسْطِ تيََْْ  ْـ بِِممَْ

ٌِيَْ   اممُْؤْمِ
11 Sesungguhnya orang-orang yang beriman 

tidak akan melalaikan tanggung jawabnya 

untuk memberi sumbangan bagi orang-orang 

yang berutang karena membayar uang 

tebusan darah dengan baik dan adil di 

kalangan orang-orang beriman. 

نُونَ مُفْرَاًا  ٌِيَْ اَ ًتَُْْ نّ اممُْؤْمِ
إِ
وَا

رُوفِ فِِ  ْـ ٍُ بِِممَْ عُو ْـ تَُنََْمُْ بَنْ ًُ

 فِدَاءٍ بَوْ ؾَلْلٍ 

12 Tidak seorang pun dari orang-orang yang 

beriman dibolehkan membuat persekutuan 

dengan teman sekutu dari orang yang 

beriman lainnya, tanpa persetujuan terlebih 

dahulu dari padanya. 

وَبَنْ اَ يَُُامِفَ مُؤْمِنٌ مَوْلََ 

 َُ َ  مُؤْمِنٍ ذُوه

13 Segenap orang-orang beriman yang bertakwa 

harus menentang setiap orang yang berbuat 

kesalahan, melanggar ketertiban, penipuan, 

permusuhan atau pengacauan di kalangan 

masyarakat orang-orang yang beriman. 

Kebulatan persatuan mereka terhadap orang-

orang yang bersalah merupakan tangan yang 

satu, walaupun terhadap anak-anak mereka 

sendiri. 

ٌِيَْ اممُْخلِّيَْ ؿلَََ مَنْ  وَبَنّ اممُْؤْمِ

ةَ ػُلٍَّْ  َـ َ تلََى مِنَْمُْ بَوْ اتخْلََى ذَس ِ

بَوْ إثٍْْ بَوْ ؿدُْوَانٍ، بَوْ فسََاذٍ تيََْْ 

ا  ًـ َ َِ جََِ َْ َ ٌِيَْ وَبَنّ بًَدَِْ ُمْ ؿوَ اممُْؤْمِ

 ، وَموَْ كََنَ وََ َ بَاَدِهُِْ 

14 Tidak diperkenankan seseorang yang beriman 

membunuh seorang beriman yang lainnya 

karena lantaran seorang yang tidak beriman. 

Tidak pula diperkenankan seorang yang 

beriman membantu seorang yang kafir untuk 

melawan seorang yang beriman lainnya 

وَاَ ًلَْذُلُ مُؤْمِنٌ مُؤْمٌِاً فِِ كََفِرٍ 

 وَاَ ًيَُْ ُ كََفِرًا ؿلَََ مُؤْمِنٍ 

15 Jaminan Allah adalah satu dan merata, 

melindungi nasib orang-orang yang lemah. 

Segenap orang-orang yang beriman harus 

jamin-menjamin dan setia kawan sesama 

mereka daripada (gangguan) manusia lainnya. 

مْ  يُر ؿوَيَْهِ نّ رِمّةَ الّلَِّ وَااِدَتٌ يُُِ
إِ
وَا

ضُِمُْ  ْـ َ ٌِيَْ ت نّ اممُْؤْمِ
إِ
بَذْنََهُُْ وَا

ٍ  ذُونَ امياّشِ  ْـ َ  مَوَااِ ت

16 Bahwa kaum-bangsa Yahudi yang setia 

kepada (negara) kita, berhak mendapat 

bantuan dan perlindugan, tidak boleh 

dikurangi haknya dan tidak boleh diasingkan 

dari pergaulan umum. 

نّ َ ُ 
إِ
ياَ مِنْ َ ُوذَ فاَ َـ َُ مَنْ ثحَِ ّ ه

إِ
وَا

اميّْ َ وَااْأُسْوَتَ كيَْرَ مَؼْووُمِيَْ 

مْ   وَاَ مُذيَاَاٍِِنَ ؿوَيَْهِ
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17 Perdamaian dari orang-orang yang beriman 

adalah satu. Tidak diperkenankan segolongan 

orang-orang yang beriman membuat 

perjanjian tanpa ikut sertanya segolongan 

lainnya dalam suatu peperangan di jalan 

Allah, kecuali atas dasar persamaan dan adil 

di antara mereka.  

ٌِيَْ وَااِدَتٌ اَ  نّ سِلََّْ اممُْؤْمِ
إِ
وَا

ٌسَُاممَُ مُؤْمِنٌ ذُونَ مُؤْمِنٍ فِِ 

فِِ سَخِِلِ الّلَِّ إاّ ؿلَََ . كِذاَلٍ 

 سَوَاءٍ وَؿدَْلٍ تَُنََْمُْ 

18 Setiap penyerangan yang dilakukan terhadap 

kita, merupakan tantangan terhadap 

semuanya, yang harus memperkuat persatuan 

antara segenap golongan. 

لُةُ  ْـ َ ياَ ً َـ نّ كُُّ كاَسًِةٍَ قزََثْ مَ
إِ
وَا

ضًا ْـ َ ضُِاَ ت ْـ َ  ت

19 Segenap orang-orang yang beriman harus 

memberikan pembelaan atas tiap-tiap darah 

yang tertumpah di jalan Allah. 

ضُِمُْ ؿلَََ  ْـ َ ٌِيَْ ًبُِِءُ ت نّ اممُْؤْمِ
إِ
وَا

ٍ  تِمَا نََلَ ذِمَاءَهُُْ فِِ سَخِِلِ  ْـ َ ت

ٌِيَْ اممُْخلِّيَْ ؿلَََ  نّ اممُْؤْمِ
إِ
الّلَِّ وَا

 َِ دْيٍ وَبَكْوَمِ َُ  بَحْسَنِ 
20 Orang musyrik (Yas|rib) dilarang melindungi 

harta dan jiwa orang (musyrik) Quraisy, dan 

tidak boleh campur tangan melawan orang 

beriman 

 

يُر مُشِْْكٌ مَااً مِلُرٌَشِْ  َُ اَ يُُِ ّ ه
إِ
وَا

َُ ؿلَََ  َ وَاَ هفَْسًا ، وَاَ يَُُولُ ذُوه

 مُؤْمِنٍ 

21 Barangsiapa membunuh seorang yang 

beriman dengan cukup bukti atas 

perbuatannya, harus dihukum mati atasnya, 

kecuali kalau wali (keluarga yang berhak) 

dari si korban bersedia dan rela menerima 

ganti kerugian. Segenap warga yang beriman 

harus bulat bersatu mengutuk perbuatan itu, 

dan tidak diizinkan selain daripada 

menghukum kejahatan itu. 

َُ مَنْ اؾْخَحَطَ مُؤْمٌِاً كذَْلًً ؾَنْ  ّ ه
إِ
وَا

َِ إاّ بَنْ ٍرَْضََ  َُ كوُّذَ تِ ّ ه
إِ
تٌَُّةٍَ فاَ

 َِ َْ َ ٌِيَْ ؿوَ نّ اممُْؤْمِ
إِ
وَاِّ اممَْلْذُولِ وَا

 َِ َْ َ لّ مَِمُْ إاّ كِِاَمٌ ؿوَ  كََفةًّ وَاَ يَُِ

22 Tidak dibenarkan bagi setiap orang yang 

mengakui piagam ini dan percaya kepada 

Allah dan hari akhirat untuk membantu 

orang-orang yang salah dan memberi tempat 

kediaman baginya. Siapa yang memberikan 

bantuan atau memberi tempat tinggal bagi 

penghianat-penghianat negara atau orang-

orang yang salah, akan mendapat kutukan 

dan kemurkaan Allah di hari kiamat nanti, 

dan tidak diterima segala pengakuan dan 

penyaksiaannya. 

لّ مِمُؤْمِنِ بَكرَّ تِمَا فِِ  َُ اَ يَُِ ّ ه
إِ
وَا

ََوْمِ  ٍِ امصّحَِفَةِ وَبمَٓنَ بَِِلّلَِّ وَامْ ذِ َُ

ااْخِٓرِ بَنْ ًيَُْ َ مُحْدِثًً ، وَاَ 

نّ 
إِ
ٍُ فاَ ٍُ بَوْ بوَٓا َُ مَنْ هََ َ ّ َِ وَبَه ًؤُْوًِ

َُ ًوَْمَ  يةََ الّلَِّ وَقضََحَ ْـ َ َِ م َْ َ ؿوَ

فٌ وَاَ  َُ اَْ املِِْاَمَةِ وَاَ ًؤُْخَذُ مٌِْ

 ؿدَْلٌ 

23 Apabila timbul perbedaan pendapat di antara 

kamu dalam suatu soal, kembalikanlah 

penyelesaiannya kepada (hukum) Allah dan 

(keputusan) Muhammad Saw. 

ءٍ  َِ مِنْ شََْ ىكُِّْ مَِْمَا اخْذوَفَْتُُْ فِِ
إِ
وَا

ٍُ إلََ الّلَِّ ؾَزّ وََ لّ  نّ مَرَذّ
إِ
فاَ

لََ محمد  لَ الله ؿوََ وسلَّ
إِ
 وَا
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24 Warga negara (dari gologan) Yahudi memikul 

biaya bersama-sama dengan kaum beriman, 

selama negara dalam peperangan. 

وإن اهيهوذ ًيفلون مؽ المؤمٌيْ 

 ما ذاموا محازتيْ

25 Kaum Yahudi dari suku Bani> Auf adalah satu 

bangsa-negara (ummah) dengan warga yang 

beriman. Kaum Yahudi bebas memeluk 

agama mereka sebagaimana kaum Muslimin 

bebas memeluk agama mereka. Kebebasan ini 

berlaku juga terhadap pengikut-pengikut 

sekutu-sekutu mereka, dan diri mereka 

sendiri. Kecuali ada yang mengacau dan 

berbuat kejahata yang menimpa diri orang 

yang bersangkutan dan keluarganya. 

نّ 
إِ
وإن  وذ تني ؾوف بٔمة مؽ وَا

ٌِيَْ مَا  اهيَْهوُذَ ًيُْفِلُونَ مَؽَ اممُْؤْمِ

نّ َ ُوذَ تنَِي 
إِ
ذَامُوا مُحَازَتِيَْ وَا

ٌِيَْ نِويَْهوُذِ  ؾَوْفٍ بأُمّةٌ مَؽَ اممُْؤْمِ

ذٍِنَُمُْ وَنِومُْسْوِمِيَْ ذٍِنَُمُْ مَوَاهِيهمْ 

َُ اَ  ّ ه
إِ
وَبَهفُْسُِمُْ إاّ مَنْ ػَلَََّ وَبَثَِْ فاَ

 َِ لَ تَُذِْ ُْ َُ وَبَ  ًوُثِفُ إاّ هفَْسَ
26 Kaum Yahudi dari Bani> Najjar diperlakukan 

sama seperti kaum Yahudi dari Bani>‘Auf di 

atas. 

نّ هِيَهوُذِ تنَِي اميجّّازِ مِثلَْ مَا 
إِ
وَا

 هِيَهوُذِ تنَِي ؾَوْفٍ 

27 Kaum Yahudi dari Bani> Al-Ha>ris| 

diperlakukan sama seperti kaum Yahudi dari 

Bani> Auf 

نّ هِيَهوُذِ تنَِي امحَْازِجِ مِثلَْ مَا 
إِ
وَا

 هِيَهوُذِ تنَِي ؾَوْفٍ 

28 Kaum Yahudi dari Bani> Sa’i>dah diperlakukan 

sama seperti kaum Yahudi dari Bani>‘Auf 
نّ هِيَهوُذِ تنَِي سَاؿِدَتَ مِثلَْ مَا 

إِ
وَا

 هِيَهوُذِ تنَِي ؾَوْفٍ 
29 Kaum Yaudi dari Bani> Jusya>m diperlakukan 

sama seperti kaum Yahudi dari Bani> Auf 
نّ هِيَهوُذِ تنَِي جُضَمٍ مِثلَْ مَا 

إِ
وَا

 هِيَهوُذِ تنَِي ؾَوْفٍ 
30 Kaum Yahudi dari Bani> Aus diperlakukan 

sama seperti kaum Yahudi dari Bani>‘Auf 
نّ هِيَهوُذِ تنَِي ااَْوْشِ مِثلَْ مَا 

إِ
وَا

 هِيَهوُذِ تنَِي ؾَوْفٍ 
31 Kaum Yahudi dari Bani> S|a‘labah 

diperlakukan sama seperti kaum Yahudi dari 

Bani> Auf. Kecuali orang yang mengacau atau 

berbuat kejahatan, maka ganjaran dari 

pengacau atau kejahatannya itu menimpa 

dirinya dan keluarganya. 

وحََةَ مِثلَْ مَا  ْـ َ نّ هِيَهوُذِ تنَِي ز
إِ
وَا

هِيَهوُذِ تنَِي ؾَوْفٍ إاّ مَنْ ػَلَََّ وَبَثَِْ 

 َِ لَ تَُذِْ ُْ َُ وَبَ َُ اَ ًوُثِفُ إاّ هفَْسَ ّ ه
إِ
 فاَ

32 Suku Jafnah adalah bertali darah dengan 

kaum Yahudi dari Bani> S|a‘labah, 

diperlakukan sama seperti Bani> Tsa’labah 

وحََةَ  ْـ َ نّ جَفٌْةََ تعَْنٍ مِنْ ز
إِ
وَا

 َ َهفُْسِِمِْ 

33 Bani> Syut}aibah diperlakukan sama seperti 

kaum Yahudi dari Bani>‘Auf. Sikap yang baik 

harus dapat membendung segala 

penyelewengan. 

حَةِ مِثلَْ مَا هِيَهوُذِ  َْ نّ مِحَنِي امضّعَ
إِ
وَا

ثِْْ 
إِ
نّ امِْ ّ ذُونَ ااْ

إِ
 تنَِي ؾَوْفٍ وَا

34 Pengikut-pengikut/sekutu dari S|a’labah 

diperlakukan sama seperti Banu Tsa’labah 
وحََةَ َ َهفُْسِِمِْ  ْـ َ نّ مَوَااَِ ز

إِ
 وَا

35 Segala pegawai dan pembela kaum Yahudi 

diperlakukan sama seperti kaum Yahudi. 
نّ تِعَاهةََ َ ُوذَ َ َهفُْسِِمِْ 

إِ
 وَا
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36 Tidak seorang pun warga negara dibolehkan 

bertindak ke luar tanpa seizin Muhammad 

Saw Seorang warga negara dapat 

membalaskan kejahatan luka yang dilakukan 

orang kepadanya. Siapa yang berbuat 

kejahatan, maka ganjaran kejahatan itu 

menimpa dirinya dan keluarganya, kecuali 

untuk membela diri. Allah melindungi orang-

orang yang setia pada piagam ini. 

رْنِ 
إِ
رُحُ مِنَْمُْ بَاَدٌ إاّ بِِ َُ اَ يََْ ّ ه

إِ
وَا

 َُ ّ ه
إِ
َِ وَسَلََّّ وَا َْ َ مُحَمّدٍ َ لَّ الّلَُّ ؿوَ

 َُ ّ ه
إِ
اَ ًيَْحَجِزُ ؿلَََ زبَزِْ جُرْخٍ وَا

لِ  ُْ َِ فذَمََ وَبَ مَنْ فذَمََ فدَِيفَْسِ

نّ الّلََّ ؿلَََ 
إِ
َِ إاّ مَنْ ػَلَََّ وَا تَُذِْ

ذَا َُ  بَجرَّ 

37 Kaum Yahudi memikul biaya negara, seperti 

halnya kaum Muslimin memikul biaya 

negara. Di antara segenap warga negara 

(Yahudi dan Muslimin) terjalin pembelaan 

untuk menentang setiap musuh negara yang 

memerangi setiap peserta dari piagam ini.Di 

antara mereka harus terdapat saling nasehat-

menasehati dan berbuat kebajikan, dan 

menjauhi segala dosa. Seorang warga negara 

tidaklah dianggap bersalah, karena kesalahan 

yang dibuat sahabat/sekutunya.Pertolongan, 

pembelaan dan bantuan harus diberikan 

kepada orang/golongan yang teraniaya. 

نّ ؿلَََ اهيَْهوُذِ هفََلَتَِمُْ وَؿلَََ 
إِ
وَا

نّ تَُنََْمُْ 
إِ
اممُْسْوِمِيَْ هفََلَتَِمُْ وَا

لَ  ُْ اميّْ َ ؿلَََ مَنْ اَازَةَ بَ

نّ تَُنََْمُْ اميصّْحَ 
إِ
ٍِ امصّحَِفَةِ وَا ذِ َُ

 َُ ّ ه
إِ
ثِْْ وَا

إِ
وَاميصَِّحَةَ وَامِْ ّ ذُونَ ااْ

نّ اميّْ َ 
إِ
َِ وَا وَِفِ ممَْ ًبَثَْْْ امْرئِِ بَِِ

 نِومَْؼْووُمِ 

38 Warga negara kaum Yahudi memikul biaya 

bersama-sama warga negara yang beriman 

selama peperangan masih terjadi 

ٌِيَْ  نّ اهيَْهوُذَ ًيُْفِلُونَ مَؽَ اممُْؤْمِ
إِ
وَا

 مَا ذَامُوا مُحَازِتِيَْ 

39 Kota Yas|rib, ibu kota negara, tidak boleh 

dilanggar kehormatannya oleh setiap peserta 

piagam ini 

لِ  ُْ نّ ًثََِْةَ حَرَامٌ جَوْفُِاَ اَِ
إِ
وَا

ٍِ امصّحَِفَةِ  ذِ َُ 

40 Segala tetangga yang berdampingan rumah 

harus diperlakukan sebagai diri sendiri, tidak 

boleh diganggu ketentramannya, dan tidak 

diperlakukan salah 

وإن الجاز كَميفس كير مضاز 

 وا بثْٓ

41 Tidak seorang pun tetangga wanita boleh 

diganggu ketentraman atau kehormatannya, 

melainkan setiap kunjungan harus dengan 

izin suaminya. 

نّ امجَْازَ كََميفّْسِ كيَْرُ مُضَازٍ 
إِ
وَا

َُ اَ يَُُازُ حُرْمَةٌ إاّ  ّ ه
إِ
وَاَ بثٌِْٓ وَا

وِِاَ ُْ رْنِ بَ
إِ
 بِِ

42 Setiap kali terjadi suatu peristiwa di antara 

peserta piagam ini, atau terjadi pertengkaran, 

harus segera dilaporkan dan diserahkan 

penyelesaiannya menurut (hukum) Allah dan 

(kebijakan) utusan-Nya Muhammad Saw 

Allah berpegang teguh kepada piagam ini dan 

orang-orang yang setiap padanya 

 ٍِ ذِ َُ لِ  ُْ َُ مَا كََنَ تيََْْ بَ ّ ه
إِ
وَا

خِجَازٍ  امصّحَِفَةِ مِنْ اَدَجٍ بَوْ اص ْ

ٍُ ؾَزّ  نّ مَرَذّ
إِ
ٍُ فاَ يََُافُ فسََاذُ

لََ مُحَمّدٍ زَسُولِ الّلَِّ 
إِ
وََ لّ وَا

نّ الّلََّ 
إِ
َِ وَسَلََّّ وَا َْ َ َ لَّ الّلَُّ ؿوَ

ٍِ امصّحَِفَةِ  ذِ َُ ؿلَََ بَثلَْى مَا فِِ 
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 وَبَجرٍَِّ 
43 Quraisy (musuh) tidak boleh dilindungi, 

begitu juga segala orang yang membantu 

mereka 

َُ اَ تَُُازُ كُرٌَشٌْ وَاَ مَنْ  ّ ه
إِ
وَا

ا َُ  هََ َ

44 Di kalangan warga negara sudah terikat janji 

pertahanan bersama untuk menentang setiap 

aggressorterhadap kota Yas|rib 

نّ تَُنََْمُْ اميّْ َ ؿلَََ مَنْ ذَهََُ 
إِ
وَا

 ًثََِْةَ 

45 Apabila mereka diajak kepada perdamaian 

(dan) membuat perjanjian damai, mereka 

tetap sedia untuk berdamai dan membuat 

perjanjian damai. Setiap kali ada ajakan 

perdamaian seperti demikan, kaum yang 

beriman harus melakukannya, kecuali 

terdapat orang/negara yang menunjukkan 

permusuhan terdahap agama (Islam). 

Kewajiban atas setiap warga negara 

mengambil bagian dari pihak mereka untuk 

perdamaian itu 

 َُ َ رَا ذُؾُوا إلََ ُ وحٍْ ًصَُامِحُوه
إِ
وَا

 َُ َ ّ ُمْ ًصُْوِحُوه
إِ
َُ فاَ َ وًَوَخْسَُوه

ّ ُمْ إرَا ذُؾُوا إلََ 
إِ
َُ وَا َ وًَوَخْسَُوه

ٌِيَْ  َُ مَِمُْ ؿلَََ اممُْؤْمِ ّ ه
إِ
مِثلِْ رَلَِِ فاَ

إاّ مَنْ اَازَةَ فِِ اّ ٍنِ ؿلَََ كُُّ 

ي  مْ الِّّ بأُنََشٍ حِصّتُِمُْ مِنْ َ اىِبِِِ

 كدَْوَِمُْ 

46 Kaum Yahudi dari Aus dan segala sekutu 

serta simpatisan mereka mempunyai 

kewajiban yang sama dengan segala peserta 

piagam untuk kebaikan (perdamaian) itu. 

Sesungguhnya kebaikan (perdamaian) dapat 

menghilangkan segala kesalahan. Setiap 

orang (warga negara) yang berusaha, segala 

uasahanya adalah atas dirinya. Allah 

menyertai segala peserta dari piagam ini yang 

menjalankannya dengan jujur dan sebaik-

baiknya. 

نّ َ ُوذَ ااَْوْشِ، مَوَاهِيهمْ 
إِ
وَا

 ٍِ ذِ َُ لِ  ُْ وَبَهفُْسُِمُْ ؿلَََ مِثلِْ مَا اَِ

امصّحَِفَةِ مَؽَ امِْ ّ اممَْحِْ  مِنْ 

ٍِ امصّحَِفَةِ وإَنّ امِْ ّ  ذِ َُ لِ  ُْ بَ

ثِْْ اَ ٍكَْسِةُ كََسِةٌ إاّ 
إِ
ذُونَ ااْ

نّ الّلََّ ؿلَََ بَْ دَقِ 
إِ
َِ وَا ؿلَََ هفَْسِ

ٍِ امصّحَِفَةِ وَبَجرٍَِّ  ذِ َُ  مَا فِِ 

47 Tidaklah boleh piagam ini dipergunakan 

untuk melindungi orang-orang yang zalim 

dan bersalah. (Mulai saat ini), orang-orang 

yang bepergian (keluar), adalah amandan 

orang yang menetap adalah aman pula, 

kecuali orang-orang yang zalim dan berbuat 

salah. Allah melindungi orang (warga negara) 

yang baik dan bersikap takwa (waspada). Dan 

(akhirnya) Muhammad adalah utusan Allah-

semoga Allah mencurahkan shalawat dan 

kesejahteraan atasnya. 

ذَا امكِْذاَةُ ذُونَ  َُ َُ اَ يَُُولُ  ّ ه
إِ
وَا

َُ مَنْ خَرَحَ بمِٓنٌ  ّ ه
إِ
ػَامِمٍ وَبثٍِْٓ وَا

دَ بمِٓنٌ بِِممَْدًِيةَِ إاّ مَنْ  َـ وَمَنْ كَ

نّ الّلََّ َ ازٌ مِمَنْ 
إِ
ػَلَََّ بَوْ بَثَِْ وَا

 ومحمد زسول الله  لَ جرَّ وَاثلَّى

 الله ؿوََ وسلَّ

 

Secara umum piagam madinah mengandung pengakuan terhadap 

hak-hak kemanusiaan baik yang berada dalam kawasan Madinah ataupun 
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diluar Madinah selama mereka tidak melakukan kejahatan. Dalam Al-

Qur`a>n surah Al-Mumtah}anah [60]: 8 disebutkan:  

                     

                    

‚Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil.‛
12

 

 

Ayat ini diturunkan karena Asma bint Abi> Bakr (seorang 

muslimah) menolak pemberian hadiah dari ibunya Qutailah (seorang 

musyrikah), lantas Aisyah menanyan hal tersebut kepada Rasulullah 

Saw.
13

 

Piagam ini merupakan prinsip yang dirumuskan oleh Nabi 

Muhammad Saw untuk membangun peradaban Islam, yang mampu 

menanamkan paham ini sebagai prinsip dasar pergaulan. Inilah kebijakan 

yang memungkinkannya mendalami semua potensi yang ada.
14

 

Adapun rincian nilai-nilai pendidikan multikultural dalam piagam 

Madinah, yaitu: 

a. Nilai-nilai Demokrasi (Democration Values) 

Prinsip domokrasi, kesetaraan, dan keadilan merupakan prinsip 

yang mendasari pendidikan multikultral, baik pada level ide, proses, 

                                                           
12

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 550. 
13

Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur`a>n al-‘Az}i>m (Mesir: Da>r al-Gad al-Jadi>d, Cet. I, 2007), Juz. 4, hlm. 

320. 
14

Ra>gib As-Sirja>ny, The Harmony of Humanity…, hlm. 439. 
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maupun gerakan.
15

 Hal ini yang menjadi dasar terwujudnya 

pendidikan multukultural di beberapa negara. 

Jika demokrasi merupakan pemerintahan yang mendorong dan 

menjamin kemerdekaan berbicara, beragama, berpendapat, dan 

berserikat, penegakan supremasi hukum, dan pemerintahan mayoritas 

yang menghormati hak-hak minoritas,
16

 maka dalam piagam madinah 

terlihat jelas nilai-nilai demokrasi dalam pasal-pasanya. 

Kebebasan beragama terdapat pada pasal 1, 16, 25, 26, 27, 28, 29, 

30, 31, 32, 33, 34, 35, 39, 45, 46, 47. Kebebasan berpendapat terdapat 

pada pasal 1, 17, 23. Kebebasan berserikat terdapat pada pasal 

pembuka, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 15, 16, 18, 24, 25, 26, 27, 28, 

29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 42, 44, 45, 46. Penegakan 

supermasi hukum terdapat pada pasal 1, 12, 13, 14, 17, 19, 20, 21, 22, 

36, 39, 40, 42, 43, 46. Pengakuan dan menghormati hak-hak minoritas 

terdapat pada pasal 1, 16, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 

39, 40, 41, 44, 45, 46, 47. 

b. Nilai Kemanusiaan (Humanity)  

Nilai-nilai kemanusiaan terkandung pada jiwa dan raga setiap 

manusia.
17

 Kebebasan dalam beragama tidak boleh memaksa seseorang 

untuk memeluk agama tertentu,
18

serta memberikan hak untuk hidup 

                                                           
15

Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural…, hlm. 109. 
16

Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam…, hlm. 27-28. 
17

Must}a>fa Ah}mad Abu> Samak, dkk., Dira>sa<t fi< an-Nuz}um al-Isla>miyyah (Kairo: Universitas 

Al-Azhar, tt), hlm. 170. 
18

Yu>suf Qard}a>wy, ad-Di>n wa as-Siya<sah (Kairo: Dar Asy-Syuru>q, Cet. II, 2008), hlm. 195. 



61 

 

kepada semua orang di permukaan bumi. Dalam Al-Qur`a>n surah Al-

An‘a>m [6]: 151. 

                     

                      

                         

‚…dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada 

mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 

keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, 

dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". 

demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu 

memahami (nya).‛
 19

 

 

Membunuh anak merupakan dosa paling besar yang dilakukan 

manusia, setelah mensekutukan Allah Swt dengan alasan apapun 

walaupun dalam ayat tersebut karena faktor ekonomi, karena setiap 

orang mempunyai hak untuk hidup di muka bumi ini, tidak serta merta 

masalah ekonomi menjadikan orang tua melegalkan pembunuhan 

terhadap anaknya, karena pemberi rizki pada hakikatnya adalah Alla 

Swt.
20

 

Pemaksaan untuk memeluk agama tertentu juga tentunya 

bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan, dalam Al-Qur`a>n surah 

Al-Baqarah [2]: 256 disebutkan: 

                                                           
19

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 148. 
20

Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur`a>n al-‘Az}i>m…, juz. 2, hlm. 176. 
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                         

                        

     

‚Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 

telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu 

barangsiapa yang ingkar kepada T}a>gu>t dan beriman kepada Allah, maka 

sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 

tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui‛
21

 

 

Ibn Kas|i>r menafsirkan ayat tersebut bahwa jangan memaksakan 

seseorang untuk memeluk agama Islam, karena agama Islam itu sudah 

jalas ajaran dan prinsip-prinsipnya, siapa yang dikehendaki Allah untuk 

masuk Islam dia akan memberikan petunjuk untuk menganut agama 

Islam, dan sebaliknya siapa yang tidak diperkenankan Allah untuk 

menganut agama Islam tidak ada gunanya untuk dipaksa-paksa.
22

 

Dalam pasal-pasal piagam Madinah telah mengakui akan hak-hak 

setiap agama (Islam, Yahudi dan Musyrik/Paganisme) yang ada dalam 

wilayah Madinah, bahkan mengikat perjanjian untuk saling tolong-

menolong dalam mempertahankan wilayah Madinah dari ancaman luar. 

Dalam pasal 25 disebutkan: 

 ‚Kaum Yahudi dari suku Bani> Auf adalah satu bangsa-negara 

(ummah) dengan warga yang beriman. Kaum Yahudi bebas 

memeluk agama mereka sebagaimana kaum Muslimin bebas 

memeluk agama mereka. Kebebasan ini berlaku juga terhadap 

pengikut-pengikut sekutu-sekutu mereka, dan diri mereka sendiri. 

Kecuali ada yang mengacau dan berbuat kejahata yang menimpa 

diri orang yang bersangkutan dan keluarganya‛. 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 42. 
22

Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur`a>n al-‘Az}i>m…, juz. 1, hlm. 290-291. 
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Dengan menempatkan semua manusia pada derajat yang sama, 

otomatis Islam hendak memberikan ruang dan kesempatan yang sama 

terhadap seluruh umat manusia yaitu berhak eksis dengan keragaman 

budaya, adat, dan keyakinan masing-masing. Nuansa demokratis dalam 

berkehidupan, berbangsa, dan bernegara menjadi ajaran yang sangat 

inheren dengan Islam. Nabi Muhammad Saw bersama para sahabatnya 

telah membangun negara Madinah yang demokratis, sebagai simbol 

yang harus dipahami oleh umat muslim generasi penerus.23 

c. Nilai Keragaman (Plurality) 

Piagam madinah mengakui keberagaman yang ada di Madinah, 

dalam hal ini ada tiga belas kelompok tercantum dalam piagam 

Madiah
24

, yaitu: 1) kaum mukminin dan muslimin muhajirin dari suku 

Quraisy Mekah, tercantum dalam pasal pembukaan sampai pasal ke-2. 

2) kaum mukminin dan muslimin dari Yas|rib, pasal pembukaan sampai 

pasal ke-2. 3) kaum Yahudi dari Banu>‘Auf, pada pasal ke-3. 4) kaum 

Yahudi dari Bani> Sa‘i>dah, pada pasal ke-4. 5) kaum Yahudi dari Bani> 

al-Hars|, pada pasal ke-5. 6) kaum bani> Jusya>m, pada pasal ke-6. 7) 

kaum Yahudi dari Bani> al-Najja>r, pada pasal ke-7. 8) kaum Yahudi dari 

Bani>‘Amr bin ‘Auf, pada pasal ke-8. 9) Bani> al-Nabi>t, pada pasal ke-9. 

10) Bani> Al-Aus, pada pasal ke-10. 11) kaum Yahudi dari Bani> 
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Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik…, 
hlm. 27. 

24
Jimly Asshiddieqie, ‚Piagam Mdinah; Konstitusionalisme dalam Peradaban Islam‛ dalam 

Ahmad Sukardja, Piagam Madinah & Undang-Undang Dasar NRI 1945 (Jakarta: Sinar Grafika, 

Cet. I, 2012), hlm. vi. 
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S|a‘labah, pada pasal ke-31. 12) suku Jafnah dari Bani> S|a‘labah pada 

pasal ke-32. 13) Bani> Syutaybah pada pasal ke-33. 

d. Keadilan (Justice) 

Nabi Muhammad Saw tidak melarang dari dicantumkannya 

hubungan pergaulan dengan kaum Yahudi yang bersekutu dengan kaum 

Muslimin secara baik dan adil, tidak memprofokasi dan menyakiti 

mereka dalam Piagam Madinah. Hal ini mencerminkan keteguhan nilai-

nilai moral dalam politik Islam.
25

 Pada pasal 37 disebutkan:  

‚Kaum Yahudi memikul biaya negara, seperti halnya kaum 

Muslimin memikul biaya negara. Di antara segenap warga negara 

(Yahudi dan Muslimin) terjalin pembelaan untuk menentang 

setiap musuh negara yang memerangi setiap peserta dari piagam 

ini.Di antara mereka harus terdapat saling nasehat-menasehati dan 

berbuat kebajikan, dan menjauhi segala dosa. Seorang warga 

negara tidaklah dianggap bersalah, karena kesalahan yang dibuat 

sahabat/sekutunya.Pertolongan, pembelaan dan bantuan harus 

diberikan kepada orang/golongan yang teraniaya‛. 

 

Al Rasyidin mengemukakan 6 prinsip dan Nilai yang terkandung 

dalam piagam Madinah yaitu; 1) Pengakuan akan kebhinekaan dalam 

kesatuan, 2) Persaudaraan Muslim sebagai a firmly united community, 

3) Kerjasama atau saling bantu (closed cooperation), 4) Jaminan 

terhadap perlindungan dan hak yang sama (equal rights and protected), 

5) Musyawarah, dan 6) Toleransi (live side by side and repected 

religion). Lebih jelasnya tergambar dalam tabel berikut: 
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Ra>gib As-Sirja>ny, The Harmony of Humanity…, hlm. 616. 
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Tabel 4. Prinsip dan Nilai-nilai yang terkandung dalam Piagam 

Madinah.
26

 

No Prinsip dan Nilai Pasal 

1 Pengakuan akan kebhinekaan dalam 

kesatuan 

1 

2 Persaudaraan Muslim sebagai a 
firmly united community 

2 

3 Kerjasama atau saling bantu (closed 
cooperation) 

3-12, 18, 19, 22, 24 dan 

44 

4 Jaminan terhadap perlindungan dan 

hak yang sama (equal rights and 
protected) 

15,16, 20, 36, 38, 41, 

45, 46 dan 47. 

5 Musyawarah 21, 23, 37, dan 42 

6 Toleransi (live side by side and 
repected religion) 

25-35 

 

2. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural pada Khut}bah al-Wada>‘ (Pidato 

Perpisahan) 

Nabi Muhammad Saw berangkat dari Madinah dengan rombongan 

haji lima hari menjelang bulan Z|ul Qa‘dah berakhir
27

 (berkisar tanggal 

24/25 Z|ul Qa‘dah 10 H) dan sampai di Mekah setelah menempuh 

perjalanan selama delapan malam pada tanggal 4 Z|ul Hijjah 10 H. 
28

 dan 

Ali yang diutus Nabi Muhammad Saw ke Yaman sampai bersama 

rombongannya di Mekah beberapa hari setelah itu.
29

 

Setelah melaksanakan rangkaian ritual haji, Nabi Muhammad Saw 

menyampaikan pidato ‘Arafah di hadapan sekitar 124000-144000 jama’ah 
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Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam…, hlm. 65. 
27

Ibn Ish}a>q, al-Si>rah al-Nabawiyah (Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, Cet. I, 2004, hlm. 

667. 
28

S}afiy ar-Rah}ma>n al-Muba>rkafu>ry, ar-Rah}i>q al-Makhtu>m…, hlm. 533. 
29

Ibn Ish}a>q, as-Si>rah an-Nabawiyyah…, hlm. 668. 
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haji.
30

Adapun isi Khut}bah al-Wada>‘yang disampaikan Nabi Muhammad 

Saw adalah sebagai berikut:
31

 

Tabel 5: Isi Khut}bah al-Wada>‘(Pidato Perpisahan) 

N

o 

Indonesia Arab 

P
em

b
u
k
aa

n
 

Nabi Muhammad ber-tah}mi>d dan memuji 

Allah dan berkata: Wahai manusia, 

dengarkanlah apa yang hendak 

kukatakan, mungkin sehabis tahun ini, 

aku tidak akan bertemu lagi dengan 

kalian di tempat ini untuk selama-

lamanya. 

َِ ثُّْ  َْ َ فحََمِدَ الّلََّ وَبَزنََْ ؿوَ

وا كوَْاِ ، :كاَلَ  ُـ بَّ اَ امياّشُ اسَْْ

َـلّّ اَ بَملْاَكُُْ  َ نّّ اَ بَذْزِي م
إِ
فاَ

ذَا بِِذََا اممَْوْكِفِ  َُ دَ ؿاَمِي  ْـ َ ت

 بَتدًَا
1 Hai manusia, sesungguhnya darah dan 

harta benda kalian adalah suci bagi 

kalian selamanya (yakni tidak boleh 

dinodai oleh siapa pun juga) seperti hari 

dan bulan suci sekarang ini di negeri 

kalian ini. Nanti kalian akan menemui 

Tuhanmu dan kamu akan diminta 

pertanggung jawaban atas perbuatanmu. 

Sungguh aku telah menyampaikannya. 

بَّ اَ امياّشُ إنّ ذِمَاءَكُُْ وَبَمْوَامكَُِْ 

كُِْ حَرَامٌ إلََ بَنْ ثوَلْوَْا زَجكُِّْ  َْ َ ؿوَ

ذَا ، وَنَحُرْمَةِ  َُ نَحُرْمَةِ ًوَْمِكُِْ 

خوَلْوَْنَ  ىكُِّْ س َ
إِ
ذَا ، وَا َُ صَِْركُُِْ 

امِكُِْ وَكدَْ  زَجكُِّْ فَُسَْبمَُكُِْ ؾَنْ بَعََْ

 توَلّْت

2 Siapa yang diberikan amanah 

(kepercayaan) hendaklah ia 

menunaikannya kepada orang yang 

memberikan amanah tersebut. 

ا  َُ ؤَذّ َُ ٍُ بَمَاهةٌَ فوَْ فمََنْ كََنَ ؾِيْدَ

َُ ؿوَيَْهاَ  إلََ مَنْ ائخَْمَيَ

3 Sesungguhnya segala bentuk riba itu 

tidak berlaku, kamu (hanya) berhak 

terhadap modalmu saja, jangan 

menganiaya, dan jangan mau dianiaya. 

Allah telah menentukan bahwa tidak 

berlaku lagi peraktek riba, dan segala 

peraktek riba yang pernah dilakukan 

Abbas bin Abdullah semuanya tidak 

berlaku. 

نّ كُُّ زِبًِ مَوْضُوعٌ وَمكَِنْ 
إِ
وَا

مكَُِْ زُءُوشُ بَمْوَامِكُِْ اَ ثؼَْوِمُونَ 

َُ اَ . وَاَ ثؼُْومَُونَ  ّ كضَََ الّلَُّ بَه

نّ زِبَِ ؾَحّاشِ جنِْ 
إِ
زِبَِ ، وَا

 َُ  ؾَحْدِ اممُْعّوِةِ مَوْضُوعٌ ُ ّ

4 Sesungguhnya segala bentuk perilaku  َِّة وِ ُِ وَبَنّ كُُّ ذَمٍ كََنَ فِِ امجَْا

                                                           
30

S}afiy ar-Rah}ma>n al-Muba>rkafu>ry, ar-Rah}i>q al-Makhtu>m…, hlm. 533. 
31

Muhammad Ramadhan al-Buthy, Sirah Nabawiyah…, hlm. 485-487. Dalam literature lain 

tidak mencantumkan poin nomor 11 dan 12. Lihat: Ibn Ish}a>q, al-Si>rah al-Nabawiyah (Libanon: 
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Juz. IV, hlm. 171-172. Liaht juga: Al-Hadhrybek, Muhammad, Nur al-Yaqin fi Sirah sayid al-
Mursalin, terj. Bahrun Abu Bakar,Bandung: Sinar Baru Algesindo, Cet. IX, 2014, hlm. 325-327. 

Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, ar-Rah}iq al-Makhtu>m…, hlm. 685-686. Martin Lings, 

Muhammad: His Life Based on The Earliest Sources…, hlm. 521. 
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dan tindakan jahiliah tidak boleh berlaku 

lagi. Tindakan menuntut balas atas 

kematian seseorang sebagaimana yang 

berlaku di masa jahiliah juga tidak boleh 

berlaku lagi. Tindak pembalasan jahiliah 

seperti itu yang pertama kali kunyatakan 

tidak berlaku ialah tindakan pembalasan 

atas kematian Ibn Rabi>‘ah bin al-Ha>ris| 

bin ‘Abdal-Mut}allib, dan dia dalam 

asuhan Bani> Lais| lantas Huz|ail 

membunuhnya, dan itu adalah 

pertumpahan darah pertama di masa 

jahiliyah 

نّ بَوّلَ ذِمَائِكُِْ بَضَؽُ 
إِ
مَوْضُوعٌ وَا

ةَ جنِْ امحَْازِجِ جنِْ  َـ ذَمُ اجنِْ زَتَِ

ؾَحْدِ اممُْعّوِةِ ، وَكََنَ 

 َُ َْرٍ فلََذوَخَْ َ ا فِِ تنَِي م ًـ ضَ مُسْتَْْ

َِ مِنْ  ذًَلٌْ فَِوَُ بَوّلُ مَا بَتدَْبأُ تِ ُُ

َّةِ  وِ ُِ  ذِمَاءِ امجَْا

5 Amma> ba’d. Hai manusia, di negeri 

kalian ini, setan sudah putus harapan 

sama kalian untuk dapat disembah lagi. 

Akan tetapi, ia masih menginginkan 

selain itu. Ia akan merasa puas bila kalian 

melakukan perbuatan yang rendah. 

Karena itu, hendaklah kalian jaga baik-

baik agama kalian. 

نّ 
إِ
دُ بَّ اَ امياّشُ فاَ ْـ َ بَمّا ت

عَانَ كدَْ ًئَِسَ مِنْ بَنْ  َْ امض ّ

ٍِ بَتدًَا ،  ذِ َُ حَدَ تِبزَْضِكُِْ  ْـ ُ ً

َُ إنْ ًعَُؽْ فِيماَ سِوَى  وَمكٌَِّ

َِ تِمَا  رَلَِِ فلََدْ زَضَِِ تِ

 ٍُ امِكُِْ فاَاْذَزُو تَُُلرُّونَ مِنْ بَعََْ

 ؿلَََ ذًِيِكُِْ 
6 Hai manusia, sesungguhnya menunda 

berlakunya bulan suci akan menambah 

besarnya kekufuran. Dengan itulah, 

orang-orang kafir menjadi tersesat;pada 

tahun yang satu mereka langgar dan pada 

tahun yang lain mereka sucikan untuk 

disesuaikan dengan hitungan yang telah 

ditetapkan kesuciannya oleh Allah. 

Mereka kemudian menghalalkan apa 

yang diharamkan Allah dan 

mengharamkan apa yang telah dihalalkan 

Allah. 

بَّ اَ امياّشُ إنّ امًسِِّءَ سِيََذَتٌ 

ٍنَ  َِ الِّّ فِِ امكُْفْرِ ًضَُلّ تِ

 َُ َ َُ ؿاَمًا وَيَُُرّمُوه َ ووّه نَفَرُوا، يُُِ

وَاظِئُوا ؿِدّتَ مَا حَرّمَ  َُ ؿاَمًا، مِ

ُِحِووّا مَا حَرّمَ الّلَُّ  الّلَُّ فَ

 وَيَُُرّمُوا مَا بَاَلّ الّلَُّ 

7 Sesungguhnya zaman berputar, seperti 

keadaannya pada waktu Allah 

menciptakan langit dan bumi. Satu tahun 

adalah dua belas bulan, empat bulan di 

antaranya bulan-bulan suci, tiga bulan 

berturut-turut; Z|u al-Qa‘dah, Z|u al-

H}ijjah, dan Muh}arram. Bulan Rajab 

adalah antara bulan Juma>d al-A>khir dan 

bulan Sya‘ba>n. 

خَدَازَ  إنّ امزّمَانَ كدَْ اس ْ

َِ ًوَْمَ خَوقََ الّلَُّ  ئذَِ َْ نََِ

نّ ؿِدّتَ 
إِ
امسّمَوَاثِ وَااَْزَْ  وَا

امضِّوُزِ ؾِيْدَ الّلَِّ ازيْاَ ؾَشََْ 

ةٌ حُرُمٌ زلًََزةٌَ  َـ َ صَِْرًا ، مِنَْاَ بَزْت

ي  ، الِّّ ََةٌ وَزَجَةُ مُضَََ مُذوََامِ

حَانَ  ْـ  تيََْْ جََُاذَى وَصَ
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8 Amma> ba’d. wahai manusia takutlah 

pada Allah dalam memperlakukan kaum 

wanita, karena kalian mengambil mereka 

sebagai amanat Allah dan kehormatan 

mereka dihalalkan bagi kalian dengan 

nama Allah. Sesungguhnya, kalian 

mempunyai hak atas para istri kalian dan 

mereka mempunyai hak atas kalian. Hak 

kalian atas mereka ialah mereka sama 

sekali tidak boleh memasukkan orang 

yang tidak kalian sukai ke dalam rumah 

kalian,jika mereka melakukan hal itu, 

pukullah mereka dengan pukulan yang 

tidak membahayakan. Adapun hak 

mereka atas kalian ialah kalian harus 

memberi nafkah dan pakaian kepada 

mereka secara baik. Karena itu, 

perhatikanlah perkataanku itu. 

نّ مكَُِْ 
إِ
دُ بَّ اَ امياّش ، فاَ ْـ َ بَمّا ت

ؿلَََ وِسَائِكُِْ حَلاّ ، وَمَِنُّ 

نّ بَنْ اَ  كُِْ حَلاّ ، مكَُِْ ؿوَيَْهِ َْ َ ؿوَ

 َُ َ وه ُُ ًوُظِئَْْ فرُُصَكُِْ بَاَدًا حكَْرَ

نّ بَنْ اَ ًبَثِْيَْ تِفَاحِضَةٍ  وَؿوَيَْهِ

نّ الّلََّ كدَْ 
إِ
ونَْ فاَ َـ نْ فَ

إِ
َّيةٍَ فاَ مُدَ

نّ فِِ  ُُ بَرِنَ مكَُِْ بَنْ تََْجُرُو

بًِ  نّ ضََْ ُُ اممَْضَاجِؽِ وَثضََْتِوُ

نْ اىْتَِيََْْ فوََِنُّ 
إِ
كيَْرَ مَُ ّخٍ فاَ

رُوفِ  ْـ زِسْكُِنُّ وَنُسْوَتَُُنّ بِِممَْ

ا،  خوَُْ وا بِِمًسَّاءِ خَيْرً وَاس ْ

ّ ُنّ ؾِيْدَكُُْ ؾَوَانٌ اَ ًمَْوِكْنَ 
إِ
فاَ

ىكُِّْ إهمَّا 
إِ
اَِهفُْسِِنِّ صَُئْاً ، وَا

نّ تِبمََاهةَِ الّلَِّ  ُُ بَخَذْثمُُو

مَاثِ  نّ جِكََِ خحَْووَتُُْْ فرُُوجََُ وَاس ْ

 الّلَِّ فاَؾْلِووُا
9 Wahai manusia, sesungguhnya aku telah 

sampaikan. Aku tinggalkan sesuatu 

kepada kalian yang jika kalian pegang 

teguh, kalian tidak akan tersesat selama-

lamanya, yaitu Kita>bullah dan Sunnah 

Nabi-Nya. 

نّّ كدَْ 
إِ
بَّ اَ امياّشُ كوَْاِ ، فاَ

توَلّْت، وَكدَْ حرََنْت فِِكُِْ مَا 

َِ فوَنَْ ثضَِووّا  إنْ اؾْخصََمْتُُْ تِ

بَتدًَا، بَمْرًا تٌَُّاً، نِخاَةَ الّلَِّ 

 َِ يةَّ هخَِِّ  وَس ُ
10 Wahai Manusia, sesungguhnya tidak 

akan ada Nabi setelah aku, tidak ada lagi 

ummat (Nabi) setelah kalian. Ingatlah! 

Sembahlah Tuhanmu, shalatlah lima 

waktu, puasalah dibulanmu (Ramadhan), 

tunaikanlah zakat hartamu untuk 

kebaikan dirimu, laksanakanlah haji ke 

rumah Tuhanmu, patuhi para 

pemimpinmu, kamu akan masuk kedalam 

surga Tuhanmu.
32

 

دِيْ , بَّ اَ امياّشُ  ْـ َ َُ اَهبََِِّ ت َّ , إه

دِكُُْ  ْـ َ ةَ ت بَاَ فاَؾْحُدُوْا , وَاَ بأُمَّ

َّكُِْ  سَكُِْ , زَج لُّوْا َ ْ وَُ وْمُوْا , وََ و

وْا سَكََتَ بٔمْوَامِكُِْ , صَِْرَكُُْ  وَبَذلُّ

حَة بِِاَ بٔهفُْسَكُِْ  َِّ وْنَ , ظَ وَتَُُجلُّ

ِّكُِ  وا وُاَتَ , تَُتَْ زَج ُـ وَبٔظَِ

 .ثدَخُووُا جٌَّةَ زَجِّكِ, بٔمْركُِ
11 Wahai manusia, dengarkanlah dan 

taatlah sekalipun diperintah oleh seorang 
ا ظَِـْوُْا وَبٔ سْمـَوُبَّ اَ امياّشُ إ 

                                                           
32

Pasal ini tidak terdapat dalam buku Ibn Ish}a>q, Ibn Hisya>m, Ramad}a>n Al-Bu>t}y. S}afiy ar-

Rah}ma>n meriwayatkannya dari Ibn Jari>r dan Ibn ‘Asa>kir. Lihat: S}afiy ar-Rah}ma>n al-

Muba>rakfu>ry, ar-Rah}i>q al-Makhtu>m…, hlm. 534. 
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hamba sahaya dari Habasyah yang 

berhidung gruwung selama ia 

menjalankan Kita>bullah kepada kalian. 

مِرَ ؾَوََكْم ؾَحْد حَحضْىِّ وإنْ بّٔ 

فَِكْم مَ كَابٔ مَا ع مجّد

اللهِ ثـامى نِخاَةَ 
12 Berlaku baiklah kepada para budak 

kalian. Berilah mereka makan apa yang 

kalian makan dan berilah pakaian dari 

jenis pakaian yang sama dengan yang 

kalian pakai. Jika mereka melakukan 

suatu kesalahan yang tidak bisa kalian 

maafkan, juallah hamba-hamba Allah itu 

dan janganlah kalian menyiksa mereka. 

 ئكُُِْ كَّابٔزِ , ئكُُِْ كَّابٔزِ 

مِنْسُوهُُ وَاُ ُوْنَ مْمِمَّاثأَهُ ظـِْموُ،بٔ 

تِذهَْةاٍثُرًِْدُؤاجَاهوَإنْ مَّاثَوحسِوُ

اَثُوَ اللهِذَاؾِحَااٍفَحَِـْوُْوثلَْفِرُوْهبنْٔ 

 مْهُ ـَذتِّوُ

13 Wahai manusia, dengarkanlah 

perkataanku dan perhatikanlah! Kalian 

tahu bahwa setiap Muslim adalah 

saudara bagi Muslim lain dan semua 

kaum Muslimin adalah saudara. 

Seseorang tidak dibenarkan mengambil 

dari saudaranya kecuali yang telah 

diberikan kepadanya dengan senang hati. 

Karena itu, janganlah kalian menganiaya 

diri sendiri. Ya Allah, sudahkah 

kusampaikan? 

وا كوَْاِ  ُـ بَّ اَ امياّشُ اسَْْ

ومُّنّ بَنّ كُُّ مُسْلٍَِّ  َـ َ ٍُ ث وَاؾْلِووُ

بَدٌ نِومُْسْلَِِّ وَبَنّ اممُْسْوِمِيَْ 

لّ اِمْرئٍِ مِنْ  إخْوَتٌ فلًََ يَُِ

ٍُ ؾَنْ ظَِةِ  َِ إاّ مَا بَؾْعَا بَخِِ

َُ فلًََ ثؼَْوِمُنّ بَهفُْسَكُِْ  هفَْسٍ مٌِْ

لْ توَلّْت ؟ َُ  انوِّمُّ 

 

Adapun nilai-nilai multikultural yang tercantum dalam piagam 

madinah sebagai berikut: 

a. Kesetaraan (Equality) 

Nabi Muhammad Saw melalui ajaran Islam dan kebijakannya, 

mampu mengadakan perubahan besar dan mendasar. Ibn Khaldun 

mengatakan, bahwa Bangsa Arab, yang pada mulanya adalah bangsa 

yang kasar, sombong, senang bersaing menjadi pemimpin suku, dan 

sukar bergabung dengan kelompok lain. Sulit bagi mereka hidup 

dibawah suatu pemerintahan yang berwibawa, namun dengan calupan 

agama yang dibawa Nabi Muhammad Saw watak mereka bisa 
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berubah, dengan agama, kekasaran dan kesombongan mereka bisa 

hilang, kesepakatan dan kepatuhan bisa timbul.
33

 

Nabi Muhammad Saw mampu mengubah pandangan sosial 

bangsa Arab terhadap wanita, anggapan bahwa wanita hanya sebatas 

pelayan dan tidak mempunyai hak terhadap suaminya.
34

 Dalam hal ini 

Nabi Muhammad Saw jelas dan tegas menentang itu dalam pidato 

perpisahan pada poin ke-9 yaitu: 

‚Sesungguhnya, kalian mempunyai hak atas para istri kalian 

dan mereka mempunyai hak atas kalian. Hak kalian atas 

mereka ialah mereka sama sekali tidak boleh memasukkan 

orang yang tidak kalian sukai ke dalam rumah kalian. Jika 

mereka melakukan hal itu, pukullah mereka dengan pukulan 

yang tidak membahayakan. Adapun hak mereka atas kalian 

ialah kalian harus memberi nafkah dan pakaian kepada mereka 

secara baik. Karena itu, perhatikanlah perkataanku itu.‛ 

 

Semua orang sama dimata hukum, tidak ada yang dibedakan 

dalam masalah tanggung jawab terhadap sesama manusia ataupun 

terhadap tuhannya. Nabi Muhammad Saw menegaskan dalam poin ke-

10, yaitu:  

‚Wahai Manusia, sesungguhnya tidak akan ada Nabi setelah 

aku, tidak ada lagi ummat (Nabi) setelah kalian, ingatlah! 

Sembahlah Tuhanmu, shalatlah lima waktu, puasalah 

dibulanmu (Ramadhan), tunaikanlah zakat hartamu untuk 

kebaikan dirimu, laksanakanlah haji ke rumah Tuhanmu, 

patuhi para pemimpinmu, kamu akan masuk kedalam surga 

Tuhanmu‛. 

 

                                                           
33

‘Abd al-Rah}ma>n bin Khaldu>n, Muqaddimah (Kairo: Da>r Al-Fajr li al-Tura>s|, Cet. I, 2004), 

hlm. 162. Lihat juga: Ahmad Sukardja, Piagam Madinah & Undang-Undang Dasar NRI 1945 
(Jakarta: Sinar Grafika, Cet. I, 2012), hlm. 140. 

34
Muh}ammad bin Ah}mad Al-Ans}a>ry, al-Ja>mi‘ li al-Ah}ka>m al-Qur `a>n al-Kari>m/Tafsi>r al-

Qurt}u>by…, juz. III, hlm. 264. 
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Kepemimpinan bukan hanya untuk mereka yang mempunyai 

status sosial terpandang, yang mempunyai harta berlimpah, yang 

mempunyai keturunan bangsawan, namun selama dia mampu untuk 

memimpin dan membawa kebaikan tidak ada halangan untuk 

memimpin. Nabi Muhammad Saw menegaskan dalam poin ke-11 

yatiu:  

‚Wahai manusia, dengarkanlah dan taatlah sekalipun 

diperintah oleh seorang hamba sahaya dari Habasyah yang 

berhidung gruwung selama dia menjalankan Kita>b Alla>h 

kepada kalian‛. 

 

 Kesetaraan perlakuan merupakan hak manusia pada 

umumnya, kepada pembantu bahkan kepada budak sekalipun harus 

tetap mengedepankan nilai equality of humanity, jelas dan tegas Nabi 

Muhammad Saw mengatakan pada poin yang ke-12 sebagai berikut:  

‚Berlaku baiklah kepada para budak kalian. Berilah mereka 

makan apa yang kalian makan dan berilah pakaian dari jenis 

pakaian yang sama dengan yang kalian pakai. Jika mereka 

melakukan suatu kesalahan yang tidak bisa kalian maafkan, 

juallah hamba-hamba Allah itu dan janganlah kalian menyiksa 

mereka.‛  

 

b. Kemanusiaan (Humanity) 

Salah satu tujuan hukum Islam dan diutusnya Nabi 

Muhammad Saw adalah menjaga harkat martabat manusia hingga 

Allah murka terhadap orang yang menganiaya, mengabaikan dan 

menghilangkan nyawa manusia. 
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Dalam Al-Qur`a>n surah Al-Nisa>` [4]: 93 disebutkan: 

                    

                 

‚Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 

sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya 

dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 

menyediakan azab yang besar baginya.‛
35

 

 

Mu‘a>wiyah sebagaimana disebutkan Ibn Kas|i>r dalam tafsirnya 

bahwa dua orang yang dosanya tidak akan diampuni oleh Allah Swt 

yaitu orang yang mati dalam kekafiran dan orang yang membunuh 

orang beriman dengan sengaja.
36

 

Secara tegas Nabi Muhammad Saw menyampaikan dalam 

pidato perpisahan akan nilai-nilai kemanusiaan yang harus dijaga, 

dalam poin ke-1, 2, 3, 4, 8, 12 dan 13 sangat jelas bahwa diharamkan 

menumpahkan darah, menunaikan amanah orang lain, dilarang 

menganiaya dengan membebani> hutangnya (riba),  memperlakukan 

wanita dengan baik, menghargai hak-hak pembantu, buruh bahkan 

budak sekalipun, serta menghargai sesama manusia. 

Dalam poin ke-12 disebutkan: 

‚Berlaku baiklah kepada para budak kalian. Berlilah mereka 

makan apa yang kalian makan dan berilah pakaian dari jenis 

pakaian yang sama dengan yang kalian pakai. Jika mereka 

melakukan suatu kesalahan yang tidak bisa kalian maafkan, 

juallah hamba-hamba Allah itu dan janganlah kalian menyiksa 

mereka.‛ 

 

Dalam poin ke-13 disebutkan: 

                                                           
35

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 93. 
36

Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur`a>n al-‘Az}i>m…, juz. 1, hlm. 498. 
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‚Wahai manusia, dengarkanlah perkataanku dan 

perhatikanlah! Kalian tahu bahwa setiap muslim adalah 

saudara bagi muslim lain dan semua kaum muslimin adalah 

saudara. Seseorang tidak dibenarkan mengambil dari 

saudaranya kecuali yang telah diberikan kepadanya dengan 

senang hati. Karena itu, janganlah kalian menganiaya diri 

sendiri. Ya Allah, sudahkah kusampaikan?‛ 

 

c. Keadilan (Justice) 

Adil artinya sama berat tidak berat sebelah; tidak memihak, 

dan tidak sewenang-wenang,
37

 Keadilan merupakan pondasi tegaknya 

hukum-hukum Islam, dengan keadilan semua merasa terayomi dan 

mendapatkan hak-haknya. 

 Islam melalui Nabi Muhammad Saw memberikan hak-hak 

para d}u‘afa>, hak-hak setiap individu, hak masyarakat 

terhadappemimpimpnya, hak-hak orang miskin terhadap orang-orang 

kaya, hak karyawan atas tempat mereka bekerja, hak wanita terhadap 

laki-laki, hak-hak anak terhadap orang tua bahkan hak hewan atas 

manusia.
38

 

Dalam pidato perpisahan, Nabi Muhammad Saw 

menginstruksikan agar keadilan harus ditegakkan walaupun Nabi 

Muhammad Saw sudah tiada. Pada poin ke-8 Nabi menegaskan akan 

hak-hak wanita, melarang melakukan tindak kesewenang-wenangan, 

ada aturan yang harus dipatuhi dalam bertindak kepada wanita secara 

                                                           
37

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hlm. 12. 
38

Yu>suf Qard}a>wy, ad-Di>n wa as-Siya<sah…, hlm. 190. 
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khusus dan pada semua keputusan secara umum, hal ini ditegaskan 

pada ke-9: 

‚Wahai manusia, sesungguhnya aku telah sampaikan. Aku 

tinggalkan sesuatu kepada kalian yang jika kalian pegang 

teguh, kalian tidak akan tersesat selama-lamanya. Yaitu 

Kita>bulla>h dan Sunnah Nabi-Nya.‛ 

 

Selanjutnya pada poin ke-12 disebutkan: 

‚Berlaku baiklah kepada para budak kalian. Berilah mereka 

makan apa yang kalian makan dan berilah pakaian dari jenis 

pakaian yang sama dengan yang kalian pakai. Jika mereka 

melakukan suatu kesalahan yang tidak bisa kalian maafkan, 

juallah hamba-hamba Allah itu dan janganlah kalian menyiksa 

mereka.‛\ 

 

Dalam poin ini sangat jelas Nabi Muhammad Saw 

menyampaikan kepada ummat Islam agar berlaku adil, bukan hanya 

kepada orang-orang terdekat, orang-orang yang terhormat, bahkan 

seorang budak pun harus tetap ditegakkan keadilan. 

B. Realitas Keberagaman Multikultural Fase Nabi Muhammad Saw 

Jazirah Arab merupakan penyatuan dari lima wilayah besar, yaitu 

Tiha>mah, H}ija>z, Najed, ‘Urud, dan Yaman, sementara H}ijaz adalah penyatuan 

dari wilayah Mekah, Madinah, T}a>if, Khaibar, Wa>di al-Qura>, Tabu>k dan 

Palestina.
39

Nabi Muhammad Saw yang hidup di tanah H}ija>z, diangkat 

menjadi Nabi di Mekah dan wafatnya di Madinah senantiasa dihadapkan 

dengan realitas keberagaman multikultural. 

Sa>mi al-Maqlu>s| menyebutkan bahwa setidaknya ada lima kelompok 

besar penduduk wilayah H}ijaz, yaitu 1) Bangsa Arab dengan kabilah-kabilah 

                                                           
39

Yaqu>t bin ‘Abd Alla>h al-H}ama>wy, Mu‘jam al-Bulda>n (Beirut: Da>r S}a>dir, 1977), Jilid. II, 

hlm. 219. 
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besar yang menyebar di berbagai wilayah H}ijaz seperti Quraisy, S|aqi>f, Banu> 

‘Uz|rah, Hawa>zin, aus, Huz|ail, Juz|a>m, Sali>m, Khazraj, Balya, Juhainah, 

Gat}fa>n, Banu> Khuza>‘ah, dan Banu> Kila>b, 2) Yahudi yang tinggal di Madinah 

yaitu Banu> Quraiz|ah, Banu> Nad}i>r, dan Banu> Qainuqa. Yahudi yang tinggal di 

utara Madinah yaitu Yahudi Khaibar, Yahudi Fadak, Yahudi Ailah, dan 

Yahudi Wadi al-Qura>, 3) Mawa>ly yaitu suku-suku pendatang yang 

menumpang kepada suku-suku pribumi, 4) Para budak tawanan atau budak 

yang diperjual belikan.
40
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Sa>my bin ‘Abd Alla>h al-Maglu>s|, Al-At}las at-Ta>ri>khy li Si>rah ar-Rasu>l S}alla Allah ‘alaih wa 

Sallam (Riyad}: Al-‘Ubaikan, Cet. 3, 2004), hlm. 59. 
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Gambar 2: Penduduk Wilayah H}ija>z
41

 

 

Bangsa Arab yang disebut dengan Arab diambil dari nama Ya‘rab bin 

Yasyjab bin Qaht}a>n bin ‘A>bir bin Sali>kh bin Arfakhsyadz bin Sa>m bin Nu>h} 

as. Para ahli sejarah membagi Bangsa Arab terdiri atas tiga golongan yaitu 

Arab Ba>diyah yaitu keturunan dari kaum ‘A>d, S|amu>d, T}asm dan Judais, Arab 
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Sa>my bin Abd Allah al-Maglu>s|, Al-At}las at-Ta>ri>khy…, hlm. 59. 

Bangsa Arab Yahudi Mawa>ly Para Budak 

Kabilah-

kabilah Arab 

terkemuka 

Utara Madinah Kabilah yang 

bukan kabilah 

Asli 

Para budak 

dikarenakan; 

Yahudi 

Madinah 

Quraisy 

S|aqi>f 

Banu> ‘Uz|rah 

Hawa>zin 

Al-Aus 

Huz|ail 

Juz|a>m 

Sali>m 

Khazraj 

Balya 

Juhainah 

Gat}fa>n 

Banu> Khuja>‘ah 

Banu> Kila>b 

Bertetangga 

Bersumpah 

Dimerdekakan 

Yahudi Khaibar 

Yahudi Fadaq 

Yahudi Ailah 

Yahudi Wadi 

al-Qura 

Yahudi Taima 

Tawanan 

Perang 

Dibeli 

Banu> Qainuqa>‘ 

Banu> an-Nad}i>r 

Banu> Quraiz}ah 



77 

 

al-‘A>ribah merupakan bangsa Arab asli keturunan Ya‘rab bin Yasyjab bin 

Qah}t}a>n, dan Arab Musta‘rabah adalah keturunan Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m as.
42

 

1. Kehidupan Multikultural Masyarakat Mekah 

Sejak dahulu, sebelum Nabi Muhammad Saw dilahirkan, Mekah 

dihuni berbagai manusia dengan berbagai tujuan, ada yang ingin 

mengambil keuntungan dari perdagangan, dan tidak sedikit karena faktor 

religi yang ingin dekat dan bertetangga dengan Bait al-H}ara>m.43
 

Masyarakat Arab di Mekah menjelang kemunculan Islam adalah 

masyarakat yang terikat dengan kehidupan kekabilahan (tribe).
44

 

Masyarakat Arab tidak memiliki sebuah negara yang disepakati, akan 

koalesi politik dan dan sosial lebih ditentukan oleh kekabilahan.
45

 

Di Mekah sebelum Nabi Muhammad Saw dilahirkan, kabilah 

Jurhum mengangkat diri sebagai pengurus Mekah,keturunan Nabi Ibrahim 

setuju karena istri kedua Isma>‘i>l berasal dari Jurhum. Namun keluarga 

Jurhum kemudian melakukan kesewenang-wenangan, sehingga akhirnya 

mereka diusir. Sebelum pergi mereka sempat menimbun sumur zamzam. 

Hal itu mereka lakukan sebagai wujud balas dendam.
46
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Abu> Bakr Ja>bir al-Jaza>iry, Haz}a al-H}abi>b Muh}ammad Rasu>lulla>h S}alla Alla>h ‘alaih wa 
sallam (Arab Saudi: Da>r al-Kha>ny, Cet. III, 1989), hlm. 18-19. S}afy Ar-Rah}ma>n al-Muba>rakfu>ry, 

ar-Rah}i>q al-Makhtu>m (Jeddah: Da>r Al-Minha>j, Cet. 1, 2005), hlm. 20. 
43

Christiaan Snouck Hurgronje, S}afah}a>t min Ta>ri>kh Makkah al-Mukarramah, Terj. (Arab) 

‘Ali ‘Audah al-Syuyu>kh (Saudi Arabia: Da>irah Malik ‘Abd al-‘Azi>z, 2000), Juz. II, hlm. 311. 
44

Abdul Aziz, Chiefdom Madinah Salah Paham Negara Islam (Jakarta: Pustaka Alvabeta, 

2011), hlm. 197. 
45

Akram D}iya` > al-‘Umry, Al-Mujtama‘ al-Madny fi ‘Ahd an-Nubuwwah (Saudi Arabia: 

Universitas Islam Madinah, Cet. 1, 1983), hlm.64-65. 
46

Ibn Ish}a>q, as-Si>rah an-Nabawiyyah…, hlm. 77. Lihat juga: Martin Lings, Muhammad: His 
Life Based on The Earliest Sources…, hlm. 7. 
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Posisi Jurhum digantikan kabilah Khuza>‘ah, suku Arab keturunan 

Nabi Isma>‘i>l yang telah bermigran ke Yaman kemudian kembali ke Utara, 

tetapi Khuza>‘ah tidak berusaha mencari sumur zamzam, bahkan mereka 

melakukan kesalahan yang pernah likakukan Jurhum dan akhirnya mereka 

juga diusir.
47

 

Selanjutnya, kekuasaan dipercayakan kepada Quraisy.
48

Quraisy 

adalah sebutan untuk keturunan an-Nad}ar bin Kina>nah, kakek ke-12Nabi 

Muhammad Saw, setiap keturunan an-Nad}ar disebut dengan Quraisy, 

adapun kekek garis keatas, seperti Kina>nah tidak disebut sebagai 

Quraisy.
49

 

Quraisy sendiri terdiri atas 12 suku yaitu; 1) Banu>‘Abd Mana>f, 2) 

Banu>‘Abd ad-Da>r bin Qus}ay, 3) Banu> Asad bin Abd al-‘Izzy bin Qus}ay, 

4) Banu> Zuhrah bin Kila>b, 5) Banu> Makhzu>m bin Yaqz}a>h bin Murrah, 6) 

Banu> Taim bin Murrah, 7) Banu ‘Addi bin Ka‘ab, 8) Banu> Sahm bin 

H}ari>s} bin ‘Amru bin Ka‘ab,9) Banu> ‘A>mir bin Luai, 10) Banu> Taim bin 

Ga>lib, 11) Banu> al-H}a>ris| bin Fihr, dan 12) Banu> Muh}a>rib. Mereka yang 
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Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Earliest Sources… 
48

Quraisy yang bernama Qushay menikah dengan putri pimpinan bani> Khuza>‘h bernama 

H}ulail bin H}abasyiyyah, Qushay memiliki keturunan yang banyak dari H}ulail, dan setelah H}ulail 

meninggal dan Qushay sudah dianggap anak sendiri oleh pimpinan Khuza>‘h, Qushay diangkat 

menjadi pimpinan Mekah. Lihat: Ibn Kas|i>r, al-Bida>yah wa al-Nih}a>yah…, juz. I, hlm. 590. Lihat 

juga: Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Earliest Sources…, hlm. 8. 
49

Ibn Kas|i>r, al-Bida>yah wa al-Nih}a>yah…, juz. I, hlm. 585. Lihat juga: Muh}ammad bin 

Ah}mad Al-Ans}a>ry, al-Ja>mi‘ li al-Ah}ka>m al-Qur `a>n al-Kari>m/Tafsi>r al-Qurt}u>by…, juz. X, hlm. 

572. S}afiy ar-Rah}ma>n al-Muba>rkafu>ry, ar-Rah}i>q al-Makhtu>m(Kairo: Dar Ibn Khaldun, tt), hlm. 

14. 
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tinggal di Mekah disebut dengan Quraisy al-Bat}t}ah dan yang tinggal 

disekitar Mekah disebut Quraisy az}-Z}awa>hir.50
 

Kehidupan bersama seperti ini diikat dengan tali keturunan sedarah, 

dan kehidupan kekabilahan menjadi komunitas politik masyarakat Arab 

kala itu. Bahkan dalam perkembangannya, komunitas politik kabilah itu 

berbeda derajat kompleksitasnya antara satu dengan lainnya, karena suatu 

kabilah bisa mengalami perkembangan kian membesar. Misalnya, berasal 

dari satu kabilah Quraisy menurunkan kabilah di bawahnya seperti Bani>> 

Ha>syim dan Bani>> Umayyah, kemudian keduanya berhasil membangun 

imperium kekuasaan.  

Pemimpin suatu kabilah disebut Syaikh atau Sayyid al-Qabi>lah, 

dengan beragam kualifikasi seperti berani, dermawan, berhati mulia, 

tegas, berpikir jernih, kaya, banyak pengalaman serta berumur, dan 

merupakan keturunan asli dari kabilah bersangkutan.
51

 

Kehidupan sosial masyarakat Mekah yang bersifat kabilah yang 

berasal dari satu keturunan bukan berarti mereka menganut satu 

keyakinan agama saja. Mayoritas bangsa Arab memluk agama Ibrahim as 

yaitu sejak keturanan Nabi Ibrahim berada di Mekah. Mereka menyembah 

Allah Yang Esa, namun seiring berjalannya waktu, banyak ajaran-
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ajarannya yang diselewengkan.
52

 Dalam Al-Qur`a>n surah Al-Ba>qarah [2]: 

128-129 dikisahkan: 

                      

                       

                   

              

‚Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh 

kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat yang 

tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-

cara dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat 

kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi 

Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang 

Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka 

ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al-
Qur`an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. 

Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang 

yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah 

memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 

termasuk orang-orang yang saleh.‛
53

 

 

Al-Qafa>l dalam Fakhruddi>n al-Ra>zy> mengatakan bahwa 

sepeninggalan Nabi Ibra>hi>m senantiasa ada orang yang menyembah Allah 

Yang Esa sampai diutusnya Nabi Muhammad Saw mereka meyakini 

adanya yang menciptakan manusia dan hari kiamat, dosa dan pahala. 

Mereka senantiasa mengesakan Allas Swt. Di antara mereka adalah Zaid 
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bin ‘Amr bin Nufail, Qais bin Sa‘a>dah, ‘Abd al-Mut}t}alib bin Ha>syim 

(kakek Nabi Muhammad Saw).
54

 

Di Mekah, mayoritas penduduknya merupakan penyembah berhala, 

ada yang menyembah berhala dengan keyakinan bahwa berhala tersebut 

merupakan Tuhan yang memberi mudarat dan manfaat, dan ada yang 

menyembah berhala hanya sebatas ritual untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. Dalam Al-Qur`a>n surah Al-Ah}qa>f [46]: 28 disebutkan:  

                        

               

‚Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan 

untuk mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong 

mereka. Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? Itulah 

akibat kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada-

adakan.‛
55

 

 

Al-Qur`a>n surah Al-Zumar [39]: 3 disebutkan: 

                     

                       

                 

‚Ingatlah, Hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari 

syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 

(berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 

mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya". 

Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang 

apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak 

menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.‛
56
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Al-Qur`a>n surah Yu>nus [10]: 18 disebutkan: 

               

                  

                  

“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat 

mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 

kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi 

syafa'at kepada kami di sisi Allah". Katakanlah: "Apakah kamu 

mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik di 

langit dan tidak (pula) dibumi?" Maha Suci Allah dan Maha Tinggi 

dan apa yang mereka mempersekutukan (itu).”
57

 

 

Fakhruddi>n al-Ra>zy> mengatakan bahwa mereka menjadikan berhala 

sebagai sembahan hanya sebatasa perantara dengan Tuhan, yang mereka 

sembah sesungguhnya adalah Allah Yang Esa, namun agar lebih dekat 

dan khusuk dibuatlah benda yang dapat diindra sebagai perantara.
58

 

Selain menyembah berhala, penduduk Mekah ada yang menyembah 

bintang sebagai ritual keagamaan yang mereka lakukan, dalam Al-Quran 

surah Al-najam [53]: 49 disebutkan: 

           

‚Dan bahwasanya Dia lah Tuhan (yang memiliki) bintang Syi‘ra‛
59

 

Bintang syi'ra merupakan sesembahan Arab Jahiliyah, orang 

pertama menyembahnya adalah Abu> Kabasyah, salah satu kakek Nabi 

Muhammad dari Ibunya. Oleh karena itu, orang-orang Quraisy menyebut 

Nabi Muhammad Saw dengan Ibn Abi> Kabasyah (Keturunan Abu> 
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Kabasyah)sebagai cemoohan, ketika Nabi Mengajak mereka menyembah 

Allah yaitu hal yang menyelahi ajaran mereka.
60

 

Umat Nasrani di Mekah merupakan minoritas seperti Waraqah bin 

Naufal yang mengikuti ajaran Nasrani dan kitab sucinya hingga termasuk 

pemuka kaum Nasrani.
61

 

Pemeluk agama Yahudi di Mekah tidak sebanyak penyembah 

berhala, mereka juga adalah penduduk minoritas, atau bahkan hanya 

sebatas musafir. Martin Lings menyebutkan, ketika umur Nabi 

Muhammad Saw 35 tahun atau masyarakat Mekah melakukan pemugaran 

Ka’bah, pada waktu merobohkan bangunannya mereka menemukan 

tulisan berbahasa Suriah di pojok Hajar Aswad, mereka tidak bisa 

membacanya, lantas ada seorang Yahudi yang membacakannya kepada 

mereka:  

‚Aku adalah Tuhan, pemilik Ka’bah. Aku ciptakan ia pada hari 

Akuciptakan langit dan bumi, ketika Akuciptakan matahari dan 

bulan, serta Aku tempatkan di sekelilingnya tujuh malaikat yang 

suci. Ka’bah akan tetap berdiri selama dua bukit disekitarnya 

berdiri, berkah bagi penduduknya dengan susu dan air.‛
62

 

Kepercayaan lain di Mekah adalah kaum ad-dahriyyu>n, hal ini 

ditegaskan dalam Al-Qur`a>n surah Al-Ja>s|iyah [45]: 24 disebutkan 

                           

                   

‚Dan mereka berkata: "Kehidupan Ini tidak lain hanyalah kehidupan 

di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan 
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membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-kali tidak 

mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 

menduga-duga saja.‛
63

 

 

Mereka adalah golongan yang tidak meyakini adanya Allah, hari 

kiamat, dan pembalasan terhadap amal perbuatan, mereka yakin bahwa 

manusia ada secara alami, dan terlahir kembali setelah 630.000 tahun, hal 

ini akan berulang-ulang tanpa henti-hentinya.
64

 

Kaum Quraisy dan suku-suku pagan di Mekah hidup rukun dengan 

umat Kristen. Umat Kristen kadangkala datang untuk memberikan 

penghormatan pada maqa>m Ibra>hi>m, dan kaum Quraisy menerimanya 

dengan baik seperti terhadap tamu-tamu yang lain. Lebih dari itu, seorang 

penganut Kristen dibolehkan, bahkan didorong, untuk membuat lukisan 

Perawan Maria dan anaknya, Kristus, pada salah satu bagian dalam 

dinding Ka’bah, yang jelas-jelas akan tampak mencolok karena begitu 

berbeda dengan gambar-gambar yang lain, tetapi kamu Quraisy tidak 

melihat perbedaan itu. Bagi mereka, hal itu hanya menandai 

bertambahnya jumlah berhala yang telah ada; hal ini juga merupakan 

wujud toleransi mereka yang membuat mereka begitu kukuh.
65

 

Keterjalinan unsur-unsur ekonomi pada masyarkat Mekah secara 

internal cukup mensejahterakan penduduknya, hal ini terlihat pada 

banyaknya pengunjung untuk menziarahi Ka’bah pada musim haji. Dalam 

Al-Qur`a>n surah Al-‘Ankabu>t [29]: 67 
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                       

                 

‚Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya 

Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, 

sedang manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa 

(sesudah nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang 

bathil dan ingkar kepada nikmat Allah?‛
66

 
 

Masyarakat Mekah senantiasa dalam keamanan, sedangkan daerah-

daerah disekitarnya terjadi keributan, perampokan, pembunuhan bahkan 

peperangan antara daerah yang satu dengan yang lain.
67

 Al-Ra>zy> 

mengatakan, bahwa suasana damai di kota Mekah tidak terlepas dari 

karisma yang dimiliki Ka‘bah sebagai tempat ibadah bagi umat 

manusia.
68

 

Secara eksternal, masyakarat Mekah telah menjalin hubungan 

ekonomi dengan wilayah-wilayah sekitarnya dengan damai, hal ini 

ditemukan dalam firman Allah surah Quraisy [106]: 1-4 

                      

                    

‚Karena kebiasaan orang-orang Quraisy. (yaitu) Kebiasaan mereka 

bepergian pada musim dingin dan musim panas.  Maka hendaklah 

mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). Yang telah 

memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 

mengamankan mereka dari ketakutan.‛
69
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Al-Hara>wy dalam Ima>m al-Qurt{u>by mengatakan bahwa kabilah 

Quraisy yang senantiasa mengadakan perdagangan keluar wilayah Mekah 

pada musim panas dan musim dingin adalah Ha>syim, ‘Abd Syams, Al-

Mut}t{alib dan Naufal. Hasyim mengadakan ikatan perjanjian dagang 

dengan penguasa Syam sehingga ia bebas untuk melakukan perdagangan 

ke sana. Abd Syams melakukan perjanjian dagang dengan penguasa 

H}abasyah (Ethiopia), Al-Mut}t}alib dengan penguasa Yaman dan Naufal 

sendiri mengadakan perjanjian dengan penguasa Persia.
70

 

Tradisi dagang ini dalam jangka panjang telah melemahkan 

kemampuan perang kabilah Quraisy, khususnya kelompok Bat}t}ah 

(kelompok kaya atau berkecukupan), sehingga mereka sangat bergantung 

kepada kelompok Z}hawa>hir (kelompok miskin termasuk para budak) 

untuk pengamanan keluarga dan kota Mekah.
71

 

Stratifikasi sosial berdasarkan status ekonomi melahirkan lima 

tingkatan masyarakat, yaitu: tingkat tertinggi terdiri dari orang kaya raya 

terhomat (ma’a>ly), kemudian orang terpandang berkecukupan (Sa’a>dah), 

di bawahnya adalah mawa>ly baik orang Arab maupun non-Arab, 

kemudian S}a’alik yaitu kaum miskin terutama akibat pengucilan dari 

kabilahnya, dan yang terakhir kelompok budak (Ariqqa>).72
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2. Kehidupan Multikultural Masyarakat Madinah 

a. Realitas Multikultural Madinah Sebelum Hijrah Nabi Muhammad 

Saw 

Multikulturalisme adalah realitas yang sudah ada dalam 

sejarah umat manusia. Dalam konteks sejarah masyarakat Arab pra 

Islam khususnya di Madinah, mulutikulturalisme yang dibingkai 

dalam keragaman sistem teologi, keragaman suku, budaya dan bahasa 

adalah wujud nyata dari multikulturalisme tersebut. Karena, 

multikulturalisme mejadi bagian dari realitas sosial masyarakat saat 

itu. Ini berarti, multikulturalisme merupakan bagian tak terpisahkan 

dari realitas sosial kehiduapan manusia dari masa yang sangat dini, 

multikulturalisme telah ada dan selalu mendampingi sejarah sosial 

mereka.73 

Madinah sebelumnya dikenal dengan nama Yas|rib.
74

Penduduk 

pertama Medinah adalah bangsa ‘Ama>liqah yaitu S}al‘ dan Fa>lij, 

namun keturunan ‘Ama>liqah semuanya punah karena berperang 

dengan Nabi Daud dan ditimpa wabah ulat-ulat sehingga semua 

keturunannya punah.
75

Yas|rib sendiri merupakan nama pendiri kota 

tersebut yaitu Yas|rib bin Mah}lail dari keturunan ‘Ama>liqah. Karena 
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dia yang membangun kota, maka dibuatlah namanya menjadi nama 

kota tersebut.
76

 

Sebelum Rasulullah Saw datang ke Yas|rib kota ini dihuni oleh 

orang-orang Yahudi dan orang-orang Arab. Bangsa Yahudi masuk ke 

Madinah melalui negri Syam pada abad pertama dan kedua Masehi 

setelah bangsa Roma mengalahkan Suria dan Mesir.
77

 Sedangkan 

bangsa Arab yaitu Aus dan Khazraj masuk ke kota Madinah sekitar 

tahun 207 Masehi.
78

 Artinya bahwa bangsa Yahudi telah masuk ke 

Madinah sekitar sertatus tahuh lebih awal dari bangsa Arab.Hubungan 

antara bangsa Arab dan Yahudi berjalan dengan baik aman dan 

damai
79

 

Bangsa Yahudi memiliki harta, kebun dan at}a>m (benteng) di 

Madinah sementara bangsa Arab merupakan mayoritas dan hanya 

memiliki jasa sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Untuk 

itu bangsa Yahudi dan Arab membuat sebuah kesepakatan saling bahu 

membahu untuk membangun peradaban yang aman dan damai serta 

saling membantu mencegah dan melawan musuh yang datang dari 

luar Madinah.
80

 

Namun, walaupun ada kesepakatan kerjasama antara dua 

golongan tersebut, tidak ada undang-undang yang dibuat secara resmi 
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yang mengikat, sehingga gesekan-gesekan kepentingan ekonomi, dan 

perebutan lahan pertanian sering terjadi.
81

 

Secara garis besar, penduduk Madinah sebelum hijrahnya Nabi 

Muhammad Saw terdiri atas bangsa Yahudi dan bangsa Arab. Lebih 

kompleks lagi bila dikaitkan dengan kabilah masing-masing bangsa, 

Yahudi terdiri atas tiga kabilah yaitu Bani> Qainuqa, Bani> Nadir dan 

Bani> Quraizah. Sedangkan bangsa Arab terdiri atas Bani> Aus dan 

Khazraj. 

Gambar 3: Penduduk Madinah sebelum hijrah Nabi Muhammad Saw 

 

b. Realitas Multikultural Madinah Setelah Hijrah Nabi Muhammad Saw 

Nabi Muhammad saw berangkat hijrah dari Mekah kearah 

Utara sepangjang 300 mil
82

 menuju Madinah setelah mengalami 

ketertindasan yang tidak pernah selesai selama 13 tahun.
83

 Sebelum 
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Nabi Muhammad Saw sampai di Madinah, disana telah terdapat kaum 

muslimin berkisar seratusan jiwa.
84

 

Ketika Nabi Saw hijrah ke Madinah, Nabi mulai memimpin 

berbagai komunitas yang berbeda latar belakang agama, suku, politik 

yang disatukan dalam satu bingkai dimana iman sebagai payung 

hukum utama di atas tata sosial berdasarkan suku dan kabilah 

tertentu.
85

 

Kehidupan sosial masyarakat Madinah terdiri atas elemen 

yang berbeda-beda, afiliasi yang bermacam-macam, kelompok yang 

beraneka ragam. Diantara unsur penduduk yang menghuni kota 

Madinah adalah sebagai berikut: kaum Aus yang memeluk agama 

Islam; kaum Khazraj yang memeluk agama Islam; Yahudi dari suku: 

bani> Auf, bani> Jusyam, bani> Saidah, bani> Tsa’labah, bani> An-

Najjar,bani> Al-Harits, bani> Syutaibah, Quraidzah, Nadhir, Qainuqa’ 

dan lain-lain), kaum Aus yang kafir; kaum Khazraj yang kafir dan 

para kaum hamba sahaya. Selain itu, ada kaum Muhajirin yang datang 

dari Mekah. Nabi juga sudah mengetahui hubungan kota ini dengan 

kota-kota dan suku-suku yang ada di sekelilingnya.
86

 

Setelah mengganti nama dari Yas|rib menjadi Madinah, Nabi 

kemudian melakukan pemetaan dan sensus penduduk. Barang kali ini 
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merupakan sensus penduduk pertama di dunia. Dalam sensus tersebut 

ditemukan kenyataan bahwa Madinah adalah sebuah kota yang 

multikultural. Heterogenitas kultur mesyarakat kota Madinah dapat 

dilihat dari hasil catatan penduduk yang dilakukan atas perintah Nabi, 

di mana dari 10.000 jiwa penduduk Madinah kala itu kaum muslimin 

adalah minoritas yakni 1.500 orang (15%). Mayoritas adalah orang 

musyrik Arab 4.500 (45%) dan orang Yahudi 4.000 orang (40%).
87

 

َُ كاَلَ  ُ ؾَيْ َ انْخُحُوا اِ مَنْ ثوَفََّغَ : ؾَنْ اُذًَفَْةَ زَضَِِ اللََّّ َِ وَسَلََّّ َْ َ ُ ؿوَ كاَلَ اميَّبِِلُّ َ لََّ اللََّّ

سُ مِائةٍَ  نُ بَمفٌْ وََ ْ سَ مِائةَِ زَُ لٍ فلَُويْاَ نَََافُ وَنََْ سْلًَمِ مِنْ اميَّاشِ فكََذحَْياَ َ ُ بَمفًْا وََ ْ
إِ
بِِاْ

وَ خَائفٌِ  ُُ ٍُ وَ َُصَلِّّ وَاْدَ َ ُ لَ م نَّ امرَّ
إِ
فوَلََدْ زَبًَدٌُْاَ اتخُْوَِياَ حَتََّّ ا

‚Dari Hudzaifah dia berkata: Nabi Saw berkata: Tuliskan kalian 

untuk saya orang yang menganut agama Islam. Lantas kami 

mencatatnya untuk Nabi sebanyak seribu lima ratus orang. Kami 

berkata: Apakah kita masih takut sementara jumlah kita seribu 

lima ratus, karena kami melihat seseorang (diantara muslim) 

melaksanakan shalat dalam keadaan takut‛.
88

 

 

Ibn H}ajar menyebutkan bahwa 1.500 adalah jumlah 

keseluruhan orang muslim laki-laki, perempuan, anak-anak, dan 

hamba, sementara jumlah orang yang dewasa dan layak untuk ikut 

berperang hanya 600-700 orang. Jumlah tersebut ketika akan 

berangkat menuju perang Uhud.
89

 

Pada tahun pertama di Madinah, Nabi Muhammad Saw 

membuat langkah awal mengurangi semangat ‘as}a>biyah 

qaba>iliyah(fanatik kesukuan) melalui penetapan hubungan 
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persaudaraan (mua>khah) antara kaum muhajirin yang berbasis kabilah 

Quraisy dan kaum Ansor yang berbasis kabilah al-Khazraj dan 

sebagian kabilah al-Aus. Dengan membangun ukhuwah Islamiyah 

diharapkan setiap muslim merasa terikat dalam suatu persaudaraan 

dan kekeluargaan. Halyang dilakukan Nabi Muhammad Saw ini 

berarti menciptakan suatu bentuk persaudaraan yang baru, yaitu 

persaudaraan berdasarkan agama, menggantikan persaudaraan 

berdasarkan darah.90 

Fenomena keragaman kepercayaan, kebudayaan dan etnis yang 

dihadapi Nabi Muhammad Saw sudah sewajarnya membuatnya 

meletakkannya di antara dua pilihan, tidak lebih: pertama, saling 

mengenal hal-hal yang mereka sepakati dan ikut serta bergabung di 

dalamnya supaya menjamin kehidupan bersama yang tenang, atau 

kedua, saling berseteru, berkelahi dan memaksakan kekuasaan dengan 

kekuatan dan pertumpahan darah. Kita semua tahu akibat yang 

dihasilkan dari peperangan dan perselisihan.91 

Tingkat heterogenitas ini lebih tinggi lagi manakala 

dipaparkan bahwa masing-masing kelompok muslim, musyrik Arab, 

dan Yahudi itu di dalamnya terdiri dari berbagai kabilah atau sub-

kelompok. Kaum muslim sendiri terdiri atas kelompok besar 

Muhajirin (migran) dan Ansor (non-migran), yang masing-masing 

terdiri atas berbagai suku atau kabilah yang punya tradisi bermusuhan 
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karena kuatnya akar sukuisme dalam masyarakat Arab. Meski begitu, 

uniknya, kehidupan di Madinah dapat berlangsung dengan damai. 

Tidak mengherankan jika Madinah menjadi kota yang maju pada 

masa itu.92 

Hal ini terwujud karena adanya aturan mengikat yang telah 

disepakati dari dua belah pihak, aturan tersebut adalah s}ahi>fah 

madi>nah (piagam madinah) yang mengatur hubungan sosial-politik 

antarwarga negara yang berada di Madinah. 

Dalam pasal-pasal Piagam Madinah, misalnya, ditemukan 

spirit-spirit demokratis mengental. Perhatikan pasal 16 dan 46 

beriktu: 

مْ  نّ َ ُ اميّْ َ وَااْأُسْوَتَ كيَْرَ مَؼْووُمِيَْ وَاَ مُذيَاَاٍِِنَ ؿوَيَْهِ
إِ
ياَ مِنْ َ ُوذَ فاَ َـ َُ مَنْ ثحَِ ّ ه

إِ
 وَا

Dan bahwa orang Yahudi yang mengikuti kami akan memperoleh 

hak perlindungan dan hak persamaan tanpa ada penganiayaan dan 

tidak ada orang yang membantu musuh mereka (pasal 16).
93

 

 

ٍِ امصّحَِفَةِ مَؽَ امِْ ّ اممَْحِْ   ذِ َُ لِ  ُْ نّ َ ُوذَ ااَْوْشِ، مَوَاهِيهمْ وَبَهفُْسُِمُْ ؿلَََ مِثلِْ مَا اَِ
إِ
وَا

نّ الّلََّ 
إِ
َِ وَا ثِْْ اَ ٍكَْسِةُ كََسِةٌ إاّ ؿلَََ هفَْسِ

إِ
ٍِ امصّحَِفَةِ وإَنّ امِْ ّ ذُونَ ااْ ذِ َُ لِ  ُْ مِنْ بَ

ٍِ امصّحَِفَةِ وَبَجرٍَِّ  ذِ َُ  ؿلَََ بَْ دَقِ مَا فِِ 

Dan bahwa Yahudi al-Aus, sekutu mereka dan diri (jiwa) mereka 

memperoleh hak seperti apa yang terdapat bagi pemilik shahifah 
ini serta memperoleh perlakuan yang baik dari pemilik shahifah ini 

(pasal 46)
94
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Piagam madinah menjadi simbol bagi spirit Islam yang 

menjunjung tinggi demokrasi, kesetaraan, anti-rasisme, keadilan 

antaretnis, ras, dan agama. Prinsip keadilan,kesetaraan, dan demokrasi 

yang diperjuangkan oleh Islam mewujudkan dalam teks-teks piagam 

Madinah. Oleh karenanya, simbol Islam dalam Piagam Madinah ini 

harus dipahami dan nilai-nilainya ditransformasikan terus-menerus 

dari generasi ke generasi melalui saluran pendidikan yang tepat, yaitu 

pendidikan Islam yang menjunjung prinsip-prinsip dan spirit 

multikulturalisme.95 

Mengacu pada Piagam Madinah, Nabi Muhammad Saw mulai 

melakukan konsolidasi ke dalam dan menghimpun kekuatan 

masyarakat Madinah sebagai langkah membendung tekanan dari 

penduduk Mekah. Semenjak kemajuan Islam berkembang pesat di 

Madinah, penduduk Mekah memang semakin berambisi untuk 

menghancurkan Nabi Muhammad Saw dan mengganggu jalannya 

dakwah Islam. Selama delapan bulan di Madinah, Nabi Muhammad 

Saw mempersiapkan sejumlah ekspedisi militer kecil untuk mencegah 

kafilah dengan Quraisy. Ekspedisi ini bertujuan mengganggu urat nadi 

perdagangan dan kehidupan kaum Quraisy Mekah. Ekspedisi 

sekaligus memberi isyarat kepada kaum Quraisy Mekah bahwa 

kepentingan mereka bergantung pada adanya saling pengertian 

dengan kaum muslim saudara mereka sendiri yang terpaksa pindah ke 
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Madinah, dengan jalan menghindari bencana besar dalam wujud 

peperangan, menjamin kebebasan kaum Muslim menjalankan agama 

mereka, dan menjamin keamanan lintas utara perdagangan Quraisy.96 

Setelah adanya ekspedisi kecil tersebut, Nabi Muhammad Saw 

semakin sering membentuk ekspedisi-ekspedisi yang lain yang 

akhirnya semakin dilancarkan pada gerakan-gerakan perang, seperti 

munculnya perang Badar, perang Uhud, perang Khandaq, perang 

Mut’ah, perang Hunain dan Taif, dan perang Tabuk. Pertempuran 

paling menentukan antara lain terjadi pada perang Uhud, perang 

Khandaq, penaklukan Mekah, hingga perang Tabuk sebagai operasi 

perang terakhir yang terjadi semasa hidup Nabi Muhammad Saw 

melalui serangkaian perang ini, hirarki masyarakat Madinah antara 

muslim dan non-muslim yang dalam Piagam Madinah belum begitu 

jelas, mulai diperteguh. Hanya kaum muslim yang boleh bergabung 

dalam milisi bersenjata Madinah melawan kekuatan luar yang ingin 

mengganggu kaum muslim dan kepemimpinan Nabi Muhammad Saw, 

sementara non-muslim diharuskan membayar pajak kepala (jizyah) 

sebagai pengganti kewajiban mereka memanggul senjata.97 

Refleksi multikultural yang terkandung dalam piagam 

Madinah mengalami gejolak yang beragam. Kejelasan akan hak dan 

kewajiban muslim dan non-muslim mulai diporsikan sesuai dengan 

kebutuhan dan kepentingannya dalam dakwah Islam. Pada masa 
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peperangan, tujuan dari gerakan milisi bukan hanya memerangi kaum 

Quraisy Mekah yang menentang Islam, namun juga sebagai bentuk 

perluasan kekuasaan Islam baik secara geografis maupun perluasan 

area dakwah. Maka dari itu, bukan hanya penduduk Mekah, namu 

semua kabilah Arab (non-muslim) terlibat permusuhan dengan 

Madinah baik langsung ataupun karena terikat dalam perjanjian.98 

William Montgomery Watt dalam Raghib mengatakan bahwa 

umat Islam, Kristen, dan Yahudi dalam pemerintahan Arab ketika itu 

saling bergaul satu sama lain dengan penuh kebebasan. Masing-

masing kelompok di antara mereka mempunyai bagian yang utuh dari 

kebudayaan kolektif.
99

 

Dari rangkaian tindakan kemiliteran dan kegiatan diplomatik 

dalam bimbingan Nabi Muhammad Saw selama sekitar sepuluh tahun 

(622-632 M.) itu, Islam di Madinah makin menampakkan 

kristalisasinya sebagai sebuah keimanan dan sebuah sistem sosial-

politik. Semenjak itu komunitas muslim meluas dan membentuk 

hegemoninya di Arabia Tengah. Setelah Mekah dapat dikuasai dan 

suku-suku Arab dapat disatukan kepada kesatuan politik berbentuk 

persemakmuran Arab dengan ideologi yang sama di bawah sebuah 

kekuasaan pusat yang tunduk kepada sebuah hukum. Prestasi 

kepemimpinan Nabi Muhammad Saw dalam hal mempersatukan 

kekuasaan politik itu tetap menunjukkan loyalitasnya terhadap sistem 
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kekuasaan Arab beserta nilai-nilai budayanya yang diolah dan diberi 

bentuk baru dengan cara diislamkan. Semenjak itulah penyatuan suku-

suku Arab berlangsung melalui sebuah Negara (Madinah) yang 

mengubah kehidupan sosial dan politik bagi kekuasaan besar 

tetangganya kala itu, yaitu imperium Persia dan imperium Roma.
100

 

Muhammad Saw adalah orang yang berhasil menjadi 

pemimpin seluruh komponen masyarakat, dan bukan hanya kaum 

muslimin saja. Ketika di Madinah, berbagai budaya, agama dan aliran 

politik bisa disatukan sehingga kehidupan Madinah pada waktu itu 

dapat berlangsung damai. Muhammad Saw memimpin komunitas 

besar Yahudi yang banyak menguasai aspek Ekonomi, politik dan 

kultur Madinah dan komunitas Arab sebagai pekerja.
101

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Penduduk Madinah Setelah Nabi Muhammad Saw Hijrah
102

 

 

 

C. Upaya Nabi Muhammad Saw Mengajarkan Pendidikan Multikultural 

Penolakan terhadap multikultural merupakan penolakan terhadap 

kehendak Tuhan yang menciptakan hambanya beragamsuku, bangsa dan 
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budaya. Keberagaman manusia tersebut merupakan sunnah Alla>h yang Allah 

tidak bisa dipungkiri dan keberagaman tersebut merupakan kehendak yang 

memang sengaja diatur Tuhan. Allah berfiman dalam Al-Qur`a>n surah Al-

Hujara>t [49]: 13 

                         

                       

‚Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.‛
103

 

 

Al-Ra>zy> ketika mengomentari ayat ini mengatakan bahwa 

keberagaman suku, bangsa dan budaya tidak menjadikan manusia saling 

membanggakan dirinya terhadap yang lain, perbedaan strata sosial dan 

ekonomi tidak seharusnya membuat suku bangsa tertentu melecehkan suku 

bangsa yang lain.
104

 

Keberagaman umat manusia akan senanmtiasa ada di permukaan 

bumi. Dalam hal ini Allah menegaskan dalam Al-Qur`a>n surah Hu>d [11]: 118: 

                      

‚Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat 

yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.‛
105

 

 

Keberagaman umat manusia sebagaimana disebutkan Ibn Kas|i>r 

meliputi keberagaman agama, keyakinan, ritual ibadah, cara pandang 
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terhadap agama dan ikutan dalam beragama.
106

 Al-H}asan al-Bas{ry> 

menambahkan bahwa maksud kata mukhtalifi>n bukan hanya masalah 

keyakinan akan tetapi strata ekonomi manusia juga termasuk dalam makna 

keberagaman tersebut.
107

 

Disamping itu, sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai 

keistimewaan rasa cinta dan rindu kepada sesama manusia, bekerjasama yang 

efektif untuk menaklukkan segala kesulitan dan memecahkan berbagai 

persoalan hidupnya.
108

 Kerjasama tersebut diberikan kebebasan antara satu 

dengan yang lain tanpa ada batasan ras, suku, bangsa dan warna kulit. 

Dalam Al-Qur`a>n surah Al-Ma>idah [5]: 2 disebutkan 

                         

            

‚…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.‛
 109

 
 

Tolong menolong antarsesama umat manusia diperlukan dalam 

mewujudkan kemakmuran hidup di permukaan bumi. Tolong menolong 

tersebut tidak terbatas hanya dalam lingkaran satu agama, satu budaya, satu 

bangsa saja, namun kerja sama tersebut harus dilakukan dalam lingkaran yang 

lebih luas. 
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Atas dasar itu, Nabi Muhammad Saw memberikan pendidikan akan 

realitas multikultural sebagai hakikat hidup manusia. Dalam hal ini penulis 

menemukan beberapa hal yang dilakukan Nabi Muhammad Saw yaitu: 

1. Menanamkan Hakikat Manusia sebagai Sifat Dasar (Similarite) 

Perbedaan rasial sering memicu terjadinya konflik antargolongan, 

hal ini terjadi apabila tidak terjalin komunikasi yang baik, tidak adanya 

keinginan untuk saling mengenal antarras satu dengan yang lain. 

Setidaknya mendekatkan diri untuk bekerja sama dalam hal-hal yang sifat 

dasarnya sama (similarite). Dengan kesamaan paham, kesamaan 

pandangan dan kesamaan tujuan akan membawa pada suatu kesimpulan 

pentingnya mempelajari budaya asing sebagai bekal untuk pergaulan 

antarbangsa yang lebih optimal.
110

 

Seluruh manusia tanpa terkecuali adalah makhluk yang 

dimuliakan, kemuliaan itu tidak akan berkurang karena perbedaan warna 

kulit, bangsa ataupun agama. 111  Kebiasaan Arab Jahiliyah yang selalu 

membeda-bedakan derajat antarpersonal menjadi tantangan tersendiri 

bagi Nabi Muhammad sebagai utusan Tuhan. Membedakan antara anak 

laki-laki dan perempuan, kulit hitam dan kulit putih, dan orang kaya 

dengan miskin papa menjadi tradisi yang mengkarat dalam hidup 

kejahiliyahan. 

Nabi Muhammad Saw berusaha menyadarkan, dan memberikan 

pemahaman yang sebaliknya. Pentingnya menghargai sesama manusia 
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ciptaan Tuhan. Bahwa sesungguhnya Tuhan sendiri memuliakan mereka. 

Allah berfirman dalam Al-Qur`a>nSurah: Al-Isra> [17]: 70: 

                    

                 

‚Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki 

dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan 

yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakan.‛
112

 

 

Al-Ra>zy> mengatakan bahwa Allah memuliakan manusia dari 

makhluk yang lain, hal ini didasari karena manusia terdiri atas unsur jiwa 

dan raga, dalam jiwa manusia tersebut terdapat akal yang mampu 

menerima nu>r Alla>h (ajaran-ajaran Tuhan).
113

 

Kemuliaan yang diberikan Tuhan tersebut umum untuk semua 

umat manusia tanpa terkecuali, baik itu muslim ataupun non muslim, 

semuanya diberikan kebebasan hidup di permukaan darat dan lautan, 

diberikan karunia dari alam semesta, martabatnya ditinggikan dari 

makhluk-makhluk yang lain.
114

 

Dalam berbagai dialog dengan para sahabat, Nabi Muhammad 

menekankan akan hakikat manusia yang dimuliakan Tuhan. Seluruh 

manusia mempunyai hak untuk sama-sama hidup di permukaan bumi, 

memberikan kontribusi dalam upaya memakmurkan kehidupan duniawy 

sebagai Khalifah. 
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Dalam pidato terakhir Nabi Muhammad di Arafah yang dikenal 

dengan Khutbah al-Wada’, Nabi berpesan: Sesungguhnya, kalian 

mempunyai hak atas para istri kalian dan mereka mempunyai hak atas 

kalian. Hak kalian atas mereka ialah mereka sama sekali tidak boleh 

memasukkan orang yang tidak kalian sukai ke dalam rumah kalian.115 

Pesan Nabi Muhammad ini berusaha untuk menghilangkan 

perasaan bahwa seorang istri adalah milik suami yang dapat diperlakukan 

semena-mena, bila tidak suka lagi, maka dia akan menjual atau 

menceraikannya tanpa ada hak yang akan didapatkan seorang istri.116 

Pesan selanjutnya yang Nabi Muhammad sampaikan adalah 

‚Berlaku baiklah kepada para budak kalian. Berilah mereka makan apa 

yang kalian makan dan berilah pakaian dari jenis pakaian yang sama 

dengan yang kalian pakai. 117  Pesan yang sangat memuliakan harkat 

martabat manusia, budak sekali pun harus diberikan hak-hak nya. Tidak 

boleh membedakan makanan, pakaian yang dipergunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Nabi Muhammad mengingkari segala bentuk penganiayaan, 

melarang hal tersebut dengan jelas dan tegas sampai hari kiamat.
118

 Abu 

Bakrah meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad bersabda: 

 َِ دًا فِِ كيَْرِ نُنَِْ ُِ ا َـ َِ الجيََّةَ , مَنْ كاَثلََ مُ َْ َ مَ اُلله ؿوَ حَرَّ
‚Siapa yang memerangi anggota aliansinya, bukan pada 

tempatnya, Allah mengharamkan surga untuknya.‛
119

 

Pengkhianatan dan penganiayaan adalah kejahatan yang sangat 

dilarang,
120

 sampai-sampai Allah pun mengharamkan itu untuk diri-

Nya.
121

Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara muslim dan non muslim, 

kulit putih atau hitam, orang miskin atau kaya, namun umum untuk 

semua tanpa ada pengecualian.
122

 Bahkan Nabi Muhammad Saw 

memberikan pengajaran kepada para sahabatnya bagaimana menghormati 

manusia, sekalipun ia mayat seorang Yahudi. 

َِ جٌِاَسَتٌ فلَاَمَ، فلَِِلَ َ ُ  ثْ تِ َ مَرَّ َِ وَسَلََّّ َْ َ ِ َ لََّ اُلله ؿوَ نَّ زَسُولَ اللََّّ
إِ
، : ا َُ َ ُوذِييٌّ َّ ه

إِ
ا

بَمَُسَْتْ هفَْسًا؟ : فلَاَلَ 
‚Lewat di hadapan Rasulullah Saw rombongan jenazah, lantas ia 

berdiri, kemudia orang mengatakan: itu jenazah Yahudi, Rasullah 

menjawab: Bukankah itu juga manusia?‛
123

 

 

Lebih tegas, Nabi Muhammad menyampaikan dalam pidato 

perpisahannya yang menyinggung tentang kesamaan derajat manusia 

secara keseluruhan 
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رَبٍِِّ ؿلَََ  َـ نَّ بَبَِكُُْ وَااِدٌ بَاَ اَ فضَْلَ مِ
إِ
َّكُِْ وَااِدٌ وَا نَّ زَج إِ

اَ اميَّاشُ بَاَ ا فلَاَلَ يََ بَ لُّ

اَّ 
إِ
رَ ا رَ ؿلَََ بَسْوَذَ وَاَ بَسْوَذَ ؿلَََ بَحْمَ جَمِيٍّ ؿلَََ ؾَرَبٍِِّ وَاَ اَِحْمَ َـ مِيٍّ وَاَ مِ بَعَْْ

 بِِمخَّلْوَى

‚Nabi Muhammad berkata: ‚Wahai manusia, ingatlah, 

sesungguhnya Tuhan kamu satu, dan sesungguhnya ayah kamu 

satu. Ingatlah! Tidak ada kemuliaan bagi orang Arab terhadap 

orang ‘Ajam(non Arab), dan tidak orang ‘Ajam terhadap orang 

Arab, kulit merah dengan kulit hitam dan kulit hitam terhadap 

kulit putih kecuali ketaqwaan.‛
124

 

 

2. Akselerasi Informasi dan Komunikasi 

Peranan komunikasi dalam kemampuannya menyatukan berbagai 

wilayah yang terpisah tergabung dalam suatu wilayah mampu 

membangun citra hidub global, gagasan bergerak dengan bebas lintas 

batas-batas geografis, relatif tidak terhambat oleh batasan-

batasan.125Media masa telah menciptakan tidak saja desa global, tetapi 

juga cyberpace (alam kabel) atau virtualworld (dunia maya) yang benar-

benar dirasakan sebagai sebuah berkah. 126 Komunikasi dan informasi 

menjadi aset yang sangat berharga untuk menjalankan kontak politik, 

ekonomi, melakukan interaksi sosial tanpa batas.127 

Akselerasi informasi guna menciptakan akses yang lebih luas 

dipergunakan dalam pembiasaan pertukaran antarbudaya yang berlainan 

daerah. Dalam hal ini, Nabi Muhammad Saw telah banyak mengirimkan 
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HR. Ima>m Ah}mad (23489). Lihat juga: Muh}ammad bin Ah}mad Al-Ans}a>ry, al-Ja>mi‘ li al-
Ah}ka>m al-Qur `a>n al-Kari>m/Tafsi>r al-Qurt}u>by…, Juz. IX, hlm. 264. 
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Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural…, hlm. 28. 
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Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural…, hlm. 31. 
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Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural…, hlm. 38. 
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delegasi-delegasi keberbagai daerah di Jaziriah Arabia.128Selanjutnya para 

pemimpin-pemimpin yang menerima surat atau yang tidak 

mendapatkannya namun mendengarkan berita tentang negeri Madinah 

dan Nabi Muhammad mengirimkan delegasi untuk melihat kondisi nyata 

di Madinah.129 

Nabi Muhammad mengutus delegasi pertama ke Yas|rib setelah 

dilakukannya perjanjian antara penduduk Yas|rib yang datang ke Mekah. 

utusan itu adalah Mus}‘ab bin ‘Umair dan As‘ad bin Zarra>rah, hal ini 

dimaksudkan untuk menyampaikan dan menjelaskan informasi-informasi 

mengenai Islam, agar tidak ada yang salah paham.130 

Untuk menyebarkan informasi yang lebih luas, Nabi Muhammad 

mengirim utusan-utusan ke berbagai penjuru negeri. Ali bin Abi Thalib 

misalnya, diutus ke negeri Yaman agar kebudayaan-kebudayaan yang 

sudah dibangun di Madinah dapat diakses orang-orang yang berada di 

Yaman.131 

Komunikasi yang baik, dapat mencairkan suasana dan 

menghilangkan perbedaan. Nabi Muhammad memeberikan contoh 

komunikasi yang baik, ringan namun sangat besar manfaatnya. Setiap kali 

                                                           
128
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Umar (Surabaya: Pustaka eLBA, Cet. III, 2012), hlm. 101. 
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kabilah-kabilah datang kepada Nabi Muhammad selalu mengucapkan 

marh}aban (ucapan penyambutan yang hangat).132Kata-kata yang sopan 

dan bermartabat membuat lawan berbicara Nabi Muhammad menjadi 

nyaman, hingga pada akhirnya banyak yang mengikuti apa yang dibawa 

Nabi Muhammad Saw. 

3. Membangun Pusat Pertukaran Budaya (cultural exchange center) 

Mutasi manusia yang cepat dan massal biasanya dilakukan oleh 

para pelancong, turis, peneliti, eksplorer, misionaris sampai para 

businessman dan lain-lain.133 Mereka berasal dari lingkungan budaya yang 

berbeda, saling bertemu, berinteraksi dan berkomunikasi satu dengan 

yang lain di tempat-tempat publik, seperti kantor, hotel, bank, atau 

tempat-tempat ibadah.134 

Sesampainya di Madinah, hal pertama kali yang dilakukan Nabi 

Muhammad adalah membangun mesjid sebagai pusat pertemuan antara 

masyarakat Madinah, kaum Muhajirin dan Ansor, dan berbagai kabilah-

kabilah lainnya. Pertemuan didalamnya diadakan minimal lima kali 

sehari-semalam dalam rangka melaksanakan shalat fardhu. 

Di dalam mesjid tersebut kaum muslimin melakukan berbagai 

aktivitasnya, baik beribadah, belajar, memutuskan perkara mereka, 

berjual beli maupun perayaan-perayaan. Tempat ini menjadi sarana yang 
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mempersatukan mereka. 135 Nabi Muhammad sendiri memberikan 

pendidikan di mesjid.136 

Ibn Hisya>m mengatakan, selama hidup Nabi Muhammad Saw 

mendirikan mesjid-mesjid di berbagai wilayah yang terletak antara kota 

Madinah dengan Tabu>k yaitu: mesjid di Tabu>k, S|inah Madran, Z|a>t az-

Zarra>b, Al-Akhd}ar, Z|a>t al-Khut}a>my, al-‘Ala>, T}arf al-Batra>, asy-Syaq, Z|i 

al-Jaifah, S}adr Haud}y, al-H}ijr, as}-S}a‘i>d, al-Wa>>dy (sekarag Wadi al-Qura>), 

ar-Ruq‘ah, Z|i al-Marwah, al-Faifa>, Z|i Khasyab.137 

Sebaliknya, Nabi Muhammadmenyuruh membongkar tempat-

tempa yang dijadikan sebagai pusat yang membuat masyarakat terbelah 

dan berselisih. Nabi Muhammad menyuruh membongkar mesjid yang 

dibuat sebagai pemisah antara kaum yang satu dengan kaum yang lain. 

Nabi Muhammad menyuruh Ma>lik bin al-Dakhsya>m dan Ma‘n bin ‘Addy 

untuk pergi ke Z|i> Awa>n (sebuah tempat antara Madinah dan Tabuk) 

menghancurkan sebuah mesjid yang dalam sejarah disebut mesjid D}irar 

(mesjid yang membuat kemudaratan): 

 ُ ُ ُْ امِمِ بٔ ذا اْلمسَْجِدِ امؼَّ َُ ٍُ , إهعَْوِلاَ إلََ  ٍُ وَحَرّكِاَ دِمَا ُْ فبَٔ
‚Berangkatlah kalian berdua menuju mesjid yang penduduknya 

aniaya, robohkanlah mesjid itu dan bakar.‛
138

 

Dalam Al-Qur`a>n: Al-Taubah [9]: 107 Allah mengisahkan tentang 

mesjid tersebut: 
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             

                   

               

‚Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 

mendirikan mesjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada 

orang-orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah 

antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-

orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 

Mereka sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki 

selain kebaikan." Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya 

mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya).‛
139

 

 

Muhammad Al-Khud}ari Bi>k mengatakan bahwa mesjid tersebut 

didirikan oleh orang munafik untuk menyaingi mesjid Quba dan untuk 

memecah belah persatuan kaum muslimin.
140

 

Dari uraian tersebut diambil kesimpulan, bahwa dalam rangka 

mendidikkan nilai-nilai multikultural terhadap masyarakat yang plural 

dibutuhkan suatu tempat yang senantiasa dikunjungi agar terjadi silang 

budaya dan tidak merasa kaget ketika melihat budaya lain selain 

budayanya. Sebaliknya perlu dihilangkan fasilitas-fasilitas rasial yang 

mengundang terjadinya konflik sosial. 

4. Menyamakan Persepsi dan Membuat Kesepakatan 

Dalam kehudipan yang hegemoni dibutuhkan aturan yang menjadi 

rujukan terhadap segala permasalahan.
141

 Peraturan dibutuhkan dalam 

kehidupan karena beberapa sebab, yaitu: 
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a. Manusia secara alami memiliki kecenderungan melakukan hal-hal 

positif dan negatif secara bebas, jika tidak ada yang mengatur maka 

akan terjadi benturan kepentingan antara satu individu dengan yang 

lain 

b. Manusia memiliki kesiapan dalam menerima ilmu pengetahuan untuk 

mengoptimalkan tugas-tugas kekhalifahan di muka bumi, oleh karena 

itu, peraturan dibutuhkan untuk menjaga dan sterilisasi pengetahuan 

manusia tersebut. Tampa adanya peraturan, ilmu yang akan diperoleh 

manusia akan tidak terarah dan malah membuat kehancuran. 

c. Peraturan dibutuhkan untuk menjaga alam semesta dari pengrusakan 

dan kekacauan. Dengan adanya peraturan setiap orang akan 

mengetahui apa yang harus dikerjakan dan yang tidak mesti 

diperbuat.
142

 

Mengantisipasi terjadinya benturan antarbudaya, ideologi dan ras 

kesukuan, Nabi Muhammad Saw melakukan tindakan antisipatif dengan 

membuat berbagai perjanjian. Ada beberapa perjanjian yang dilakukan 

Nabi Muhammad Saw: 

a. Fase Mekah 

1) Perjanjian Intervensi Keyakinan. Orang-orang Quraisy meminta 

kepada Nabi Muhammad untuk melakukan kesepakatan silang 

ibadah; satu hari menyembah Tuhan-tuhan Quraisy dan satu hari 

menyembah Tuhan Muhammad. Namun hal ini tidak disepakati, 

kemudian Nabi Muhammad memberikan penawaran bahwa 
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masalah ketuhana tidak boleh dicampur adukkan sebagaimana 

terdapat dalam Al-Qur`a>n: Al-Ka>firu>n [109]: 1-6.
143

 

2) Bai’at al-‘Aqbah al-U>la>. Perjanjian ini merupakan perjanjian 

pertama antara Nabi Muhammad Saw dengan orang luar Mekah, 

dimana 12 orang dari Yas|rib mendatangi Nabi Muhammad untuk 

menyamakan persepsi; 1) tidak boleh menyembah selain Allah, 2) 

tidak boleh mencuri, 3) tidak boleh berzina, 4) tidak boleh 

membunuh anakmu 5) tidak boleh berdusta, dan tidak boleh 

durhaka terhadap Allah. Apabila hal itu dipatuhi maka akan 

mendapatkan imbalan surga.
144

 

3) Bai’at al-‘Aqbah al-S|a>niyah. Setahun setelah perjanjian ‘Aqabah 

pertama. Perjanjian ini antara Nabi Muhammad Saw dengan 70 

orang dari Yas|rib. Poin perjanjiannya adalah; 1) mendengarkan 

dan patuh (loyal) dalam kondisi apapun, 2) berinfaq di masa sulit 

ataupun lapang, 3) amar ma’ruf nahi munkar, 4) konsisten di jalan 

Allah tanpa memperdulikan celaan orang lain, 5) Membela Nabi 

Muhammad ketika datang ke negeri Yas|rib dan melindunginya, 

dan 6) Nabi Muhammad bersedia tinggal bersama mereka di 

Yas|rib.
145
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b. Fase Madinah 

1) Perjanjian Antara Ansor dan Muhajirin: Nabi Muhammad Saw 

membuat perjanjian antara kaum Ansor dan Muhajirin hal ini 

dimaksudkan untuk melebur fanatisme jahiliyah dan gugurnya 

perbedaan-perbedaan nasab, warna kulit dan tanah air sehingga 

dasar Wala> dan Bara`nya hanyalah Islam.
146

 Perjanjian itu 

meliputi: 1) Ukhu>wah dan Muwa>lah (penyerahan loyalitas), dan 2) 

saling mewarisi antra satu dengan yang lain.
147

 

2) Piagam Madinah: Bila ditelaah secara cermat, isi dari pasal-pasal 

konstitusi Madinah tersebut pada dasarnya memuat sejumlah nilai 

atau prinsip yang sangat esensial bagi landasan sebuah masyarakat 

yang demokratis.
148

 Effendy dalam Al Rasyidin menyebutkan 

bahwa konstitusi Madinah memuat aturan-aturan yang tegas yang 

mengakui diterapkannya prinsip-prinsip keadilan, persamaan, dan 

musyawarah, yakni suatu prinsip di mana nilai-nilainya sebanding 

dengan tatanan kehidupan yang demoktratis.
149

 

5. Dialog 

Dialog dilakukan dalam suatu tempat yang memungkinkan 

pertemuan yang intensif, menghimpun antarumat beragama, budaya, ras 
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dan latar belakang.
150

 Dialog yang intensif memberikan pengaruh 

terhadap kepribadian seseorang. Nabi Muhammad ketika berdialog akan 

menyebutkan nama, julukan atau gelarnya. Hal ini dimaksudkan agar 

membuat orang tersebut fokus.
151

 

Nabi Muhammad mengedepankan dialog untuk menyelesaikan 

persengketaan. Taba>yun (memperjelas) menjadi prioritas utama Nabi 

Muhammad Saw. Ketika Nabi Muhammad mengutus Al-Wali>d bin 

‘Uqbah bin Abi Mu’i>t} untuk memperhatikan Bani> al-Mus{t{aliq apakah 

masih loyal terhadap Islam atau sudah berpaling, Al-Wali>d berangkat dan 

memperhatikannya, lantas pulang dan menghadap Nabi Muhammad 

dengan berita yang mengejutkan; Bani> al-Mushthaliq telah Murtad, maka 

Nabi Muhammad ingin memperjelas lagi, kemudian ia mengutus Khalid 

bin Walid, ternyata informasi Al-Walid tidak benar, Allah pun memuji 

sikap Nabi Muhammad yang mengedepankan al-taba>yun tersebut.
152

 

Allah berfiman dalam Al-Qur`a>n surah Al-H}ujara>t [49]: 6. 

                         

                   

"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 

tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu.‛
153
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Memeriksa kembali berita yang didaptkan sebagai mana 

disebutkan Al-Ra>zy> adalah sesuatu kemestian, hal ini dimaksudkan 

agar tidak terjadi kesalah pahamanan, dan itu akan menyakiti pihak 

lain dan bahkan menimbulkan konflik.
154

 

Pandangan inklusif agama memberikan dorongan yang kuat 

kepada setiap anggota kelompok untuk mengintegrasikan diri dan 

indentitas dirinya kedalam kelompknya itu. Jika sifat inklusif ini tidak 

diimbangi dengan frekuensi dan intensitas interaksional 

antarkelompok agama, menyebabkan beberapa perilaku sosial yang 

rendah.
155

 Allah berfirman dalam Al-Qur`a>n surah Al-‘Ankabu>t [29]: 

46: 

                    

                       

             

‚Dan janganlah kamu berdebat denganAhli kitab, melainkan 

dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di 

antara mereka, dan katakanlah: "Kami telah beriman kepada 

(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan 

kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya 

kepada-Nya berserah diri".
156

 

 

Ibn Kas|i>r mengatakan, bahwa berinteraksi dengan non muslim 

dibutuhkan komunikasi yang baik, sopan dan bermartabat sekalipun 

terhadap orang yang bejat sebagaimana halnya Nabi Musa dan Nabi 
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Fakhruddi>n al-Ra>zy>, Mafa>ti>h} al-Gaib…, juz. 28, hlm. 102. 
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Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural…, hlm. 220. 
156

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hlm. 402. 
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Harun diperintahkan Allah agar tetap berdoalog dengan bahasa-bahasa 

yang sopan dan santun.
157

 

KetikaNabi Muhammad Saw menyuruh Ali ra untuk menuliskan 

Bismilla>h ar-Rah}ma>n ar-Rah}i>m dalam dokumen perjanjian Hudaibiyyah, 

para suku Quraisy Mekah tidak menghendakinya, mereka menginginkan 

diganti dengan kalimat bismikaalla>humma, lantas Ali ra bersikeras tetap 

menuliskan Bismilla>h, namun Nabi Muhammad menyuruh Ali untuk 

menggantinya dengan Bismika Alla>humma seperti yang diinginkan suku 

Quraisy, karena kalimat itu tidak ada masalah bagi Nabi Muhammad 

begitu juga orang-orang Quraisy.
158

 

6. Bersikap Adil 

Nabi Muhammad senantiasa pada aturan yang telah ditetapkan, 

melaksanakan hukum seadil-adilnya tanpa memandang siapa orang 

tersebut; muslim atau non muslim, kulit putih atau hitam, kaum Ansor 

atau Muhajirin, bahkan terhadap keluarganya sendiri. 

كتَْ فلَاَموُا  َّتَِّ سَََ مُْ صَبنُْ اممَْرْبَتِ اممَْخْزُومَِِّةِ ام ؾَنْ ؿاَئضَِةَ زضَ الله ؾنَا بَنَّ كُرٌَضًْا بَهَََِّ

 ِ نَِ زَسُولَ اللََّّ ْـ مُ فِيهاَ ثَ اَّ بأُسَامَةُ جنُْ -.  لَ الله ؿوََ وسلَّ-مَنْ ٍكََُِّ
إِ
تَِْئُ ا كاَموُا وَمَنْ يَُْ

 ِ ِ -  لَ الله ؿوََ وسلَّ-سًَدٍْ حِةلُّ زَسُولِ اللََّّ َُ بأُسَامَةُ فلَاَلَ زَسُولُ اللََّّ  لَ الله -فكََََّمَ

ِ » - ؿوََ وسلَّ َّمَا » ثَُّْ كاَمَ فاَخْذعََةَ فلَاَلَ . «يََ بأُسَامَةُ بَجضَْفَؽُ فِِ اَدٍّ مِنْ اُدُوذِ اللََّّ ه
إِ
ا

َفُ  ِـ قَ فِيِهمُ امضَّ رَا سَََ
إِ
ٍُ وَا ًِفُ حرََنُو قَ فِيِهمُ امشَّْ رَا سَََ

إِ
ُمْ كََهوُا ا ٍنَ مِنْ كدَْوِكُِْ بَ َّ ِ لَََ الَّّ َُ

ا  َُ تُ ًدََ ْـ كتَْ ملََعَ دٍ سَََ ِ موَْ بَنَّ فاَظِمَةَ تًِتَْ مُحَمَّ َِ امحَْدَّ وَايُْْ اللََّّ َْ َ « بَكاَمُوا ؿوَ
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158
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‚Dari Aisah ra. bahwa orang-orang Quraisy dibuat susah oleh 

urusan seorang wanita Makhzu>miyyah yang mencuri. Mereka 

berkata: ‚siapa yang mau berbicara dengan Rasulullah Saw untuk 

memintakan keringanan untuknya? mereka berkata, siapa lagi 

yang berani melakukannya selain dari Usamah bin Zaid, 

kesayangan Rasulullah?. Maka Usamah berbicara dengan 

Rasulullah, lalu Rasulullah berkata: Apakah kamu meminta 

syafaat terhadap salah satu hukum-hukum Allah? Kemudia 

Rasulullah berdiri dan menyampaikan pidato, seraya bersabda: 

‚Sesungguhnya telah binasalah orang-orang sebelum kalian, 

karena jika orang yang terpandang di antara mereka mencuri, 

mereka membiarkannya, dan sekiranya yang mencuri itu orang 

lemah di antara mereka, maka mereka akan menegakkan hukum 

atas dirinya. Demi Allah, sekiranya Fa>t{imah binti Muhammad 

mencuri, niscaya kupotong tangannya‛.
159

 

 

Suatu saat datang dua orang kepada Nabi Muhammad Saw ingin 

meminta penyelesaian perkara diantara mereka berdua perihal 

kepemilikan sengketa sebidang tanah. Satu diantaranya merupakan orang 

muslim yaitu sahabat Nabi Muhammad, dan satu lagi orang Yahudi. 

Orang muslim tersebut menggugat orang Yahudi telah mengambil hak 

tanahnya, namun Nabi Muhammad sudah menetapkan sebuah konsep 

hukum, yaitu:  

ََمِيُْْ ؿلَََ مَنْ اَىكَْرَ  ؾِي وَاْم ٌةَُ ؿلَََ اْلمدَُّ ِّ امحَُ
‚Penggugat wajib mendatangkan saksi, sementara tergugat 

diwajibkan bersumpah‛ 

KetikaNabi Muhammad Saw meminta bukti dari orang muslim 

tersebut (penggugat) dia tidak bisa membuktikannya, maka Nabi 

Muhammad meminta agar orang Yahudi tersebut untuk bersumpah, dan 
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hal itu pun langsung dilakukannya. Maka Nabi Muhammad menyerahkan 

tanah tersebut kepada orang Yahudi tersebut.
160

 

 

                                                           
160
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nilai-nilai Pendidikan Multikultral dalam Piagam Madinah dan Khut}bah 

al-Wada>‘ adalah: 

a. Nilai Demokrasi (Democracy Values)  

b. Nilai Kemanusiaan (Humanity)  

c. Nilai Keragaman (Plurality) 

d. Keadilan (Justice) 

e. Kesetaraan (Equality) 

2. Realitas Keberagaman Multikultural Fase Nabi Muhammad Saw di 

Mekah meliputi keberagaman kepercayaan agama yang terdiri atas agama 

Islam, penyembah berhala, penyembah bintang, Nasrani, Yahudi dan ad-

dahriyyu>n. keberagaman suku yang terikat dari keturuan juga menjadi 

realitas multikultural yang ada di Mekah. Di Madinah, sebelum Nabi 

Muhammad hijrah terdapat dua golongan besar yaitu 1) Bangsa Yahudi 

yang terdiri atas Bani> Quraiz{ah, Bani> Qainuqa> dan Bani> Nad}i>r. 2) Bangsa 

Arab yang terdiri atas Bani> Aus dan Bani> Khazraj. Adapun setelah Nabi 

Hijrah ke Madinah, realitas multikultural semakin kompleks dengan 

bertambahnya kaum muslimin penduduk Madinah dan muhajirin dari 

Mekah. 
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3. Upaya Nabi Muhammad Saw mengajarkan Pendidikan Multikultural 

adalah 

a) Menanamkan hakikat manusia sebagai sifat dasar (similarite) 

b) Akselerasi informasi dan komunikasi 

c) Membangun pusat pertukaran budaya (cultural exchange center) 

d) Menyamakan persepsi dan membuat kesepakatan 

e) Dialog 

f) Bersikap Adil 

B. Saran-saran 

1. Kepada lembaga pendidikan IAIN Padangsidimpuan untuk lebih 

mengembangkan kajian-kajian ilmiah tentang pendidikan multikultural 

apalagi yang bersumberkan dari khazanah-khazanah Islam, sehingga 

pendidikan multikultural dapat diterapkan sesuai dengan aturan-aturan 

Islam. 

2. Pemerintah diharapkan menggalakkan program-program pendidikan yang 

berkaitan dengan multikultural, mengingat keheterogenan masyarakat 

Indonesia yang begitu komplek baik dari segi agama, budaya, ras dan 

keturunan. 

3. Masyarakat diharapkan dapat memahami kemajemukan merupakan 

sebuah realitas kehidupan yang tidak bisa dielakkan, agar terhindar 

gesekan-gesekan akibar berlainan keyakinan, ras, dan kebudayaan, 

sehingga tercipta masyarakat yang tentram, aman, damai dan sentosa. 
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4. Kepada peneliti lain yang berkaitan dengan multikultural diharapkan tesis 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan penembah wawasan dalam 

penelitian-penelitian yang diadakan berikutnya. 

5. Peneliti berharap agar segala aspek kehidupan senantias meneladani Nabi 

Muhammad Saw, karena dalam kehidupan Nabi Muhammad telah tedapat 

qudwahhasanah dalam menjalankan segala aktifitas individu, masyarakat 

maupun bernegara. 

6. Segenap civitas akademik, diharapkan mengaplikasikan pendidikan 

multikultural dalam ranah pendidikan, terutama dalam kurikulum 

pendidikan agar kehidupan yang beragam budaya mampu diterima dengan 

baik dan proporsional 

7. Menjadikan keanekaragaman budaya sebagai peluang untuk meraih 

kesuksesan dunia, dengan banyaknya jalinan komunikasi dan interaksi 

antara budaya, ras, etnik dan mancanegara sehingga pengetahuan lebih 

komperhensif. 
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